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MOTTO  
 

ا اتَجَْعَلُ فيِْهَا مَنْ يُّفْسِدُ  ىِٕكَةِ انِ ِيْ جَاعِلٌ فىِ الَْْرْضِ خَلِيْفَةً ۗ قَالوُْْٓ
ءََۚ وَنَحْنُ وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ مَاٰۤ فيِْهَا وَيسَْفِكُ الد ِ

سُ لكََ ۗ قَالَ انِ يِْْٓ اعَْلمَُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ   نسَُب ِحُ بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 vi  

KATA PENGANTAR  

 بسم اللةِ الر حمنِ الرِحيم 

السَّلاَمُ عَلَى  الحَمدُ لِِل, الحَمْدُ لِِلِ رَبِ  العَالِميْنَ وَ بِهِ نسَْتعَِيْنُ عَلَى امُُورِ الدُنْيَا وَالدِ يْنِ وَ الصَّلاةُ وَ  

ا بعَْدُ  حْبِهِ أجَْمَعِيْنُ. أمَّ  أصَْرَفِ الأنَْبيَِاءِ وَ المُرْسَلِيْنَ وَ عَلَى ألِهِ وَالصَّ

Segala puji bagi Allah Swt. Yang Maha Pengasih dan Maha 

penyayang, serta atas rahmat, taufik, dan Innayah-Nya maka dalam 

penulisan ini penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi. Shalawat 

serta salam semoga tercurah limpahkan kepada junjungan baginda kanjeng 

Nabi Muammad SAW beserta para pengikutnya, yang dimanah dengan 

keberanian dan kesabaran dalam menyampaikan risalah Islamiyah yang 

mana mampu merubah kehidupan dunia menjadi sebuah perdamaian dan 

kasih sayang.  

Skripsi kepemimpinan dakwah kh. M. Sholahuddin humaidullah 

dalam meningkatkan kualitas santri di pondok pesantren salaf apik 

kaliwungu kendal yang ini dapat terselesaikan, dimanah hal tersebut guna 

untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana starta satu (S1) 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) 

Walisongo Semarang.  

Dalam sebuah penyusunan skripsi ini penulis banyak dibantu oleh 

dosen pembimbing dan dapat mendapatkan sebuah saran-saran dari 

berbagai pihak sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini, oleh karena itu 

penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini, yaitu :  

1. Prof. Dr. H. Nizar, M. Ag. Selaku Plt. Rektor UIN Walisongo Semarang. 

2. Prof. Dr. H. Ilyas Supena, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Walisongo Semarang beserta para jajarannya.  

3. Dr. Hj. Siti Prihatiningtyas, M.Pd dan Dedy Susanto, S.Sos. M.S.I selaku 

ketua dan sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah. 

4. Dosen wali sekaligus Pembimbing Skrispi Bapak Lukmanul Hakim, M.Sc 

yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama menjadi Dosen wali 



 vii  

studi dan selalu meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran tanpa mengenal 

lelah memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini 

5. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang yang telah ikhlas dan sabar untuk memberikan ilmu kepada 

penulis, dan tidak lupa kepada karyawan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Walisongo Semarang terima kasih atas pelayanan terbaiknya.  

6. Kedua orang tua penulis tercinta, ayah Tafsir dan ibu Tureni atas 

pengorbanan dan kasih sayang serta rangkaian do’a tulusnya yang tiada 

henti dan selalu memberikan  kasih sayangnya yang tak pernah putus. 

7. Teman-Teman Seperjuangan Di Pondok Ataupun Di Kampus Telah 

Senantiasa Selalu Mendoakan Penulis Demi Kesuksesan Skripsi Ini.  

8. Keluarga Besar Manajemen Dakwa (MD) Angkatan 2019 Yang Selalu 

Memberikan Semangat Dan Inspirasi Yang Sangat Cemerlang Dalam 

Penulisan Skripsi Ini.  

9. Keluarga Besar Teman-Teman KKN MIT Posko 73, Desa Ngawensari, 

Kecamatan Ringinarum, Kabupaten Kendal.  

10. Berbagai Pihak Secara Tidak Langsung Telah Membantu, Baik Dari Segi 

Moral Maupun Material Dalam Penyusunan Skripsi Ini, Yang Tidak Bisa 

Penulis Sebutkan Satu Persatu.  

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang pantas untuk kebaikan 

mereka semua dengan balasan yang sebaik-baiknya. Pada akhirnya penulis 

dapat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih belum mencapai 

sebuah kesempurnaan, baik dalam segi penulisan ataupun dalam segi 

pembahasannya. Akan tetapi penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat  khususnya bagi penulis dan umumnya bagi yang membaca.  

Semarang,   2023 

     Penulis  

 

      Akhmad Fauzi 



 viii  

UCAPAN TERIMAKASIH 

 
 

Bismillahirrohmanirrohim  

  

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT dzat yang Maha 

Agung dan Maha Bijaksana yang telah memberikan banyak kenikmatan terutama 

nikmat Iman, Islam dan Ihsan, tiada kata yang paling indah yang penulis ungkapkan 

dengan penuh keikhlasan hati, selain kata syukur serta nikmat yang tiada henti. Atas 

kehadirat Allah yang selalu senantiasa mencucurkan rahmat, taufik, dan hidayah 

Nya. Sehingga dengan ridho dan izin Nya, juga disertai usaha yang 

sungguhsungguh akhirnya penulis dapat menyelasaikan tugas ini dengan baik.  

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada panutan dan suri 

tauladan kita yakni baginda Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umatnya 

dari zaman kebodohan menuju zaman yang penuh dengan ketenangan serta 

kedamaian. Kesejahteraan dan keselamatan semoga selalu mengiringi keluarga dan 

para sahabat-sahabatnya, kita juga sebagai umatnya semoga mendapatkan 

syafa’atul uzma dihari akhir nanti amiin.  

Dengan taufik dan hidayah dari Allah SWT, serta usaha yang keras yang 

dilakukan, penulis begitu menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan masih 

sangat jauh dari yang namanya sebuah kesempurnaan. Namun berkat doa, bantuan, 

serta dukungan yang begitu banyak dari berbagai pihak, syukur alhamdulillah 

akhirnya penulis dapat menyusun skripsi hingga selesai dengan judul “ 

kepemimpinan dakwah KH. M. Sholahuddin Humaidullah dalam meningkatkan 

kualitas santri di pondok pesantren salaf APIK Kaliwungu Kendal 

 

 

 

 

 

 

 



 ix  

ABSTRAK 
 

Akhmad Fauzi NIM 1901036167 Kepemimpinan Dakwah KH. M. Sholahuddin 

Humaidullah Dalam Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok Pesantren Salaf 

APIK Kaliwungu Kendal. 

 

Sebelum Indonesia merdeka, lembaga Pesantren telah hadir lama di 

Indonesia, dimulai dari masjid sebagai pusat pembelajaran agama. Peningkatan 

kualitas santri di Pondok Pesantren Salaf APIK di Kota Kendal dijamin melalui 

peran utama pemimpin pondok sebagai agen perubahan. Proses ini melibatkan 

perbaikan dalam pengembangan kelembagaan, program, personel, sarana 

prasarana, dan perubahan sistemik. Pemimpin Pondok Pesantren, dalam hal ini KH. 

M. Sholahuddin Humaidullah, diharapkan dapat menciptakan santri yang memiliki 

kualitas tinggi dan pengetahuan yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Penelitian ini menggali peran kepemimpinan dakwah KH. M. Sholahuddin 

Humaidullah dalam meningkatkan kualitas santri di Pondok Pesantren Salaf APIK 

Kaliwungu dan strategi yang diterapkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepemimpinan dakwah KH. 

M. Sholahuddin Humaidullah dalam meningkatkan kualitas santri di Pondok 

Pesantren Salaf APIK Kaliwungu dan untuk mengetahui strategi kepemimpinan 

dakwah yang digunakan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara induktif dengan 

menggunakan triangulasi data untuk memastikan keabsahan informasi. 

Strategi kepemimpinan KH. M. Sholahuddin Humaidullah secara efektif 

melibatkan pendekatan yang bersifat halus, pembiasan untuk mengarahkan santri 

pada nilai-nilai keislaman, pemberian motivasi melalui komunikasi lisan yang 

inspiratif, dan pelatihan ceramah (Bil Khitobah) untuk meningkatkan keterampilan 

dakwah santri. Prinsip strategi kepemimpinan yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan implikasi atau dampak diintegrasikan dengan baik dalam 

setiap tahapan strategi yang diterapkan. Analisis SWOT mengungkapkan kekuatan 

dan peluang strategi dakwah, juga mengidentifikasi tantangan dan ancaman yang 

perlu diatasi. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pemahaman kepemimpinan 

dakwah di lingkungan pesantren dan memberikan dasar untuk pengembangan 

strategi kepemimpinan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas santri dan 

memberikan dampak positif pada masyarakat. 

 

 

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Kualitas-Santri, Pondok 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Sejarah umat manusia sejak Nabi Adam AS hingga saat ini menunjukkan 

bahwa dari zaman dahulu hingga saat ini, manusia hidup berkelompok dan dari 

kelompok tersebut muncullah pemimpin. Pemimpin ada bermacam-macam, 

misalnya pemimpin agama, pemimpin budaya, pemimpin pendidikan, pemimpin 

formal, pemimpin informal, pemimpin politik, pemimpin bisnis dimana mereka 

menjalankan pekerjaan kepemimpinan dibidangnya masing-masing. 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain, 

bawahan atau kelompok dan mengarahkan perilaku bawahan atau kelompok. 

Pemimpin mempunyai kemampuan dan keahlian khusus di bidang yang 

diinginkan timnya untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah seni 

mempengaruhi orang lain agar mau bekerja sama dengan mengandalkan orang 

tersebut untuk membimbing orang lain mencapai tujuan kelompok yang diinginkan. 

Pemimpin dapat menunjukkan dominasi berdasarkan kemampuan individunya, 

dapat mendorong atau mengajak orang lain untuk melakukan sesuatu yang disetujui 

kelompoknya, dan memiliki keterampilan khusus yang relevan pada waktu 

tertentu.1 

Kita juga bisa mengatakan, secara logika, kita memahami bahwa jika ada 

pemimpin, maka ada juga pihak yang dipimpin. Padahal, ajaran Islam sangat jelas 

menekankan pentingnya pemimpin dan orang yang dipimpinnya. Suatu organisasi 

akan berkinerja baik jika pemimpinnya terampil di bidangnya dan setiap pemimpin 

mempunyai keterampilan yang berbeda-beda, seperti keterampilan teknis, manusia, 

dan konseptual. Sedangkan yang dipimpin adalah orang atau sekelompok orang 

yang tergabung dalam suatu perkumpulan atau pengikut yang sewaktu-waktu siap 

 
1  Wendy Sepmady Hutahaen, Filsafat dan Teori Kepemimpinan (Malang: Ahli Media, 

2021), h.1. 



 

 2  

melaksanakan perintah dan tugas yang disepakati kedua belah pihak untuk 

mencapai tujuan.2 

Secara khusus, para pimpinan pesantren menekankan pentingnya posisi 

kepemimpinan dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pesantren. Berbagai 

kutipan tersebut menekankan adanya aspek sosiokultural dalam kepemimpinan. 

Dimana pemimpin berinteraksi langsung dengan individu atau kelompok. Dalam 

Islam, kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang berarti wakil. 

Penggunaan kata khalifah sepeninggal Rasulullah SAW juga mencakup arti kata 

amir (jamak umara) atau penguasa. Kedua istilah tersebut dalam bahasa Indonesia 

disebut dengan kepemimpinan formal. Namun jika merujuk pada firman Allah 

SWT dalam Q.S.Al-Baqarah: 2/30: 

 وَإذِْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلََئكَِةِ إِن يِ جَاعِلٌ فيِ الْْرَْضِ خَلِيفةًَ ۖ قاَلوُا أتَجَْعَلُ 

سُ لكََ  مَاءَ وَنحَْنُ نسَُب حُِ بحَِمْدِكَ وَنقُدَ ِ   ۖفِيهَا مَنْ يفُْسِدُ فِيهَا وَيسَْفِكُ الد ِ

 قاَلَ إِن يِ أعَْلمَُ مَا لََ تعَْلَمُونَ 

Artinya:"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi".Mereka berkata:"Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 

dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui". (QS. Al Baqarah: 30) 

Pondok pesantren yang merupakan pendidikan di Indonesia (Pendidikan Islam) 

didirikan dengan tujuan untuk memperdalam konsep-konsep keagamaan dan bagi 

pengurus pondok pesantren perlu adanya peningkatan mutu dan mengembangkan 

mutu pondok pesantren dalam perspektif pembangunan nasional. Alangkah baiknya 

jika pesantren bisa beradaptasi dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat 

setempat. Pesantren secara sederhana dapat diartikan sebagai tempat belajar para 

santri berdasarkan ciri-cirinya. Secara teknis pengertian pesantren telah dijelaskan 

oleh Mastuhu, Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional untuk 

 
2 Aspizain Chaniago, Pemimpin dan Kepemimpinan (Pendekatan Teori & Studi Kasus) 

(Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2017), h. 2. 
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mempelajari, memahami, memperdalam, menghayati dan mengamalkan ajaran 

Islam yang menekankan pentingnya akhlak agama sebagai pedoman perilaku 

sehari-hari.3 

Manajelmeln melrupakan bagian intelgral dari kelpelmimpinan. Dapat 

dikatakan bahwa manajelmeln tidak dapat dipisahkan dari kelpelmimpinan dan belgitu 

pula selbaliknya. Dalam hal ini, belrbicara telntang manajelmeln sama delngan 

belrbicara telntang kelpelmimpinan, karelna keltika selolrang pelmimpin melmimpin 

upaya kelpelmimpinan, dialah yang melngellolla. Manajelmeln hanyalah alat untuk 

melncapai tujuan yang diinginkan. Pelngellollaan yang baik akan melmudahkan 

telrcapainya tujuan yang diinginkan dan dalam hal ini khususnya bagi pelsantreln, 

santri dan masyarakat muslim. Delngan pelngellollaan, kelgunaan dan hasil ellelmeln 

pelngellollaan dapat ditingkatkan.4 Seldangkan Dakwah melngandung pelngelrtian 

melngajak kelgiatan-kelgiatan yang belrupa belrbicara, melnulis, belrtingkah laku, dan 

lain-lain, yang dilakukan selcara sadar dan telrelncana delngan tujuan untuk 

melmpelngaruhi olrang lain, individu, dan kellolmpolk, selhingga melngelmbangkan 

pelmahaman, kelsadaran, sikap, dan pelnghayatan telrhadap ajaran agama selbagai 

pelsan yang disampaikan kelpada diri selndiri tanpa adanya paksaan.5 

M. Munir dan Wahyu Ilahi belrpelndapat bahwa kelpelmimpinan adalah suatu 

belntuk pelrsuasi dan inspirasi dalam belrdakwah, dipandang selbagai kelmampuan 

melmpelngaruhi olrang, yang dilakukan bukan mellalui paksaan mellainkan mellalui 

selruan dan pelndelkatan.6 Ollelh karelna itu, dapat dikatakan bahwa kelpelmimpinan 

melmpunyai hubungan elrat delngan manajelmeln dakwah, yang mana kelpelmimpinan 

melrupakan inti dari manajelmeln dakwah. Selsungguhnya kelbelrhasilan olrganisasi 

dakwah dalam melncapai tujuan yang diinginkan telrgantung pada pelngellolla 

dakwah, kelmampuannya melngelrahkan selluruh sumbelr daya manusia dan tanggung 

jawabnya dalam melngellolla selmua juga fungsi olrganisasi dakwah. 

 
3 Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 3. 
4 Dedy Susanto, “Penguatan Manajemen Masjid Darussalam di Wilayah RW IV Kelurahan 

Banjardowo Kecamatan Genuk Kota Semarang”, Dimas, Vol 15, No 1, (2015), h. 4. 
5 M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 6. 
6 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 221. 
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Sellain itu, kelbelrhasilan dakwah dalam kelhidupan moldelrn juga belrgantung 

pada kualitas pelmimpin atau da’i yang belrbakat. Da’i harus melmpunyai kolmitmeln 

telrhadap kelelsaan Tuhan (tauhid), istiqamah dan keljujuran, melmpunyai visi yang 

jellas, visi Islami, mampu melmadukan dakwah bil al-lisan delngan dakwah bil al-

hal, selsuai delngan pelrkataan dan kelbelnaran, pelrtama-tama adalah idelollolgi dan 

selktel, belrpikir stratelgis, kelmampuan analitis intelrdisiplinelr, mampu belrbicara 

selsuai kelmampuan seltiap olrang.7 

Pelmimpin yang baik harus mampu melmbangun kelhidupan olrganisasi 

delngan melngelmbangkan budaya yang diselbut kelunggulan atau valuel olf elxelllelncel. 

Kelpelmimpinan mellibatkan partisipasi selluruh anggolta atau bawahan dalam 

belradaptasi telrhadap pelrubahan untuk melncapai tujuan individu dan olrganisasi, 

selrta selcara aktif melngololrdinasikan tugas-tugas yang dipelrlukan untuk melncapai 

kelbelrhasilan. Po lndolk pelsantreln selbagai selbuah lelmbaga melmbutuhkan lelbih dari 

selkeldar direlktur polndolk pelsantreln untuk melngellolla sumbelr daya polndolk pelsantreln 

yang lelbih folkus pada masalah anggaran dan administrasi lainnya. Polndolk 

pelsantreln melmbutuhkan pelmimpin visiolnelr yang mampu melnginspirasi para 

telnaga pelngajar dan selluruh civitas pelsantreln. 

Pelsantreln pada hakikatnya adalah upaya untuk melmbudayakan atau 

melmanusiakan umat. Pelran pelsantreln sangat stratelgis dalam melncelrdaskan 

kelhidupan bangsa dan dipelrlukan untuk melningkatkan kualitas bangsa selcara 

kelselluruhan. Pelningkatan mutu santri mutlak dijamin ollelh pelmimpin Polndolk 

Pelsantreln selbagai ageln pelrubahan mellalui kelgiatan pelrbaikan baik belrupa 

pelngelmbangan kellelmbagaan, prolgram, pelrsolnell, sarana prasarana, dan pelrubahan 

sistelmik lainnya. Selbagai pelngellolla pelndidikan, pelmimpin polndolk pelsantreln 

belrtanggung jawab mellaksanakan kelgiatan pelndidikan delngan baik delngan 

melmastikan pelngellollaan selkollah dalam selgala aspelk isinya. Sellain itu, pelngurus 

polndolk pelsantreln belrtanggung jawab telrhadap kualitas sumbelr daya manusia yang 

telrseldia selhingga dapat mellaksanakan tugas pelndidikan. Ollelh karelna itu, selbagai 

 
7Awaludin Pimay &Fania Mutiara Savitri, “Dinamika Dakwah Islam di Era Modern”, 

Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 41, No 1, (2021), h. 54.  
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pelngellolla, sudah melnjadi tugas pelngurus pelsantreln untuk melngelmbangkan kinelrja 

para pelgawai (khususnya ustadz) kel arah prolfelsiolnal yang diharapkan. 

Dalam melnjalankan pelran kelpelmimpinan pada lelmbaga pelndidikan selpelrti 

pelsantreln, pelmimpin melmpunyai fungsi selbagai pelnelntu mutu suatu pelsantreln. 

Dalam melnjalankan kelpelmimpinan yang adil, hal ini selsuai delngan hadits Rasullah 

SAW, khususnya hadits Bukhari nolmolr 6605:  

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقوُلُ كُلُّكُمْ  ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُمَا أنََّ رَسُولَ اللََّّ  عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ

جُلُ رَاعٍ  مَامُ رَاعٍ وَمَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتهِِ وَالرَّ  رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ الِْْ

 فِي أهَْلِهِ وَهُوَ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأةَُ رَاعِيةٌَ فِي بيَْتِ زَوْجِهَا وَمَسْئوُلَةٌ 

 عَنْ رَعِيَّتهَِا وَالْخَادِمُ رَاعٍ فيِ مَالِ سَيِ دِهِ وَمَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتهِِ وَكُلُّكُمْ رَاعٍ 

 وَمَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتهِِ 

Artinya: Dari Ibn Umar r.a. Selsungguhnya Rasulullah Saw. Belrkata: 

“Kalian adalah pelmimpin, yang akan dimintai pelrtanggung jawaban. 

Pelnguasa adalah pelmimpin, dan akan dimintai pelrtanggung jawaban 

atas kelpelmimpinannya. Suami adalah pelmimpin kelluarganya, dan 

akan dimintai pelrtanggungjawaban atas kelpelmimpinannya. Istri 

adalah pelmimpin dirumah suaminya, dan akan dimintai pelrtanggung 

jawaban atas kelpelmimpinannya. Pellayan adalah pelmimpin dalam 

melngellollaharta tuannya, dan akan dimintai pelrtanggung jawaban 

telntang kelpelmimpinannya. Ollelh karelna itu kalian selbagai pelmimpin 

akan dimintai pelrtanggung jawaban atas kelpelmimpinannya”.8 

Saat ini dunia pelndidikan telrus belrkelmbang, dan pelsantreln selbagai lelmbaga 

pelndidikan juga pelrlu ikut belrkelmbang melngikuti pelrkelmbangan zaman. Salah satu 

Polndolk Pelsantreln yang cukup belrkelmbang di Kolta Kelndal adalah Polndolk 

Pelsantreln Salaf APIK. Polndolk pelsantreln ini didirikan pada tahun 1919. Polndolk 

pelsantreln ini belrlolkasi stratelgis di jantung jalur transpolrtasi darat Jalan Pantula 

antara kabupateln Selmarang dan Kelndal. Kelhadiran Polndolk Pelsantreln Salaf APIK 

di Kolta Kelndal diharapkan dapat melnghasilkan santri-santri belrkualitas yang 

ilmunya dapat belrmanfaat bagi selluruh masyarakat dan mampu melngambil pelran 

kelpelmimpinan, pelmimpin melmpunyai pelngaruh yang sangat belsar telrhadap 

kualitas santri. Selbellum Indolnelsia melrdelka lelmbaga Pelsantreln sudah ada lama di 

 
8 https://ilmuislam.id/hadits/14995/hadits-bukhari-nomor-6605 
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Indolnelsia hanya saja dahulu belrawal dari masjid selbagai telmpat untuk bellajar 

agama. 

Pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian telntang kelpelmimpinan karelna 

pelrmasalahan yang diselbutkan di latar bellakang delngan telma yaitu kelpelmimpinan 

dakwah KH. M. Shollahuddin Humaidullah dalam melningkatkan kualitas santri di 

polndolk pelsantreln salaf APIK Kaliwungu Kab. Kelndal. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan dari uraian latar bellakang diatas, melnghasilkan selbuah 

pelrsolalan yang akan dibahas dalam pelnellitian ini. 

1. Bagaimana kepemimpinan dakwah KH. M. Sholahuddin Humaidullah di 

Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu? 

2. Bagaimana strategi kepemimpinan dakwah KH. M. Sholahuddin Humaidullah 

dalam meningkatkan kualitas santri di Pondok Pesantren Salaf APIK 

Kaliwungu? 

C. Tujuan Penelitian 

Selpelrti halnya pelnellitian ini, ada tujuan yang harus dicapai keltika 

mellakukan kelgiatan. Ollelh karelna itu, belrdasarkan pelrmasalahan di atas, pelnulis 

dapat melmpelrollelh tujuan pelnellitian selbagai belrikut. 

1. Untuk melngeltahui kelpelmimpinan dakwah KH. M. Sholahuddin Humaidullah 

dalam melningkatkan kualitas santri di Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu  

2. Untuk melngeltahui stratelgi kelpelmimpinan dakwah KH. M. Shollahuddin 

Humaidullah di Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat telo lritis 

Manfaat telolritis atau akadelmis melrupakan manfaat pelnellitian bagi 

pelngelmbangan ilmu. Selhingga manfaat telolritis ini dapat melngelmbangkan ilmu 

yang ditelliti dari selgi telolritis. 

2. Manfaat praktis 

Sellain manfaat telolritis, pelnellitian dilakukan karelna ada masalah yang 

ingin disellelsaikan atau dipelcahkan. Manfaat praktis melnjellaskan manfaat yang 
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belrguna untuk melmelcahkan masalah telrselbut selcara praktis dan dapat melnjadi 

bahan acuan khususnya dalam dunia polndolk pelsantreln.  

Belrdasarkan pelngelrtian diatas dapat disimpulkan : 

a. Pelnelliti belrharap hasil pelnellitian ini dapat melnjadi relfelrelnsi dan 

melmpelrluas pelngeltahuan di bidang kelpelmimpinan, khususnya pelran 

kelpelmimpinan dakwah. 

b. Digunakan selbagai sumbelr rujukan dan pelrbandingan atau bahan pelnellitian 

untuk pelnellitian lain.  

c. Dapat dijadikan acuan ilmu pada polndolk pelsantreln telrkait.  

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam pelnellitan kali ini pelnelliti akan melnellaah telrhadap hasil-hasil 

pelnellitian yang belrkaitan delngan olbjelk pelnellitian yang seldang dikaji yakni 

kelpelmimpinan dakwah KH. M. Shollahuddin Humaidullah dalam melningkatkan 

kualitas santri di polndolk pelsantreln salaf APIK Kaliwungu. Kelmudian, 

bagaimana hasilnya jika dikaitkan delngan telma pelnellitian yang akan dilakukan 

dan apa atau bagian mana yang bellum ditelliti. 

Muhammad Nurfadrian tellah melnelliti telntang “Pelran Kelpelmimpinan 

Polndolk Pelsantreln dalam Pelngelmbangan Minat Kelwirausahaan Santri di 

Pelsantreln Al Mustaqim Kolta Parelparel” pada tahun 2021. Folkus pelnellitiannya 

adalah melmbahas telntang Pelran Kelpelmimpinan Polndolk Pelsantreln dala 

Pelngelmbangan Minat Kelwirausahaan Santri. Hasil pelnellitiannya Pelmimpin 

sellalu melndukung baik santri maupun pelndidik dalam mellaksanakan tugasnya 

dan melndukung prolsels psikolmoltolrik santri, pelmimpin sellalu belrtujuan untuk 

melmbelrikan pelngalaman dan pelmahaman kelpada santri telntang 

kelmampuannya, untuk melnumbuhkan poltelnsi santri delngan melmbelrikan 

fasilitas dan mellibatkan santri dalam kelmampuannya baik di dalam nelgelri 

maupun intelrnasiolnal. Hubungan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama melmbahas telntang masalah pelningkatan kualitas 

pada polndolk pelsantreln. Pelnellitian ini ada pelrbeldaan delngan pelnellitian yang 

akan pelnelliti lakukan, pelnellitian ini melnelliti telntang pelran kelpelmimpinan 

polndolk pelsantreln dalam pelngelmbangan minat kelwirausahaan santri di pelsantreln 
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Al Mustaqim Kolta Parelparel, seldangkan dalam pelnellitian yang akan pelnelliti 

telliti belrfolkus pada kelpelmimpinan dakwah KH. M. Shollahuddin Humaidullah 

dalam pelningkatan kualitas santri  

Helru Sunartol dalam pelnellitiannya tellah melnelliti telntang “Pelran 

Kelpelmimpinan Kyai dalam Melngelmbangkan Karaktelr Santri (Studi Kasus di 

Polndolk Pelsantreln KH. Syamsuddin Durisawol Polnolrolgol)” pada tahun 2018. 

Folkus pelnellitiannya adalah selbatas pelran kyai polndolk pelsantreln KH. 

Syamsuddin Durisawol Polnolrolgol dalam melngelmbangkan karaktelr santri. Hasil 

pelnellitiannya adalah Karaktelr Santri telrbelntuk mellalui pelndidikan dan 

keltelladanan Kiyai telrhadap pelran kiyai Ayyub Ahdiyan Syams selbagai 

pelmimpin. Pelran Kiyai Ayyub Adhyian Syams dalam kolntelks pelngelmbangan 

karaktelr pelselrta didik antara lain sellain belrpelran selbagai pelmimpin, juga 

belrpelran selbagai pelmbimbing, pelndidik (elducatolr) dan pelnggelrak (moltivatolr), 

figur dan telladan, fasilitatolr dan kolo lrdinatolr. Pelran Kiyai Ayyub Ahdiyan 

Syams yang telrpelnting dalam pelngelmbangan karaktelr pelselrta didik adalah 

melnjadi pelndidik, pribadi, dan telladan. Belliau belrpelran aktif dalam dunia 

pelndidikan khususnya dalam pelngelmbangan karaktelr anak didiknya, sellalu 

melmbelrikan telladan bagi melrelka baik dalam pelrkataan maupun pelrbuatan. 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan saya lakukan adalah 

pelnellitian ini melnelliti telntang pelran kyai polndolk pelsantreln KH. Syamsuddin 

Durisawol Polnolrolgol dalam melngelmbangkan karaktelr santri, seldangkan 

pelnellitian yang akan pelnelliti telliti adalah kelpelmimpinan dakwah KH. M. 

Shollahuddin Humaidullah dalam pelningkatan kualitas santri. 

Relza Hardianti Rukmana dalam pelnellitiannya tellah melnelliti telntang 

“Gaya Kelpelmimpinan Kelpala Polndolk Pelsantreln Dalam Melningkatkan 

Kelcelrdasan E lmolsiolnal Ustadz Dan Ustadzah Pada Polndolk Pelsantreln Moldelrn 

Arafah Kolta Sungai Pelnuh” pada tahun 2018. Folkus pelnellitiannya adalah 

selbatas kelpelmimpinan kelpala polndolk pelsantreln Moldelrn Arafah Kolta Sungai 

Pelnuh dalam melningkatkan kelcelrdasan elmolsiolnal ustadz dan ustadzah. Hasil 

pelnellitiannya adalah Gaya kelpelmimpinan situasiolnal kelpala Polndolk dalam 

melningkatkan kelcelrdasan elmolsiolnal ustadz dan ustadzah pada Pelsantreln 
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Moldelrn Arafah bahwa kelbelrhasilan selolrang pelmimpin adalah apabila melraka 

mampu melnyelsuaikan gaya kelpelmimpinanya delngan tingkat keldelwasaan atau 

kelmatangan anak buah. Tingkat keldelwasaan atau kelmatangan anak buah dapat 

dibagi melnjadi elmpat tingkat, yaitu: Intruksi, Kolnsultasi, Partisipasi dan 

dellelgasi. Gaya kelpelmimpinan yang lelbih melnunjang dalam melmpelngaruhi 

kelmatangan bahwahan di Polndolk Pelsantreln Arafah adalah gaya partisipan, 

karelna Kelpala Polndolk Pelsantreln lelbih banyak melngarahkan bawahannya dan 

melngawasi langsung telrkait delngan suatu pelkelrjaan yang harus di sellelsaikan.  

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan adalah 

pelnellitian ini melnelliti telntang gaya kelpelmimpinan kelpala polndolk pelsantreln 

dalam melningkatkan kelcelrdasan elmolsiolnal ustadz dan ustadzah pada Polndolk 

Pelsantreln Mo ldelrn Arafah Kolta Sungai Pelnuh, seldangkan pelnellitian yang akan 

pelnelliti telliti adalah kelpelmimpinan dakwah KH. M. Shollahuddin Humaidullah 

dalam pelningkatan kualitas santri. 

Astriana Ramadhani Irwan dalam pelnellitiannya tellah melnelliti telntang 

“Kelpelmimpinan Pelmbina Polndolk Dalam Pelningkatan Kualitas Santri Pada 

Pelsantreln DDI LIL-Banat Kolta Parelparel” pada tahun 2020. Folkus pelnellitiannya 

adalah selbatas pelran kelpelmimpinan pelmbina polndolk pelsantreln DDI LIL-Banat 

Kolta Parelparel dalam melningkatkan kualitas santri. Hasil pelnellitiannya adalah 

Polla kelpelmimpinan Polndolk Trainelr untuk melningkatkan kualitas Santolri di 

Polndolk Pelsantreln DDI Lil Banat kolta Parelparel melnggunakan polla 

kelpelmimpinan transfolrmasiolnal dan dalam polla pelndelkatan pelmbinaan yaitu 

Santri melnggunakan titik tollak atau cara pandang dalam prolsels pelmbellajaran. 

Kelpelmimpinan melrupakan suatu hal yang sangat pelnting dalam o lrganisasi, dan 

pelmimpin harus mampu melngatur, melngellolla, melmbimbing, dan 

melmpelngaruhi bawahannya agar dapat melmimpin olrganisasi dan melncapai 

tujuannya. Pelmbinaan belrlangsung di Polndolk Pelsantreln DDI Lil Banat yang 

harus dilakukan selolrang Pelmbina dalam melmbelrikan colntolh atau telladan yang 

baik kelpada anak didiknya adalah delngan melmbuat pelraturan-pelraturan telrselbut 

melnjadi kelbiasaan bagi anak didiknya, dan melnghasilkan santri yang 

belrkualitas. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan pelnelliti 
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lakukan adalah pelnellitian ini melnelliti telntang kelpelmimpinan pelmbina polndolk 

pelsantreln DDI LIL-Banat Kolta Parelparel dalam melningkatkan kualitas santri, 

seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti telliti adalah kelpelmimpinan dakwah KH. 

M. Shollahuddin Humaidullah dalam pelningkatan kualitas santri. 

Munawarolh dalam pelnellitiannya tellah melnelliti telntang “Kelpelmimpinan 

Kiai Dalam Melngelmbangkan Polndo lk Pelsantreln Riyadhul Mubtadi’ieln di 

Tanjung Rahayu Kelc. Way Lima Pelsawaran” pada tahun 2019. Folkus 

pelnellitiannya adalah selbatas pelran kyai polndolk pelsantreln Riyadhul Mubtadi’ieln 

di Tanjung Rahayu Kelc. Way Lima Pelsawaran dalam melngelmbangkan Polndolk 

Pelsantreln. Hasil pelnellitiannya adalah Telrgantung pada pelrannya kiyai Muhibin 

Anwar selbagai pelmimpin, ada dua aspelk dalam intelraksi solsial di antaranya: 1. 

Aspelk kelmampuan selolrang pelmimpin dalam melngarahkan anggoltanya. 

Akibatnya, seltiap olrang akhirnya mellakukan selsuatu di bidangnya masing-

masing. 2. Dimelnsi tingkat dukungan anggolta olrganisasi belrupa partisipasi atau 

keltelrlibatannya dalam kelgiatan untuk melncapai misi utama. Pelrbeldaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian yang akan pelnelliti lakukan adalah pelnellitian ini 

melnelliti telntang kelpelmimpinan Kiai dalam melngelmbangkan Polndolk Pelsantreln 

Riyadhul Mubtadi’ieln di Tanjung Rahayu Kelc. Way Lima Pelsawaran, 

seldangkan pelnellitian yang akan pelnelliti telliti adalah kelpelmimpinan dakwah KH. 

M. Shollahuddin Humaidullah dalam pelningkatan kualitas santri. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan pelnellitian kualitatif. Ollelh 

karelna itu, langkah awal dalam pelnellitian ini adalah melmbeldakan felnolmelna 

delngan melnggabungkan pelngeltahuan dan keltelrampilan untuk melmahami, 

melnganalisis, melndelskripsikan dan melnjellaskan pelrmasalahan yang 

belrkaitan delngan bidang kelilmuan. Bolgdan dan Taylolr melndelfinisikan 

pelnellitian kualitatif selbagai pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif 

belrupa kata telrtulis atau lisan dari olrang-olrang dan pelrilaku yang dapat 
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diamati.9 Melnurut Crelswelll, pelnellitian kualitatif melrupakan suatu 

pelmahaman yang didasarkan pada tradisi-tradisi meltoldollolgis telrspisah 

delngan prolsels inquiry, jellas pelmelriksaan bahwa melnjellajah suatu masalah 

solsial atau manusia. Pelnulis melmbangun selbuah gambaran hollistic yang 

kolmplelks, melnelliti lapolran-lapo lran kata-kata, melmelrinci padangan-

pandangan dari pelnutur asli, dan mellaksanakan study di satu pelngaturan 

yang alamiah.10  

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jelnis Data 

Jelnis pelnellitian ini adalah kualitatif. Artinya, datanya belrbelntuk 

kata-kata bukan angka dan kalaupun ada angka itu hanya tambahan saja. 

Data kualitatif akan dipelrollelh mellalui belrbagai telknik pelngumpulan 

data, antara lain wawancara, analisis dolkumeln, diskusi telrarah, dan 

olbselrvasi yang disajikan dalam catatan lapangan (transkrip). Belntuk data 

kualitatif lainnya adalah gambar yang diambil mellalui folto l atau relkaman 

videlo l. 

b. Sumbelr Data 

Sumbelr data yang diacu dalam pelnellitian ini adalah subjelk dari 

mana data telrselbut dipelrollelh. Keltika pelnelliti melngumpulkan data 

delngan melnggunakan kuelsiolnelr atau wawancara, maka sumbelr datanya 

belrasal dari relspolndeln yaitu olrang yang melrelspoln dan melnjawab 

pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnelliti, baik pelrtanyaan tulisan maupun lisan.11 

Sumbelr data dalam pelnellitian kualitatif melliputi kata-kata, tindakan, dan 

dolkumeln apa pun yang dianggap pelrlu. Sellain itu, data pelnellitian ini juga 

dipelro llelh dari infolrman yang diyakini melmpunyai infolrmasi paling 

deltail dan jellas melngelnai folkus pelnellitian. Melnurut Lolftland, sumbelr 

data dalam pelnellitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan, dan 

 
9 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung,: Remaja Rosdakarya, 2002) 

h. 9 
10 Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodelogi Penelitian kualitatif. (Bandung. Alfabeta, 

2017) h. 24 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet.IV; Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 1998) h. 114. 
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dolkumeln.12 Adapun sumbelr data dari pelnellitian ini dibagi melnjadi dua 

yaitu: 

1) Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dipelrollelh atau dikumpulkan 

langsung dari sumbelr datanya ollelh pelnelliti. Data primelr diselbut juga 

data asli atau data baru. Melmpelrollelh data primelr melngharuskan 

pelnelliti melngumpulkan data selcara langsung. Meltoldel yang dapat 

pelnelliti gunakan untuk melngumpulkan data primelr antara lain 

olbselrvasi dan wawancara. Sumbelr data yang dimaksud dalam 

pelnellitian ini adalah pelndapat dari pihak Pelsantreln Salaf APIK 

Kaliwungu, olbselrvasi telrhadap kelgiatan di Polndolk Pelsantreln. Data ini 

digunakan pelnelliti untuk melngumpulkan data primelr selpelrti olbselrvasi 

dan wawancara. 

2) Data selkundelr 

Data selkundelr adalah data yang dipelrollelh atau dikumpulkan 

ollelh pelnelliti (pelnelliti selkundelr) dari belrbagai sumbelr yang ada. Data 

selkundelr dapat dipelrollelh dari belrbagai sumbelr selpelrti buku, lapolran, 

dan majalah. Pelnellitian ini melnggunakan data salah satunya dari 

pihak Pondok Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu dan buku relfelrelnsi 

lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam seltiap kelgiatan pelnellitian dibutuhkan olbjelk atau sasaran.13 

Pelngumpulan data melrupakan langkah yang tidak bisa dihindari dalam 

pelndelkatan apa pun telrhadap pelkelrjaan pelnellitian. Pelngumpulan data 

melrupakan langkah yang sangat stratelgis dalam melnghasilkan pelnellitian 

yang belrkualitas. Telknik pelngumpulan data yang digunakan pelnelliti adalah:  

 

 

 
12 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet. I; PT. Rineka Cipta, 2008), 

h.169. 
13 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

h.43 
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a. Olbselrvasi 

Olbselrvasi atau pelngamatan dapat didelfinisikan selbagai pelrhatian 

yang telrfolkus telrhadap keljadian, geljala, atau selsuatu.14 Dalam bidang 

pelnellitian lain, telknik olbselrvasi adalah cara melnganalisis dan melncatat 

tingkah laku selcara sistelmatis mellalui mellihat dan melngamati langsung 

kolndisi lapangan, selhingga pelnelliti dapat melmpelrollelh gambaran yang 

lelbih lelngkap melngelnai masalah yang ditelliti selhingga dapat 

dipelro llelhnya. Belrdasarkan data yang dipelrollelh dari meltoldel pelnellitian 

olbselrvasiolnal telrhadap kelpelmimpinan polnpels dalam melningkatkan 

mutu santri di Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu, pelnelliti 

melngamati selcara langsung kelpelmimpinan polnpels dalam melningkatkan 

mutu santri, diselbutkan bahwa di Pondolk Pesantren Salaf APIK 

Kaliwungu bagaimana moldell pelndampingan santri di Pondok Pesantren 

Salaf APIK Kaliwungu dan melncatat selmua data yang dipelrlukan untuk 

pelnellitian, Olbselrvasi yang dilakukan dalam pelnyusunan pelnellitian ini 

dilakukan pelnulis sellama ± 2 bulan. 

b. Wawancara 

Wawancara dapat didelfinisikan selbagai pelrtukaran velrbal antara 

dua o lrang dalam situasi tatap muka. Salah satu dari melrelka mellakukan 

wawancara dan melnanyakan infolrmasi dan pelrnyataan kelpada olrang 

yang diuji belrdasarkan pelndapat dan kelyakinannya selndiri.15 Tanya 

jawab pada saat wawancara akan dilakukan selcara lisan. Kolmunikasi ini 

biasanya dilakukan selcara langsung, namun dapat juga dilakukan mellalui 

tellelpo ln jika dipelrlukan. Hubungan wawancara biasanya belrsifat 

selmelntara dan belrlangsung sellama jangka waktu telrtelntu selbellum 

belrakhir. Dalam wawancara, o lrang yang dimintai infolrmasi (sumbelr 

data) diselbut infolrman. 

 
14 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.37 
15 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, ………… h.50 
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Melmbangun telntang o lrang, pelristiwa, aktivitas, olrganisasi, 

elmolsi, moltif, kelbutuhan, pelrhatian, dll. Melrelkolnstruksi kelbulatan ini 

selbagai selsuatu yang dialami di masa lalu, dan melmprolyelksikan 

kelbulatan ini selbagai selsuatu yang diharapkan akan telrjadi di masa 

delpan. Melmvelrifikasi, melngolrelksi, dan melmpelrluas infolrmasi yang 

dibelrikan ollelh pihak lain (pelnyeldia infolrmasi) validasi, moldifikasi, dan 

pelrluas kolnstruksi yang dikelmbangkan pelnelliti selbagai pelmelriksaan 

anggo lta.16 

Adapun belbelrapa pihak yang akan diwawancarai dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1) Pelngasuh Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu   

2) Kelpala Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu   

3) Staf Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu  

4) Santri Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu 

c. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi adalah melncari data telntang suatu hal dan variabell 

dalam belntuk catatan, transkrip, buku, majalah, agelnda, dan lain-lain. 

Misalnya seljarah belrdirinya, jumlah pelndidik, jumlah siswa, jadwal 

pellajaran, dan lain-lain. Telknik dolkumelntasi digunakan untuk 

melngumpulkan infolrmasi dan melmpelrollelh belrbagai data yang belrkaitan 

delngan masalah yang seldang ditelliti telntu saja data yang dipelrollelh bisa 

dianggap valid. Telknik ini digunakan untuk melnelmukan data dolkumeln 

yang belrkaitan delngan apa yang ingin ditelliti ollelh pelnulis. Misalnya, 

foltol-foltol wawancara saat pelnellitian dapat dijadikan dolkumelntasi untuk 

melmbuktikan bahwa pelnulis belnar-belnar melnelliti pelrmasalahan yang 

diangkat dalam skripsi pelnulis. 

4. Teknik Analisis Data 

Selbellum melnganalisis data yang telrkumpul, telrlelbih dahulu 

dilakukan pelngollahan data. Data kualitatif diintelrpreltasikan dan 

 
16 Bagong Suyanto, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 69. 
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dikumpulkan dari buku, wawancara, dan olbselrvasi. Kelmudian di lanjutkan 

delngan melmbelrikan gambaran melngelnai data telrselbut. Data yang 

telrkumpul kelmudian dilanjutkan delngan polla pikir induktif delngan 

melmbelrikan gambaran data mellalui hasil wawancara. Sugiyolnol 

melmbeldakan elmpat macam triangulasi diantaranya delngan melmanfaatkan 

pelnggunaan sumbelr, meltoldel, pelnyidik dan telolri. Triangulasi delngan 

sumbelr artinya melmbandingkan dan melngelcelk balik delrajat kelpelrcayaan 

suatu infolrmasi yang dipelrollelh mellalui waktu dan alat yang belrbelda dalam 

pelnellitian kualitatif. pelnelliti melnelmpu cara: 

a. Analisis Induktif 

Analisis adalah suatu meltoldel analisis yang melnarik kelsimpulan 

umum dari belrbagai kasus individual. Analisis selcara induktif dimulai 

delngan melnelmukan pelrtanyaan-pelrtanyaan yang melmpunyai ruang 

lingkup yang khas dan telrbatas dalam melnyusun argumelntasi yang 

diakhiri delngan pelrtanyaan yang belsifat umum. Delngan cara ini akan 

melnelmpuh hasil yang lelbih jellas. Adapun untuk melmelriksa kelabsahan 

data maka dipelrlukan analisis data trianggulasi. Trianggulasi melrupakan 

belntuk upaya melnjaga validitas data yang digunakan pada pelnellitian 

kualitatif. Adapun jelnis trianggulasi yang digunakan: 

Pelrtama, Trianggulasi Sumbelr Data, adalah melnggali kelbelnaran 

infolrmasi telrtelntu mellalui belrbagai meltoldel dan sumbelr pelrollelhan data. 

Misalnya, sellain mellalui wawancara dan olbselrvasi, pelnulis bisa 

melnggunakan olbselrvasi telrlibat (participant olbelrvatio ln), dolkumeln 

telrtulis, arsip, dolkumeln seljarah, catatan relsmi, catatan atau tulisan 

pribadi dan gambar atau folto l. Telntu masing-masing cara itu akan 

melnghasilkan bukti atau data yang belrbelda, yang sellanjutnya akan 

melmbelrikan pandangan (insights) yang belrbelda pula melngelnai 

felnolmelna yang ditelliti. Belrbagai pandangan itu akan mellahirkan 

kelluasan pelngeltahuan untuk melmpelrollelh kelbelnaran handal. 

Keldua, Trianggulasi meltoldel, dilakukan delngan cara 

melmbandingkan infolrmasi atau data delngan cara yang belrbelda. 
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Selbagaimana dikelnal, dalam pelnellitian kualitatif delskriftif digunakan 

meltoldel wawancara, olbselrvasi, dan surveli. Untuk melmpelro llelh kelbelnaran 

infolrmasi yang handal dan gambaran yang utuh melngelnai infolrmasi 

telrtelntu, pelnelliti bisa melnggunakan meltoldel wawancara belbas dan 

wawancara telrstruktur.Sellain itu, pelnelliti juga bisa digunakan infolrman 

yang belrbelda untuk melngelcelk kelbelnaran infolrmasi telrselbut.Mellalui 

belrbagai pelrspelktif atau pandangan diharapkan dipelrollelh hasil yang 

melndelkati kelbelnaran.Karelna itu, trianggulasi tahap ini dilakukan jika 

data atau infolrmasi yang dipelro llelh dari subjelk atau infolrman pelnellitian 

diragukan kelbelnarannya. Delngan delmikian, jika data itu sudah jellas, 

misalnya belrupa telks atau naskah/ transkrip film, nolvell dan seljelnisnya, 

trianggulasi tidak pelrlu dilakukan. Namun delmikian, trianggulasi aspelk 

lainnya teltap dilakukan. 

Keltiga, Trianggulasi telo lri, adalah hasil akhir pelnellitian kualitatif 

belrupa selbuah rumusan infolrmasi atau thelsis statelmelnt. Infolrmasi 

telrselbut sellanjutnya dibandingkan delngan pelrspelktif telolri yang rellelvan 

untuk melnghindari bias individual pelnelliti atas telmuan atau kelsimpulan 

yang dihasilkan. Sellain itu, trianggulasi telolri dapat melningkatkan 

keldalaman pelmahaman asalkan pelnelliti mampu melnggali pelngeltahuan 

telolritik selcara melndalam atas hasil analisis data yang tellah dipelrollelh. 

Diakui tahap ini paling sulit selbab pelnelliti dituntut melmiliki elxpelrt 

judgelmelnt keltikamelmbandingkan hasil telmuannya delngan pelrspelktif 

telrtelntu, lelbih- lelbih jika pelrbandingannya melnunjukkan hasil yang jauh 

belrbelda. 

Keltiga tringgulasi yang tellah di jellaskan di atas, maka diteltapkan 

selmuatrianggulasi yang digunakan pada analisis pelnellitian. Dan pelnulis 

akan melnggunakan keltiga trianggulasi telrselbut. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar pelmbaca mudah dalam melmahami isi pelnellitian, pelnulis mellakukan 

pelnyusunan delngan melnggunakan sistelmatika pelbulisan skripsi telrdiri dari tiga 

bagian yang masing-masing melmiliki isi yang belrbelda, yaitu selbagai belrikut: 
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1. Bagian awal skripsi melncangkup Halaman Judul, Halaman Pelrseltujuan 

Pelmbimbing, Halaman Pelngelsahan, Halaman Pelrnyataan, Kata Pelngantar, 

Pelrselmbahan, Molttol, Abstrak, Daftar Isi, Daftar Tabell, Daftar Gambar, Dan 

Daftar Lampiran. 

2. Bagian utama skripsi melncakup BAB I yang belrisi pelndahuluan. BAB II 

melnjellaskan kelrangka telolritik, BAB III melnjellaskan gambaran umum olbjelk 

studi dan hasil pelnellitian, BAB IV melmuat pelmbahasan dan analisis, dan BAB 

V adalah pelnutup. 

3. Bagian akhir skripsi melncakup Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran. 

BAB I               : PENDAHULUAN  

Melrupakan bab yang pelrtama dalam lapolran pelnellitian. 

Dalam bab ini, akan telrjawab melngelnai alasan pelnellitian, 

mellaksanakan pelnellitian, hal-hal yang akan ditelliti, tujuan 

dari pelnellitian, selrta belbelrapa manfaat yang akan di dapatkan 

pada saat mellaksanakan pelnellitian. Maka dari itu, pada bab 

ini telrdapat latar bellakang, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, tinjauan pustaka yang 

dilanjutkan delngan meltoldel pelnellitian dan di akhiri delngan 

sistelmatika pelnulisan skripsi. 

BAB II             : KERANGKA TEORITIK  

Melrupakan bagian yang melnjellaskan landasan telolri yang 

belrhubungan delngan pelnellitian melngelnai telolri 

kelpelmimpnan, kriteria pelmimpin dalam pelrspelktif Islam, 

santri, dan Pondok Pesantren Salafiyah 

BAB III           : GAMBARAN UMUM KEPEMIMPINAN DAKWAH 

KH. M. SHOLAHUDDIN HUMAIDULLAH DI 

PONDOK PESANTREN SALAF APIK KALIWUNGU 

KENDAL 

Bab ini belrisi telntang prolfil Pondok Pesantren Salaf APIK 

Kaliwungu yang meliputi seljarah belrdirinya polndolk 

pelsantreln salaf APIK, letak geografi, visi dan misi, tugas dan 
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wewenang, keadaan guru dan santri, keadaan sarana dan 

prasarana, tata tertib Pondok Pesantren Salaf APIK, dan 

dilanjut dengan kepemimpinan dakwah KH. M. Sholahuddin 

Humaidullah di Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu 

Kendal dan diakhiri dengan strategi kepemimpinan dakwah 

KH. M. Sholahuddin Humaidullah di Pondok Pesantren Salaf 

APIK Kaliwungu Kendal 

BAB IV            : ANALISIS KEPEMIMPINAN DAKWAH KH. M. 

SHOLAHUDDIN HUMAIDULLAH DI PONDOK 

PESANTREN SALAF APIK KALIWUNGU KENDAL 

Bab ini akan melmbahas analisis pelnelltian. Dalam bab ini ada 

dua analisis pelnellitian sub bab pelrtama: Analisis 

kelpelmimpinan dakwah KH. M. Shollahuddin Humaidullah 

dalam melningkatkan kualitas santri di polndolk pelsantreln 

salaf APIK Kaliwungu, kelmudian sub bab dua belrisi telntang: 

Analisis stratelgi kelpelmimpinan dakwah KH. M. 

Shollahuddin Humaidullah di polndolk pelsantreln salaf APIK 

Kaliwungu 

BAB V              : PENUTUP 

Bab v terdiri dari kesimpulan dan saran 

a. Kelsimpulan melrupakan abstraksi (pelrasan inti dan 

umum). 

b. Saran/Relkolmelndasi melrulpakan masukan atau pandangan 

untuk belrbagai pihak baik pelnelliti maupun Pondok 

Pesantren Salaf APIK Kaliwungu
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BAB II 

KERANGKA TEORI MENGENAI KEPEMIMPINAN 

DAKWAH DALAM MENINGKATKAN KUALITAS SANTRI 

A. Kepemimpinan 

Dalam suatu olrganisasi, baik manufaktur maupun jasa, telrmasuk bidang 

pelndidikan, dibutuhkan pelmimpin yang melmiliki kualitas selpelrti kapasitas, bakat, 

keltelrampilan, kelpribadian, kualitas dan daya saing yang tinggi. Sellain itu, 

pelmimpin yang melmiliki karaktelristik ini dapat dipelrcaya untuk belrhubungan 

delngan banyak olrganisasi lain di selkitar melrelka. Pelrsolalan kelpelmimpinan sellalu 

melnjadi hal yang melnarik, karelna belrhasil tidaknya suatu olrganisasi turut 

ditelntukan ollelh kualitas kelpelmimpinannya. Kelpelmimpinan selndiri melrupakan 

salah satu aspelk manajelmeln dalam kelhidupan olrganisasi, melnciptakan keldudukan 

telrdelpan. 

 Melmang kelpelmimpinan pelmimpin belrpelran selbagai meldiatolr dalam 

prolsels kelrjasama antara olrang-olrang dalam olrganisasi. Kelpelmimpinan selolrang 

pelmimpin harus mampu melmbeldakan ciri-ciri olrganisasi yang dipimpinnya delngan 

olrganisasi lainnya. Selcara harfiah, melmimpin belrarti melmbimbing dan 

melngarahkan. Pelmimpin adalah olrang yang melngarahkan atau melnggunakan 

welwelnangnya selrta melmelrintahkan bawahannya untuk mellakukan pelkelrjaannya 

guna melncapai tujuan olrganisasi telrtelntu.  

Selpelrti manajelmeln, kelpelmimpinan didelfinisikan delngan cara yang belrbelda 

ollelh olrang yang belrbelda. Griffin dan Elbelrt pelrnah melnyatakan bahwa 

kelpelmimpinan adalah prolsels melmoltivasi olrang lain agar mau belkelrja untuk 

melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. Belrdasarkan delfinisi telrselbut, seltiap 

individu tidak diharuskan melnjadi pelmimpin folrmal dalam suatu olrganisasi teltapi 

dapat juga melnjadi pelmimpin infolrmal untuk melmimpin olrang lain selbagai 

pelngikut dalam suatu kellolmpolk. Mullins juga melnyatakan bahwa kelpelmimpinan 

didasarkan pada fungsi kelpribadian yang telrcelrmin dalam pelrilaku yang 

ditampilkan keltika selolrang pelmimpin melmimpin suatu kellolmpolk atau olrganisasi. 
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Delngan kata lain, pelrilaku kelpelmimpinan ditunjukkan mellalui pelran pelmimpin 

untuk melncapai kinelrja dalam situasi telrtelntu. 

Pelrnyataan telrselbut didukung ollelh Hugels, Ginneltt dan Curphy yang 

belrpelndapat bahwa kelpelmimpinan melrupakan felnolmelna kolmplelks yang telrdiri 

dari tiga unsur yaitu pelmimpin, pelngikut dan situasi. Belbelrapa pelnelliti 

kelpelmimpinan folkus pada kelpribadian, karaktelristik fisik, atau pelrilaku pelmimpin, 

selmelntara yang lain melmpellajari hubungan antara pelmimpin dan pelngikutnya, dan 

yang lain melmpellajari aspelk situasi yang melmpelngaruhi kelpelmimpinan dan 

bagaimana pelmimpin belrtindak. Belbelrapa olrang pelrcaya bahwa keltika selolrang 

pelmimpin dihadapkan pada kelgagalan olrganisasi atau kurangnya kelbelrhasilan, hal 

itu selring kali dikaitkan delngan kelsan nelgatif. Ollelh karelna itu, situasi ini 

belrdampak lelbih belsar pada olpelrasiolnal olrganisasi dibandingkan pada individu, 

telrmasuk pelmimpin.17 

Pada kelselmpatan lain Ricky dan Rolnald melnyatakan bahwa kelpelmimpinan 

adalah pro lsels melmoltivasi olrang lain atau bawahan agar mau belkelrja untuk 

melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. Belrkelnaan delngan hal telrselbut, William 

dan Jolselph dalam bukunya To ltal Quality and Olrganizatioln Delvellolpmelnt 

melnjellaskan bahwa kelpelmimpinan adalah upaya melncapai tujuan olrganisasi 

delngan melngintelgrasikan kelbutuhan suku cadang yang mellayaninya agar telrus 

tumbuh dan belrkelmbang selsuai delngan tujuan olrganisasi. Ollelh karelna itu, pelnting 

untuk dikeltahui bahwa seltiap individu melrupakan anggo lta suatu kellolmpolk atau 

olrganisasi.18 

Dari belrbagai delfinisi yang diselbutkan di atas, dapat ditelgaskan bahwa 

kelpelmimpinan adalah upaya selolrang pelmimpin untuk melncapai tujuan individu 

atau olrganisasi. Ollelh karelna itu, pelmimpin diharapkan mampu melmpelngaruhi, 

melndukung dan melmoltivasi para pelngikutnya agar mellaksanakan tugasnya delngan 

pelnuh selmangat untuk melncapai tujuan yang diinginkan, baik pada tingkat individu 

maupun olrganisasi. 

 
17 Sutarto Wijono, Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi, (Jakarta: Prenada Grup, 

2018), h. 2. 
18 Sutarto Wijono, Kepemimpinan Dalam Perspektif Organisasi, ………., h. 4 

https://www.google.co.id/search?hl=id&sxsrf=APwXEdfsXvPUBWLZ72klym9uQlQn6w_a9Q:1684079096235&q=inauthor:%22Sutarto+Wijono%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&sxsrf=APwXEdfsXvPUBWLZ72klym9uQlQn6w_a9Q:1684079096235&q=inauthor:%22Sutarto+Wijono%22&tbm=bks
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1. Stratelgi Kelpelmimpinan 

Stratelgi Melnurut Stelphaniel K. Marrus yang dikutip ollelh Sukristolnol, 

stratelgi adalah prolsels pelneltapan relncana ollelh para pelmimpin selniolr yang 

belrfolkus pada tujuan jangka panjang suatu olrganisasi dan mellibatkan pelnyiapan 

meltoldel dan stratelgi untuk melncapai tujuan telrselbut.19 Tantangan telrbelsar 

pelsantreln saat ini adalah pelrubahan zaman dan pollitik kellelmbagaan, Polndo lk 

pelsantreln pelrlu telrus melningkatkan kualitas sumbelr daya manusianya agar dapat 

melngeldelpankan pelran telrpelnting polndolk pelsantreln, yaitu melningkatkan 

kualitas santri delngan kualitas dan standar eltika yang tinggi. Hal ini tidak hanya 

melnghilangkan bias pelndapat selbagian pihak yang masih melmpelrtanyakan 

kualitas kinelrja polndolk pelsantreln yang kalah belrsaing, namun yang telrpelnting 

adalah mampu melnyikapi dan belradaptasi telrhadap tantangan pelrkelmbangan 

yang ada saat ini. 

Pelrkelmbangan masyarakat saat ini melnuntut agar pelrkelmbangan pelselrta 

didik belrlangsung selcara selimbang antara nilai dan sikap, pelngeltahuan, 

kelcelrdasan dan keltelrampilan, selrta kelmampuan belrkolmunikasi delngan 

masyarakat luas, selrta melningkatkan kelsadaran telrhadap lingkungan alam. Ollelh 

karelna itu, pelsantreln teltap melnarik bagi melrelka yang ingin melngelmbangkan 

SDM yang belrkualitas, baik dalam bidang ilmu agama maupun ilmu 

pelngeltahuan umum. Pelsantreln melrupakan lelmbaga dakwah yang juga 

melnyellelnggarakan pelndidikan agama Islam.  

Pelrkelmbangan suatu olrganisasi melmelrlukan aselt yang diselbut delngan 

sumbelr daya manusia, karelna sumbelr daya manusia melrupakan faktolr yang 

sangat pelnting dalam melnelntukan kelbelrhasilan suatu olrganisasi. Kalau bicara 

sumbelr daya manusia, selbelnarnya bisa dilihat dari dua aspelk, yaitu kuantitas dan 

kualitas.20 Pelngelmbangan masyarakat yang diselbutkan di atas dalam 

pellaksanaan prolgram selbelnarnya akan sangat belrvariasi antara olrganisasi satu 

 
19 Rahim Rahman & Radjab Enny, Manajemen Strategi (Makasar: Lembaga Perpustakaan 

dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016), h. 4. 
20 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 3. 
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delngan o lrganisasi lainnya. Tidak ada folrmula baku untuk melnelrapkan prinsip-

prinsip di atas dalam prolgram pelngelmbangan masyarakat.21  

Manajelmeln sumbelr daya manusia melrupakan faktolr pelnting dalam 

melningkatkan elfisielnsi pelnggunaan sumbelr daya manusia dalam suatu 

pelrusahaan. Tujuannya adalah untuk melnyeldiakan unit kelrja yang prolduktif dan 

elfisieln bagi pelrusahaan. Untuk melncapai tujuan telrselbut, pelrusahaan 

melnginginkan seltiap karyawannya dapat mellaksanakan tugas yang dibelrikan 

selcara prolfelsiolnal, selhingga pelrusahaan harus melnugaskan karyawan 

belrdasarkan kelahliannya untuk mellaksanakan tanggung jawab pelkelrjaannya.22 

Stratelgi kelpelmimpinan untuk melningkatkan kualitas SDM khususnya santri di 

polndolk pelsantreln melnjadi tollo lk ukur kelbelrhasilan dan kelselriusan pelngurus 

dalam melnjalankan tugas-tugasnya. Stratelgi melrupakan taktik yang 

melmudahkan pelsantreln melwujudkan dan melncapai tujuannya. Selbab, saat ini 

banyak lulusan pelsantreln yang tidak bisa melngaplikasikan ilmunya atau 

belrelaksi sama selkali keltika telrjun kel masyarakat. 

Melnurut Crolwn dalam kasus Wahyudi, pada prinsipnya stratelgi dapat 

dibagi melnjadi tiga tahap, yaitu:23 

a. Pelrumusan 

Melskipun pelrumusan stratelgi juga dapat ditelrapkan pada pelrelncanaan 

yang diselngaja, para pelnelliti tellah melnggunakan ko lnselp pelrelncanaan Haro lld 

Kololntz dan Cyril Ol'Dolnnelll untuk melnggambarkan kelmampuan manajelr 

dalam melmilih antara tujuan, kelbijakan, prolseldur, dan pilihan prolgram. 

Pelrelncanaan melrupakan fungsi manajelmeln yang melnelntukan tujuan, 

kelbijakan, langkah, dan prolgram belrdasarkan altelrnatif yang telrseldia.24 

 
21 Agus Riyadi, “Pengembangan Masyarakat Lokal Berbasis Majelis Taklim di Kecamatan 

Mijen Kota Semarang”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 38, No.1, (2018), h. 13  
22 Fania Mutiara Savitri, “Analisis Sistem Manajemen SDM Pada Rekrutmen Karyawan 

(Studi Kasus Karyawan CV. New KMU Slawi Kota Tegal)”, ABDI Jurnal, Vol. 4, No. 1, (2023), h.  

3 
23 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategic: Pengantar Proses Berfikir Strategik 

(Bandung: Binarupa Aksara, 1996), h. 17. 
24 Iwan Purwanto, Manajemen Strategi: Pedoman Jitu dan Efektif Membidik Sasaran 

Perusahaan melalui Analisis Aspek Internal dan Eksternal (Bandung: CV. Yrama Widya, 2012), h. 

48. 
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Stratelgi Pelngelmbangan Stratelgis adalah idelntifikasi kelgiatan yang 

dipelrlukan untuk melncapai tujuan akan folkus pada kelgiatan utama fasel ini: 

1) Pelngelmbangan stratelgi altelrnatif 

2) Pilihan stratelgi 

3) Stratelgi pelrelkrutan 

b. Melnelrapkan Stratelgi 

Tahapan ini melrupakan tahap dimana stratelgi yang tellah dirumuskan 

sellanjutnya akan dilaksanakan, pada tahap ini dilakukan belbelrapa kelgiatan 

selpelrti yang dijellaskan Dirgantolrol, antara lain:25 

1) Melneltapkan tujuan tahunan 

2) Melneltapkan kelbijakan (pollicy) 

3) Melmoltivasi karyawan 

4) Melngelmbangkan budaya yang melndukung 

5) Melneltapkan struktur olrganisasi yang elfelktif 

6) Melnyiapkan tujuan 

7) Pelnggunaan sistelm infolrmasi 

8) Melnghubungkan kolmpelnsasi karyawan delngan kinelrja olrganisasi. 

Namun pelrlu dipelrhatikan bahwa stratelgi yang disusun delngan baik 

tidak dapat melnjamin kelbelrhasilan implelmelntasinya selpelrti yang diharapkan 

ollelh pelsantreln keltika melnelrapkan stratelgi telrselbut. Karelna pada hakelkatnya 

belrgantung pada kolmitmeln dan kelselriusan lelmbaga dan olrganisasi dalam 

melnelrapkan stratelgi telrselbut. Ollelh karelna itu pelngelndalian stratelgis sangat 

dipelrlukan pada instansi dan olrganisasi. 

c. Pelngelndalian Stratelgis 

Untuk melngeltahui atau mellihat selbelrapa elfelktif pelrumusan stratelgi 

yang dilaksanakan maka pelrlu dilakukan langkah sellanjutnya yaitu elvaluasi. 

M. Chabib Tholha melngartikan pelnilaian selbagai suatu kelgiatan telrelncana 

untuk melngeltahui kolndisi suatu belnda delngan melnggunakan alat dan 

 
25 Septyarini Dwi Praminingtyas, “Manajemen Strategi Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan Narkoba (Studi pada Implementasi oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa 

Timur)”, Publika, Vol. 3, No. 3, (2015), h. 4 
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melmbandingkan hasilnya delngan standar untuk melnarik kelsimpulan.26 

Elvaluasi dalam arti pelngelndalian belrarti melngelvaluasi stratelgi yang 

dilaksanakan melliputi unsur-unsur selbagai belrikut: 

1) Pelriksa faktolr intelrnal dan elkstelrnal yang melndasari stratelgi yang ada 

2) Melngelvaluasi elfelktivitas implelmelntasi stratelgi 

3) Melngambil tindakan kolrelktif 

2. Belntuk Stratelgi Kelpelmimpinan  

Pelrusahaan yang melnyusun stratelgi dapat dibagi melnjadi tiga kellolmpo lk, 

yaitu: 

a. Stratelgi Kolrpolrasi 

Hal telrselbut melnunjukkan arah stratelgis polndolk pelsantreln selcara 

kelselluruhan dalam artian po lndolk pelsantreln melmilih stratelgi pelrtumbuhan, 

stratelgi stabilisasi, atau stratelgi tabungan usaha dan pelngambilan kelputusan 

stratelgis yang telpat selpelrti, Bagaimana delngan pelngellollaan belrbagai prolgram 

di pelsantreln? 

b. Stratelgi Bisnis 

Melrupakan suatu unit usaha yang folkus pada pelningkatan daya saing 

prolduk atau jasanya di bidang pelndidikan pelsantreln stratelgi yang dibuat di 

delpartelmeln. 

c. Stratelgi Fungsiolnal 

Stratelgi yang dibuat masing-masing fungsi olrganisasi polndo lk 

pelsantreln delngan tujuan untuk melnciptakan kelmampuan unggul 

dibandingkan pelsaing dalam rangka melningkatkan kelunggulan belrsaing. 

Stratelgi ini melncakup elnam katelgolri: stratelgi prolduksi, stratelgi pelmasaran, 

stratelgi pelriklanan, stratelgi keluangan, dan stratelgi SDM.27 

3. Stratelgi Pelmimpin 

Melndapat prolmolsi kel jabatan yang lelbih tinggi telntu sangat 

melnggelmbirakan. Namun, sellain polsisi telrselbut, tanggung jawab baru juga 

 
26 M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1990), h.17. 
27 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h. 102. 
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melnanti. Melski selbellumnya bellum pelrnah melnjadi pelmimpin, namun polsisi 

barunya kini melngharuskannya melmimpin selbuah tim. Polsisi telrselbut  

melrupakan pelmimpin yang akan melnjadi tumpuan anggolta tim keltika 

melmpunyai pelrtanyaan atau melnghadapi masalah telrtelntu dan juga melrupakan 

olrang yang akan melndapat telkanan dari atasan melngelnai pelkelrjaan yang tellah 

dilakukan tim. 

a. Teltapkan tujuan dan harapan yang jellas. Selbagai selolrang pelmimpin, harus 

melmastikan bahwa pelmimpin dan tim melmiliki pelrselpsi yang sama telrhadap 

pelkelrjaan. Seljak awal, pelmimpin harus melngkolmunikasikan kelpada tim 

telntang tujuan yang ingin dicapai dan harapan melrelka telrhadap kinelrja 

melrelka. 

b. Melmbangun hubungan yang kuat delngan tim. Pelngalaman pelrtama 

melmimpin selbuah tim dapat melnimbulkan strels bagi para pelmimpin. Namun, 

jangan sampai hal ini melnyelbabkan sang pelmimpin melnarik diri dari 

kellolmpolknya. 

c. Kelnali selmua olrang di tim selcara prolfelsiolnal dan pribadi. Hal ini dapat 

melnciptakan hubungan pribadi yang baik dan melnghilangkan selgala 

kelcanggungan yang mungkin timbul antara pelmimpin dan kellolmpolk. 

d. Melngakui kinelrja tim. Seljak awal, pelmimpin melmbelri tahu tim apa tujuan 

dan harapannya. Jadi apa yang harus dilakukan keltika tim belrhasil mellampaui 

elkspelktasi dan melncapai tujuannya? Belrikan pelnghargaan khusus untuk 

melnunjukkan bahwa para pelmimpin melngeltahui dan melnghargai kinelrja 

melrelka. 

e. Melngutamakan transparansi dalam kolmunikasi. Selbellum diprolmolsikan, 

selolrang manajelr mungkin tidak melmiliki aksels telrhadap infolrmasi pelnting 

pelrusahaan. Kini, delngan polsisi yang lelbih selniolr, idelalnya akan lelbih telrlibat 

dalam pelkelrjaan yang belrkaitan delngan stratelgi pelrusahaan. 

f. Bellajar dari selolrang melntolr. Melnjadi pelmimpin yang baik, apalagi jika ini 

baru pelrtama kalinya, melrupakan selbuah prolsels pelmbellajaran. Jika melnelmui 
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kelsulitan dalam pelrjalanannya, jangan ragu untuk melminta bantuan melntolr 

atau o lrang yang dapat dipelrcaya.28 

4. Unsur-unsur Kelpelmimpinan 

a. Keltua 

Melmiliki hak untuk melmimpin, namun pelmimpin diharuskan sellalu 

telliti selrta bijaksana dalam belrpelrilaku dan juga tidak bollelh selwelnang-

welnang telrhadap bawahannya. Dalam melndellelgasikan tugas, pelmimpin 

harus mampu belrkolmunikasi selcara akurat dan bijaksana delngan 

bawahannya, pelmimpin harus bisa melmoltivasi karyawannya supaya dapat 

belrtugas delngan belnar. 

b. Anggolta  

Melndukung manajelr selsuai delngan fungsinya. Bawahan dibelri tugas 

belrdasarkan tugasnya selndiri- selndiri, anggolta harus bisa mellaksanakan tugas 

telrselbut delngan belnar untuk melncapai tujuan. 

c. Misi, tujuan, sasaran 

Dilaksanakan selsuai delngan budaya olrganisasi. Misi, tujuan, dan 

sasaran suatu lelmbaga bisa belrjalan delngan belnar apabila kelselluruhan dapat 

belkelrja sama delngan baik dalam bidangnya masing-masing.29 

5. Fungsi-fungsi Kelpelmimpinan 

Prolsels kelpelmimpinan pada hakikatnya melrupakan felnolmelna solsial, 

karelna belrlangsung mellalui intelraksi antar manusia selbagai makhluk solsial. 

Kelpelmimpinan tidak dapat dipisahkan dari keladaan solsial yang tuumbuh dan 

belrkelmbang dalam olrganisasi. Situasi solsial sellalu belrkelmbang dan bisa 

belrubah-ubah, karelna itu prolsels kelpelmimpinan tidak dapat dilakukan selbagai 

aktivitas rutin yang belrulang.30 Cara selolrang pelmimpin belrjalan didasarkan pada 

kelputusan yang diambilnya, yang dipelngaruhi ollelh kelmampuannya 

melnganalisis situasi solsial dalam olrganisasi. Belrkaitan delngan hal telrselbut, dua 

 
28 https://midtrans.com/id/blog/6-strategi-efektif-bagi-para-pemimpin-baru, (Diakses 02 

November 2019) 
29 Imam Mujiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian, (Yogyakarta: UII Pers, 2002), h. 18 
30 H. Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta:Gadjah Mada 

University  Press), h. 141 

https://midtrans.com/id/blog/6-strategi-efektif-bagi-para-pemimpin-baru
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dimelnsi intelraksi solsial harus melnarik pelrhatian pelmimpin. Keldua dimelnsi/ 

aspelk telrselbut adalah: 

a. Aspelk Tingkat Dukungan Anggolta Olrganisasi 

Aspelk ini melmbelntuk partisipasi Selolrang anggolta olrganisasi yang 

melnjalankan misi utama. Pellaksanaan tugas utama tidak hanya belrgantung 

pada kelputusan pimpinan puncak teltapi juga belrasal dari kelbelranian, 

krelativitas dan inisiatif para anggolta, telrutama melrelka yang melmelgang pelran 

manajelmeln dalam olrganisasi, selrta pelnciptaan karya di bidang yang melnjadi 

tanggung jawabnya. Artinya juga aspelk ini dipelngaruhi ollelh kelmampuan 

anggo lta dalam melngambil kelputusan, yang melnggambarkan tugas-tugas 

utama yang pelrlu melndukung kelbijakan pimpinan puncak selcara 

kelselluruhan. Kelmampuan pelmimpin dan dalam melmbelrikan dukungan 

tingkatan belrarti selluruh fungsi kelpelmimpinan bisa dijalankan selcara elfelktif 

dan elfisieln.31 

b. Aspelk Kelmampuan Kelpelmimpinan Pelmimpin (Olrielntasi). 

Aspelk ini melrupakan kelgiatan yang melncakup tindakan pelmimpin 

dalam belrintelraksi delngan anggolta olrganisasi, melmimpin masing-masing 

anggo lta untuk mellakukan selsuatu di bidangnya masing-masing delngan 

maksud untuk melncapai tujuan olrganisasi. Aspelk ini helndaknya tidak dilihat 

dari kinelrja pelmimpinnya teltapi dapat dilihat dari tanggapan anggo lta 

olrganisasi. Ollelh karelna itu, jika relspolns yang dibelrikan tidak melnunjukkan 

kelsatuan, maka selcara umum fungsi kelpelmimpinan akan sulit dijalankan 

selcara elfelktif dan elfisieln, bukan belrarti tidak dapat dijalankan sama selkali. 

Belrdasarkan keldua aspelk telrselbut, selcara olpelrasiolnal kita bisa 

melmbeldakan elmpat fungsi utama kelpelmimpinan. Kelelmpat fungsi itu adalah: 

1) Fungsi Instruksi 

Fungsi yang melrupakan kolmunikasi satu arah namun harus 

ko lmunikatif karelna paling tidak bisa dipahami ollelh anggolta yang 

melndapat kolmandol. Pelmimpin yang melngelmban belban tugas 

 
31 H. Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, ………. h. 142. 
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pelngambilan kelputusan dapat kelhilangan mata pelncahariannya kalau hal 

ini tidak dilakukan. Pada saat yang sama, implelmelntasinya selringkali tidak 

dilakukan ollelh manajelr selndiri selbagai pelngambil kelputusan. Karelna 

alasan inilah kelmampuan untuk melnjalankan fungsi melmbimbing sangat 

pelnting untuk kelpelmimpinan yang elfelktif.32 

2) Fungsi Kolnsultasi 

Melrupakan kolmunikasi dua arah karelna telrjadi selbagai intelraksi 

selo lrang pelmimpin delngan bawahanya. Fungsi ini bisa dilakukan ollelh 

manajelr delngan melngumpulkan dolkumeln selbagai masukan untuk 

melngambil belrbagai kelputusan stratelgis dan pelnting. Inilah selbabnya 

melngapa para pelmimpin harus belrkolnsultasi delngan anggoltanya. 

Dampaknya juga akan melmudahkan kinelrja fungsi pelmbinaan karelna 

seltiap anggolta olrganisasi melrasa belrtanggung jawab untuk mellaksanakan 

delngan baik kelputusan yang diambil.33 

3) Fungsi Partisipan 

Fungsi ini tidak hanya kolmunikasi dua arah teltapi juga elksprelsi 

hubungan yang telrjalin antar manusia. Untuk melnjalankannya, pelmimpin 

harus belrupaya melngaktifkan seltiap bawahannya agar sellalu telrmoltivasi 

untuk belrkolmunikasi, selcara holrizolntal maupun velrtikal. Ollelh karelna itu, 

harus ada yang prolaktif melngambil kelputusan, melmbelri pelrintah dan 

melngawasi pellaksanaannya. Sellain itu, ada juga masyarakat hanya 

belrpartisipasi aktif selbagai pelngisi acara. 

4) Fungsi Oltolrisasi 

Fungsi oltolrisasi pada umumnya mellibatkan pelrseltujuan atau 

melngizinkan anggolta olrganisasi untuk polsisi telrtelntu guna melngambil 

kelputusan. Kinelrja fungsi ini belrgantung kelpada kelpelrcayaan. Pelmimpin 

harus mampu melnciptakan kelpelrcayaan, seldangkan oltolrisasi harus 

mampu melnjaga kelpelrcayaan. 

 
32 H. Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, ………. h. 143.  
33 H. Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, ………. h. 144.  
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6. Analisis SWOlT 

Analisis SWOlT biasanya melmbelrikan dukungan sistelmatis telrhadap 

belrbagai ellelmeln dalam melrumuskan stratelgi bisnis. Analisis SWOlT adalah 

meltoldel belrbasis lolgika yang melmungkinkan melmaksimalkan kelkuatan dan 

pelluang selrta melminimalkan kellelmahan dan ancaman mellalui elmpat ellelmeln. 

Prolsels pelngambilan kelputusan stratelgis sellalu belrkaitan delngan pelngelmbangan 

misi, tujuan, stratelgi, dan arah suatu pelrusahaan.34 Matriks tabell digunakan 

untuk melmudahkan analisis SWOlT. Ini digunakan ollelh pelrusahaan untuk 

melngidelntifikasi kelkuatan, kellelmahan, pelluang, ancaman, dan kolmbinasinya. 

Kelkuatan dan pelluang melwakili situasi yang paling polsitif, dan kolmbinasi 

kelduanya melwakili kellelmahan yakni ancaman melrupakan situasi yang paling 

nelgatif dan harus dihindari. Pada tabell matriks di bawah ini. 

 

 
Tabell 2. 1 Keltelrrangan SWOlT 

 
34 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2006), h. 19. 

          Faktor Internal 

 

Faktor Eksternal 

S (Strengths) Kekuatan 
W (Weaknesses) 

Kelemahan 

O (Opportunities) 

Kesempatan 

Strategi SO : 

Yaitu delngan 

melmanfaatkan selluruh 

kelkuatan untk melrelbut 

dan melmanfaatkan 

pelluang yang selbelsar-

belsarnya inilah yang 

kami bahasakan stratelgi 

polsitif.  

Strategi WO : 

Yaitu stratelgi yang 

diteltapkan belrdasarkan 

pelmanfaatan pelluang 

yang ada delngan cara 

melminimalkan 

kellelmahan yang ada. 
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Bagan SWOlT melrupakan pelrpaduan antara kolmpolneln elndolgeln, 

khususnya kellelbihan dan kelkurangan delngan kolmpolneln elksolgeln, selcara 

elksplisit prolspelk dan tantangan, untuk melrumuskan elmpat taktik pelngganti 

dari pelnggabungan kelduanya, yaitu S-Ol (Strelngths-Olppolrtunitiels), WOl 

(Welaknelssels-Olppolrtunitiels), taktik ST (Strelngths-Threlats), dan WT 

(Welaknelssels-Threlats). 

B. Kriteria Pemimpin dalam Perspektif Islam 

Didalam al-Qur’an pelmimpin diartikan selbagai khalifah, selbagaimana 

firman Allah dalam Q.S al- Baqarah/2: 30 

 وَإذِْ قاَلَ رَبُّكَ لِلْمَلََئكَِةِ إِن يِ جَاعِلٌ فيِ الْْرَْضِ خَلِيفةًَ ۖ قاَلوُا أتَجَْعَلُ فِيهَا مَنْ 

سُ لكََ ۖ قاَلَ إِن يِ أعَْلمَُ مَا لََ  مَاءَ وَنحَْنُ نسَُب حُِ بحَِمْدِكَ وَنقُدَ ِ  يفُْسِدُ فِيهَا وَيسَْفِكُ الد ِ

 تعَْلَمُونَ 

Artinya: "Ingatlah keltika Tuhanmu belrfirman kelpada para Malaikat: 

"Selsungguhnya Aku helndak melnjadikan selo lrang khalifah di muka 

bumi". Melrelka belrkata: "Melngapa Elngkau helndak melnjadikan 

(khalifah) di bumi itu olrang yang akan melmbuat kelrusakan padanya dan 

melnumpahkan darah, padahal kami selnantiasa belrtasbih delngan 

melmuji Elngkau dan melnsucikan Elngkau?" Tuhan belrfirman: 

"Selsungguhnya Aku melngeltahui apa yang tidak kamu keltahui". (QS. Al 

Baqarah: 30). 

Dalam Islam, kelpelmimpinan dan pelran pelmimpin dianggap relmelh. 

Keladaan ini muncul dari belrbagai kelinginan, hasrat, sifat, dan lain selbagainya dari 

seltiap manusia. Lelbih lanjut dijellaskan bahwa kolndisi ini melnciptakan olrang-olrang 

yang melnjadi pelmimpin bagi lelbih banyak olrang. Lahirnya kelpribadian-

T (Threats) Ancaman 

Strategi ST : 

Adalah stratelgi yang 

melnggunakan kelkuatan 

yang dimiliki olrganisasi 

untuk melngatasi 

ancaman. 

Strategi WT : 

Adalah stratelgi yang 

diteltapkan belrdasarkan 

kelgiatan yang belrsifat 

delfelnsif dan belrusaha 

melminimalkan 

kellelmahan  selrta 

melnghindari ancaman 

yang ada. 
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kelpribadian yang melnjadi pelmimpin diselbabkan ollelh kelmampuan 

kelpelmimpinannya. Kelpelmimpinan adalah kelmampuan olrang untuk 

melmpelngaruhi, melmbimbing, dan melngarahkan selrta melngellolla individual atau 

selkellolmpolk olrang delngan selgala pelngeltahuan yang ada supaya melrelka belrseldia 

mellakukan selsuatu guna melncapai cita-cita belrsama.35 

Kelpelmimpinan melrupakan suatu kelwajiban, anugelrah dari Allah SWT, 

bukan suatu hal yang diminta,  dikeljar dan dipelrjuangkan. Karelna kelpelmimpinan 

melmunculkan welwelnang delngan tujuan selmata untuk melnciptakan kolndisi yang 

melnguntungkan bagi pellaksanaan tanggung jawab untuk mellayani masyarakat. 

Ulama tellah banyak melngkaji Al-Quran dan hadis, melnyimpulkan bahwa 

seltidaknya telrhadap elmpat karaktelr yang harus dipelnuhi selolrang untuk melnjadi 

selolrang pelmimpin. Selmua itu digabungkan melnjadi elmpat sifat yang dimiliki ollelh 

para nabi/rasul selbagai pelmimpin umatnya: 

1. Shiddiq, yaitu keljujuran, kelbelnaran dan kelikhlasan dalam tingkah laku, 

pelrkataan dan pelrbuatan dalam melnjalankan tugasnya, lawan kata bolholng. 

2. Amanah, yaitu kelyakinan yang melnjadikan dirinya melnjaga dan melnjaga 

selbaik-baiknya apa yang diamanahkan kelpadanya, dari olrang yang 

dipimpinnya, telrutama dari Allah SWT, dan dari musuh-Nya adalah khianat. 

3. Fatholnah, yaitu kelcelrdasan, keltelrampilan dan kelhandalan yang melmunculkan 

kelmampuan melnghadapi dan melngatasi masalah yang timbul, musuh yang 

boldolh. 

4. Tabligh, khususnya pellaksanaan seltiap tindakan yang dilakukan selcara jujur 

dan belrtanggung jawab (akuntabilitas dan transparansi). Misalnya, harus 

mampu melngkolmunikasikan delngan baik kelpada selmua olrang telntang visi, 

misi dan prolgramnya selrta selgala macam pelraturan yang belrlaku selcara jujur 

dan transparan, tanpa melnyelmbunyikan (kira-kira kolsolng) dan melnjaga 

(kelsalahan).36 

 
35 Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 

169 
36https://yogapermanawijaya.wordpress.com/2014/05/21/kriteria-pemimpin-dalam- 

pandangan-islam/ (Diakses 15 Maret 2018) 
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C. Santri  

Santri adalah relmaja yang melmilih atau dipilih ollelh olrang tuanya untuk 

belrselkollah di pelsantreln, baik selcara paksa maupun sukarella. Masa relmaja 

melrupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa delwasa. Masa ini 

cukup lama dan ditandai delngan masa pubelrtas, yaitu munculnya pelrubahan 

fisiollolgis telrtelntu yang dapat melnjadi awal masa subur selselolrang. Salah satu tugas 

pelnting yang harus disellelsaikan relmaja agar belrhasil mellelwati tahapan 

pelrkelmbangan adalah melngintelrnalisasikan nolrma-nolrma telrtelntu yang melmandu 

tindakan dan melngubahnya melnjadi cara hidup. Standar-standar ini selcara sadar 

dikelmbangkan dan dilaksanakan untuk melnelntukan keldudukan manusia dalam 

hubungannya delngan Sang Pelncipta, Alam Selmelsta, dan manusia lainnya. Nolrma-

nolrma telrselbut juga melmbantu melmbelntuk citra dunia dan melnjaga kelsellarasan 

delngan nilai-nilai individu lain.37 

Selo lrang lulusan atau lulusan pelsantreln yang selbelnarnya sudah belrtahun-

tahun melngelnyam pelndidikan Islam di lingkungan pelsantreln telntu tidak melnjamin 

pelrilaku buruknya akan belrubah melnjadi lelbih baik. Hal ini dibuktikan delngan 

pelngamatan pelnulis. Belbelrapa pelrilaku yang diamati di sana tidak melnggambarkan 

selolrang alumni polndolk pelsantreln. Misalnya, melrelka tidak belrjilbab dalam 

kelhidupan selhari-hari, melminum alkolholl, melnggunakan narkolba, tidak selgan-

selgan melncuri barang yang bukan miliknya, dan melngutamakan elgol pribadi selrta 

melnghindari belrdola dan belrpuasa dalam hidup adalah hal yang lumrah. 

Felnolmelna di atas, melnurut Prolfelsolr A. Mukti Ali, tidak selsuai delngan 

pelnjellasan telntang pelndidikan pelsantreln. Prolfelsolr Mukti Ali melnjellaskan, ciri khas 

pelndidikan di pelsantreln adalah adanya hubungan elrat antara Kyai dan santri, selrta 

adanya subo lrdinasi kelpada Kyai. Santri dan Kiyai selbelnarnya melnjalani kelhidupan 

helmat dan seldelrhana di selbuah pelsantreln. Selmangat goltolng rolyolng sangat kuat dan 

nyata di kalangan santri di pelsantreln dan pelrsaudaraan sangat melmbelntuk 

hubungan di pelsantreln. Pelndidikan keldisiplinan sangatlah pelnting dalam 

kelhidupan pelsantreln, kelbelranian untuk melndelrita dan melncapai cita-cita 

 
37 Lisya Chairani & M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan 

Regulasi Diri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 33-35 
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melrupakan salah satu pelmbinaan yang ditelrima santri di pelsantreln, kelmudian 

dalam kelhidupan belragama santri dapat melraih nilai bagus di pelsantreln karelna 

pelsantreln melrupakan telmpat pelndidikan agama.38 

1. Pelrubahan pada siswa 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia, pelrubahan melmpunyai arti (1) 

suatu hal (keladaan) yang belrubah; maju; melnukarkan: rupanya ~ cuaca masih 

sulit dihitung; (2) pelningkatan moldal tidak melnambah jumlah pellayanan.39 

Santri melrupakan kellolmpolk olrang belnar yang melngikuti kaidah agama 

(anak shalelh) dan melmpelrdalami ilmu agama Islam juga tidak telrlelpas dari 

kelhidupan para ulama. Karelna belrbicara melngelnai kelhidupan para ulama sellalu 

belrkaitan delngan kelhidupan para santri baik santri maupun pelngikut seltianya 

melnelruskan pelrjuangan ulama. Santri melrupakan selselolrang yang diajar di 

selbuah polndolk pelsantreln.40 Melnurut pelnellitian Cliffolrd Gelelrts, selbagian belsar 

santri belrusia antara 12 hingga 25 tahun, namun belliau juga melnelmui belbelrapa 

usia antara 6 hingga 35 tahun. Karelna melnjadi santri bukanlah cara melncari 

nafkah, maka lulusan pelsantreln jarang ada di luar sana. bila ada olrang paruh 

baya atau lanjut usia.41 

2. Dinamika pelrubahan pelrilaku santri 

a. Santri saat relmaja 

Para santri yang pelnelliti maksudkan adalah para relmaja yang akan 

lulus dari Polndolk Pelsantreln, yang usianya antara 18 hingga 22 tahun. Istilah 

“Relmaja” asalnya dari bahasa Latin “Adollelscelrel” yang belrarti tahun relmaja. 

Kamus Solsiollolgi relmaja adalah masa muda, suatu tahapan pada diri laki-laki 

yang biasanya dimulai dari masa pubelrtas hingga masa delwasa. Melnurut 

Hurlo lck, masa relmaja dibagi melnjadi dua fasel, yaitu masa awal dan masa 

 
38 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: CV. Prasasti, 2003), h. 

34 
39 http://kamusbahasaindonesia.org/perubahan/miripKamusBahasaIndonesia .org (diakses 

pada tanggal 4 Januari 2016) 
40 Hasbi Indra. Pesantren dan Transformasi Sosial (Studi Atas Pemikiran KH. Abdullah 

Syafe’i Dalam bidang pendidikan Islam), (Jakarta: Penamadani, 2005), h. 34 - 39 
41 Clifford Geetrz, Abangan, Santri, Priyai Dalam Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: Pustaka 

Jaya, 2005), h. 243 
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akhir, masa awal belrlangsung pada usia 13 hingga 16 atau 17 tahun, dan masa 

akhir dimulai antara usia 16 atau 17 hingga 18 tahun adalah usia delwasa yang 

sah.42 

b. Santri selbagai individu yang melngamalkan pelngaturan diri 

Relmaja delngan pelngaturan diri yang baik ditandai delngan 

kelmampuan melngelmbangkan tujuan guna melmpelrlelbar pelngeltahuan dan 

melnjaga moltivasi. Melmolnitolr kelmajuan melnuju tujuan melrelka selcara 

belrkala. Elvaluasi kelndala yang mungkin timbul dan lakukan pelnyelsuaian 

yang dipelrlukan. Bagi relmaja, agama sama pelnting delngan molralitas. 

Pelntingnya agama untuk relmaja adalah untuk melngelndalikan tingkah 

lakunya dan melmbelntuk individu yang bisa melnjellaskan kelbelradaan dirinya 

di alam ini. Selpelrti yang dipaparkan Adams dan Gullolta, agama melmbelrikan 

nilai molral, yang melmungkinkan olrang melmbandingkan pelrilaku melrelka. 

Agama dapat melmbelrikan kelamanan, telrutama untuk relmaja yang seldang 

melncari kellangsungan hidupnya.43 

c. Santri adalah individu yang melnyadari poltelnsi dirinya 

Cara selselolrang belrpelrilaku dalam situasi telrtelntu belrgantung pada 

intelraksi antara lingkungan dan kolndisi kolgnitif, telrutama faktolr kolgnitif 

yang belrkaitan delngan kelyakinan bahwa dirinya mampu atau tidak mampu 

mellakukan tindakan yang melmuaskan. Bandura melnyelbutnya kelpelrcayaan 

diri atau harapan pada elfikasi diri, dan harapan telrhadap hasil diselbut 

elkspelktasi hasil. 

1) E lfikasi diri atau harapan kelmanjuran diri (sellf elfficatioln-elfficacy 

elxpelctatioln) adalah pelrselpsi diri selselolrang telrhadap kelyakinan bahwa 

dirinya mampu mellakukan tindakan yang diinginkan. 

2) E lkspelktasi hasil (olutcolmel elxpelctatiolns) melrupakan pelnilaian diri atau 

pelrkiraan bahwa pelrilaku selselolrang dapat melnggapai hasil telrtelntu. 

 
42 Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial (Studi Atas Pemikiran KH. Abdullah 

Syafe’i Dalam bidang  pendidikan Islam), (Jakarta: Penamadani, 2005), h. 34 
43 Lisya Chairani & M.A Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an; Peranan 

Regulasi Diri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 35 - 36 



 

 

 35 

Elfikasi melrupakan pelnilaian diri apakah selselolrang itu baik atau 

buruk, mampu mellakukan tindakan belnar atau salah, atau mampu mellakukan 

apa yang diminta darinya. Elfikasi ini belrbelda delngan aspirasi (idelal), karelna 

idelal melnggambarkan selsuatu yang idelalnya dapat dicapai (attainablel), 

seldangkan elfelktivitas melnggambarkan pelnilaian telrhadap kelmampuan 

selselo lrang. Elfikasi diri telrhadap kelmampuan selselolrang bisa dicapai, diubah, 

ditingkatkan, atau dikurangi mellalui kolmbinasi elmpat sumbelr, khususnya 

pelngalaman suatu prelstasi (kinelrja), pelngalaman pelrwakilan (vicarius 

elxpelrielncel), solsial pelrsuasi (solcial pelrsuatioln), dan gairah elmolsiolnal 

(elmoltinal/ phsycollolgical statels).44 

d. Santri adalah individu yang belrintelraksi delngan lingkungannya 

Santri melrupakan bagian dari unsur rakyat (lingkungan) melmpunyai 

kelpribadian telrselndiri yang dididik di pelsantreln tidak telrlelpas dari 

intelraksinya delngan lingkungannya. Hal ini, telolri elkollolgi Uriel Brolfelnbrelnelr 

melngelmukakan bahwa lingkungan telmpat selselo lrang belrkelmbang bisa 

melmpelngaruhi pelrilakunya.45 Telolri ini melnganalisa kolntelks solsial 

pelrkelmbangan lima sistelm lingkungan: 

1) Mikrolsistelm adalah telmpat tinggal pribadi, selpelrti sanak saudara, telman-

telman, telmpat kelrja, dan lain-lain. 

2) Melsolsistelm, yang melncakup hubungan antar mikrolsistelm yang belrbelda, 

selpelrti hubungan antara sanak saudara dan hubungan telmannya. 

3) E lkolsistelm, melncakup pelngaruh dari kolntelks atau lolkasi lain yang bukan 

dialami langsung ollelh individu, selpelrti pelngalaman olrang tua yang 

mungkin melmpelngaruhi anaknya di rumah. 

4) Makrolsistelm atau budaya yang belrada dalam lingkungan pribadi, 

misalnya suatu bangsa atau suku. 

5) Sistelm telmpolral atau lingkungan solsiol-histolris, misalnya melningkatnya 

jumlah olrang tua yang belrcelrai, kelluarga miskin. 

e. Santri adalah individu yang melnyelsuaikan diri 

 
44 Alwisol, Edisi Revisi Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), h. 287-288 
45 J. W. Santrock, Psikologi Perkembangan Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 153. 
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Melnurut Allpolrt, kelpribadian manusia melrupakann olrganisasi 

dinamis dari sistelm psikolfisiollolgis didalam diri pribadi, yang melnunjukan 

cara unik olrang telrselbut belradaptasi delngan lingkungan. Selselolrang tidak bisa 

dipahami selbagai selsuatu kelselluruhan atau suatu kelpribadian (hanya selolrang 

individu) tanpa selkaligus melmbangun hubungan delngan lingkungan. 

Faktanya, suatu kelpribadian melnjadi kelpribadian keltika selluruh sistelm 

psiko lfisiollolgis telrmasuk bakat, keltelrampilan, dan karaktelristik kinelrja 

melngelksprelsikan dirinya selcara unik delngan belradaptasi delngan 

lingkungannya. Adaptasi diri ditafsirkan selbagai prolsels pribadi dalam 

melnyelimbangkan kelinginan pribadi, rangsangan yang ada, juga pelluang yang 

dibelrikan ollelh lingkungan. Guna melncapai kelselimbangan itu, faktolr yang 

melmpelngaruhinya antara lain: 

1) Kolndisi fisik dan kolnstitusi fisik 

2) Tingkat kelmatangan, pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

3) Faktolr pelnelntu psikollolgi 

4) Kawasan selkitar 

5) Adat, nolrma, agama, dan faktolr budaya.46 

D. Pondok Pesantren Salafiyah 

1. Delfinisi Polndolk Pelsantreln Salafiyah 

Polndolk pelsantreln di Indolnelsia biasanya telrbagi melnjadi dua, salah 

satunya adalah polndolk pelsantreln Salafi yang dijadikan telmpat para santrinya 

melngelnyam ilmu. Didalam kolntelks pelsantreln Salafi, olrielntasinya yakni 

melmbelrikan pellajaran agama Islam atau tafaqquh fi al-din kelpada santri. 

Maka, pellaksanaan pelndidikan pelsantreln ini ditujukan kelpada para ahli agama 

Islam, yang diharapkan mampu melnyampaikan ajaran agama Islam kelpada 

masyarakat. Namun situasi pelsantreln saat ini dikatakan telrlalu belrolrielntasi 

selmpit dan tidak mampu melmelnuhi dinamismel masyarakat yang belrkelmbang. 

Delngan cara ini, belbelrapa pelsantreln Salafi yang mulai belrtahap melmelnuhi 

kelbutuhan masyarakat. Telrkait hal telrselbut, Husni Rahim melncatat bahwa 

 
46 Dyah Aji Jaya Hidayat, “Perbedaan Penyesuaian Diri Santri di Pondok Tradisional dan 

Modern”, Jurnal Talenta Psikologi, Vol. 1, No. 2, (2012) 
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pada ujungnya pelsantreln tidak cuma melngajarkan ilmu agama saja, namun 

juga ilmu umum. Dapat dibuktikan delngan banyaknya pelsantreln yang 

melnawarkan pelndidikan folrmal sellain pelndidikan madrasah.47 

Polndolk pelsantreln melmpunyai pelran dalam melwujudkan nilai-nilai 

tollelransi di Indolnelsia. Hal ini dibangun atas tiga pilar yaitu nilai-nilai 

fundamelntal pelsantreln, kolnselp multikulturalismel, dan eltika solsial masyarakat. 

Pelrtama, nilai inti pelsantreln adalah tawasuth (moldelrat), tawazun 

(kelselimbangan), dan tasamuh (tollelransi). Keldua, pelrspelktif multikultural 

melrupakan sikap selselolrang yang dapat melmahami dan melnelrima pelrbeldaan 

dan kelbelragaman yang ada di selkellilingnya, melliputi tiga hal: relkolgnisi 

(pelngakuan dan aprelsiasi), relprelselntasi (kelpelkaan telrhadap suatu felnolmelna) 

dan reldistribusi (kelmampuan melngellolla pelrbeldaan delngan baik, tidak belrelaksi 

dan tidak mudah telrkeljut). Keltiga, eltika solsial diwujudkan dalam standar-

standar yang ditelrapkan dalam masyarakat selpelrti belrbuat baik kelpada selmua 

olrang, melnciptakan suasana kolndusif dan adil dalam melmbelrdayakan 

masyarakat selcara prolfelsiolnal atas dasar rasa cinta kasih telrhadap selsama. 

Nilai-nilai telrselbut ditelrapkan delngan baik dalam dunia pelsantreln.48 

Salafiyah melrupakan salah satu jelnis pelsantreln yang hanya 

melngajarkan ilmu agama Islam dan kitab-kitab yang ditulis ollelh ulama 

selbellumnya. Meltoldel pelmbellajaran yang digunakan hanya meltoldel bandungan, 

solrolgan, hafalan dan musyawarah.49 Polndolk pelsantreln ini masih 

melmpelrtahankan tampilan aslinya dan hanya melngajarkan kitab-kitab yang 

ditulis dalam bahasa Arab karya ulama abad kel-15. Moldell pelndidikan ini 

didasarkan pada pelnelrapan sistelm “halaqah” yang diamalkan di masjid dan 

aula. Inti dari sistelm pelndidikan halaqah adalah melnghafal, dan tujuan 

 
47 Mujiono Darmopoli, Pesantren Modern IMMIM; Pencetak Muslim Modern, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 65 - 66. 
48 Adeni, “Kontribusi Dakwah Bil Qalam Syaikh Nawawi Al-Bantani terhadap 

Nasionalisme Pesantren”, KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 14, No. 1, (2020), 

h. 12 
49 M. Syaifuddien Zuhriy, “Budaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter Pada Pondok 

Pesantren Salaf”, Jurnal Walisongo, Vol. 19, No 2, (2011) 
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utamanya selcara meltoldollolgis, adalah melnghasilkan siswa yang melmpelrollelh 

dan melmiliki pelngeltahuan.50 

Tujuan Polndolk Pelsantreln Salafiyah adalah melmbelntuk kelpribadian 

umat Islam, khususnya belriman dan belrtaqwa kelpada Tuhan. Kolnstruksi 

tujuan melnurut Zielmelk dan Mastuhu pada dasarnya sama. Dimana Zielmelk 

melngungkapkan bahwa karaktelr melrupakan tujuan yang aspiratif, hanya saja 

selcara umum Mastuhu melrinci dolmain karaktelr untuk melmbelrikan kelsan 

cakupan yang multidimelnsi. Kiai melyakini tujuan pelsantreln adalah melnceltak 

ulama. Anggapan ini juga mellelkat di masyarakat karelna hampir selmua mata 

pellajaran yang disajikan melrupakan pellajaran agama, bahkan ada belbelrapa 

pelsantreln yang melnollak dimasukkannya mata pellajaran pelndidikan umum. 

Sellain itu, dapat dikatakan selluruh ulama yang melnjadi telladan bagi 

masyarakat adalah lulusan pelsantreln. Melmang, melski tidak selmua mantan 

santri pelsantreln celndelrung melniru kiai melrelka untuk melmbuka pelsantreln baru, 

namun masyarakat teltap melnyelbut melrelka selbagai ulama. 51 

Meltoldel pelmbellajaran di Pelsantreln Salafiyah melnurut Mastuhu, prinsip 

pelngajaran di pelsantreln ditelrapkan dibanyak meltoldel pelngajaran yang belrbelda. 

Biasanya meltoldel yang digunakan antara lain: solrolgan, bandolngan/weltolnan, 

pelrtimbangan/mudzakarah, hafalan, lalaran. Kellima meltoldel itu ditelrapkan 

pada banyak telknik pelngajaran yang belrbelda, telrmasuk: 

a. Telladan (Uswah). Selcara spelsifik melrupakan telknik pelngajaran delngan 

melmbelrikan colntolh kelpada siswa. Telknik ini hampir mirip delngan telknik 

delmolnstrasi, namun melmpunyai cakupan yang lelbih luas, artinya belrlaku 

pada seltiap aspelk kelhidupan selolrang kiyai atau guru. 

b. Kelbiasaan (Adat). Selcara spelsifik melrupakan suatu telknik pelmbellajaran 

delngan mellatih siswa pada kelbiasaan mellakukan hal telrtelntu. Telknik ini 

belrtujuan untuk melngintelrnalisasikan atau melngkristalkan matelri 

pelndidikan dikalangan pelselrta didik 

 
50 M. Badri Ghazali. Pesantren Berwawasan Lingkungan. (Jakarta: Prasasti, 2003), h. 14 
51 Mujamil Qomar. Pesantren; Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi. 

(Jakarta: Erlangga, 2005), h. 4 
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Melnurut Wardiman Djoljolnelgolrol, yang belrkualitas ialah selselolrang 

yang melmpunyai minimal keltelrampilan dalam bidang ilmu pelngeltahuan dan 

telknollo lgi selrta keltelrampilan dalam kelimanan dan keltaqwaan kelpada Allah 

SWT.52 Kata lain kualitas santri adalah kolmitmeln santri untuk melmpellajari 

agama Islam dan ilmu umum dipelsantreln guna melnguasai belrbagai 

keltelrampilan, baik agama maupun umum, guna melmpelrsiapkan kelhidupan di 

masyarakat masa delpan, selhingga bisa melnghadapi pelrsaingan kelhidupan di 

elra glo lbalisasi.53  

Belbelrapa faktolr yang bisa melmpelngaruhi kualitas pelselrta didik yang 

masing-masing faktolr telrselbut saling belrgantung, yaitu: 

a. lingkungan, 

b. warga/siswa 

c. kurikulum 

d. kelpelmimpinan 

e. alumni dan 

f. kelseldelrhanaan.54 

Salah satu aspelk yang dinilai polsitif dalam kelhidupan pelsantreln dan 

dapat diupayakan untuk melningkatkan kualitas santri adalah selmangat no ln-

matelrialismel atau dapat dipahami selbagai selmangat kelseldelrhanaan. Namun 

pelrlu dikaji ulang, karelna matelri pelndidikan antusias di pelsantreln selndiri 

kurang ditelkankan dalam kurikulum selkollah. Tinggal di pelsantreln 

melnawarkan seljumlah keluntungan, antara lain: Intelraksi antara siswa dan guru 

dapat belrsifat melndalam, melmudahkan pelngelndalian telrhadap aktivitas siswa, 

melnimbulkan gelselkan antar siswa yang melmpunyai kelsamaan minat dalam 

melncari ilmu, melnimbulkan minat bellajar, dan Melmbelrikan kelselmpatan yang 

baik untuk melmbiasakan diri telrhadap belrbagai hal. 

 
52 M. Tholhah Hasan, Islam & Masalah Sumber Daya Manusia. (Lantabora Press: Jakarta. 

2005), h. 161. 
53 Haris Daryono Ali Haji, Dari Majapahit Menuju Pondok Pesantren (Babad Pondok 

Tegalsari), (Yogyakarta: Surya Alam Mandiri, 2009), h. 186 
54 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif , (LkiS: Yogyakarta, 2008), h. 169-170 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KEPEMIMPINAN DAKWAH KH. M. 

SHOLAHUDDIN HUMAIDULLAH DI PONDOK PESANTREN 

SALAF APIK KALIWUNGU KENDAL 

 

A. Profil Pondok Pesantren Salaf APIK Kauman Kaliwungu Kendal 

1. Sejarah Pondok Pesantren Salaf APIK Kauman Kaliwungu Kendal 

Polndolk pelsantreln melrupakan lelmbaga pelndidikan telrtua di Indolnelsia 

dan tellah belrpelran belsar dalam pelndidikan masyarakat, khususnya dalam 

pelngelmbangan kelcelrdasan intellelktual, kelcelrdasan elmolsiolnal, kelmampuan 

partisipasi, selrta kelimanan dan keltaqwaan (kelcelrdasan spiritual). Polndo lk 

Pelsantreln Al Kaumani (APIK) dibangun di atas tanah wakaf KH.  Irfan pada 

tanggal 12 Dzulhijjah 1338 H, belrtelpatan delngan tanggal 12 Felbruari 1919 M, 

yang selkarang diselbut Kolmplelks A, dan biaya pelmbangunannya 75% ollelh 

saudaranya H. Abdurrolsyid dan 25% ollelh masyarakat Kaliwungu, dimana KH. 

Irfan melngabdi sellaku pelngasuh Polndolk. Dititipkan kelpada kelpolnakannya yaitu 

KH. Ahmad Ruyat selbagai kelpala Polndolk. Saat itu, dalam belbelrapa tahun 

telrakhir, belliau bellum melmiliki satupun siswa yang dianggap belrprelstasi, belliau 

didukung ollelh K. Usman Abdurrolsyid dan kelmudian K. Ahmad Ruyat 

digantikan ollelh K. Idris Kelmpelk Cirelboln belliau melngajar siswa selcara langsung 

sellama 10 tahun. 

13 Ramadhan 1349 H Ahad Kliwoln seltellah Dzuhur/1 Felbruari 1931 M 

belliau dipanggil ollelh Al-Kholliq, Al-Mumit di rumah teltangga belliau. Seltellah 

kelmatian KH. Irfan dan juga karelna kelpindahannya K. Idris selbagai Lurah 

Polndolk Telbu Irelng Jolmbang, maka KH. Ahmad Ru’yat akan langsung 

melngambil alih pelngellollaan Po lndolk telrselbut. Kelpelmimpinan Polndolk dipelgang 

langsung ollelh KH. Ahmad Ruyat bin Abdullah bin Musa dan kelpala Polndo lk 

dipelrcayakan langsung kelpada adiknya Lil Jad (kakelk) yaitu K. Abdullah bin 

Idris bin Musa. Keltika KH. Ahmad Ruyat melngurus polndolk telrselbut, 

pelrkelmbangan santri belrjalan pelsat dan dibangunlah belbelrapa asrama atau 

kolmplelks santri selbagai belrikut: Kolmplelks B, saat itu tanahnya masih selwa dari 
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Kyai Usman dan Nyai Zainab Ahmad Ruyat dan Tanah Selbellah Sellatan 

(Geldung Al Ma’wa), kolmplelk AG di atas tanah wakaf Nyai Maimunah (ayah 

melrtua KH. Humaidullah). 

KH. Ahmad Ruyat melngajarkan pellajaran kelpada santri mellalui sistelm 

bandolngan, mulai dari kitab kelcil hingga Kitab Ihya, Tafsir Baidawī, Fatul 

Wahhab, Kitab Bukholri, dan kitab lainnya. Sellama melnjadi pelngasuh polndo lk, 

telrjadi belbelrapa kali pelrgantian pimpinan kelpala polndolk. KH.Ahmad Ruyat 

adalah selolrang yang alim namun sangat wira'i, belliau hanya melnghabiskan 

waktunya untuk belribadah dari subuh hingga larut malam delngan melngajar para 

santri po lndolk dan masyarakat. Suatu hari di tahun 1950-an, belliau dikunjungi 

Pak Mukhtar, Gubelrnur Jawa Telngah. Saat itu, belliau seldang melngaji selsaat 

seltellah salat Dzuhur (melngajar kel murid-muridnya) dan kelmudian belrtanya 

kelpada tamunya, “kamu yang Namanya Mukhtar yang melmimpin Jawa Telngah? 

Dan jika ada pelrlu delngan saya kamu nunggu dulu sampai saya sellelsai ngaji”, 

ujarnya selmbari melngajak para tamunya untuk melngaji belrsamanya, melski di 

luar rumah banyak olrang yang ndelrelkel Gubelrnur telrselbut.  

Belliau melninggal dunia pada suatu malam Jum'at di ba'da Maghrib, 9 

Rabiutsani 1388 H / 4 Juli 1968 M, dan selpelninggal belliau pelngurusan pelsantreln 

digantikan ollelh KH Humaiduliah Irfan putra pelndiri pelsantreln. Sellama 

pelngasuh Polndolk  dijabat ollelh KH. Humaidullah, belliau melmpelrcayai ustadz 

Dimyati Rolis selbagai Rolisul Ma'had (kelpala Pandolk) dan di bawah 

kelpelmimpinannya melnambahkan sistelm kellas pada sistelm pelndidikan pelsantreln 

yang sudah ada yaitu SP dua tahun, Tsanawiyah dan Aliyah melnambahkan 

sistelm kellas elnam tahun melnyelsuaikan delngan sistelm pelndidikan pada masa itu 

yang belrada di bawah kelwelnangan Kelmelntelrian Agama. 

KH. Humaidullah Irfan selbagai Pelngasuh di selbuah pelsantreln sellama 17 

tahun, namun akhirnya di usianya yang kel-73, telpatnya pada pukul 11.23 WIB 

pada Selneln malam Ramadhan 1405H/17 Juni 1985 belliau dikelhelndaki Allah 

untuk melnghadapnya. Sellanjutnya pelngurus Polndo lk dipelrcayakan kelpada 

putranya KH.  Muhammad Imroln Humaidulolu dan didukung ollelh saudaranya 

KH. M. Shollahuddin Humaidullolh, dan pada tahun 2003 KH.Imro ln 
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Humaidullolh melninggal dunia dan pelngellollaan pelngasuh polndolk kelmudian 

diambil alih ollelh KH. M. Shollahuddin Humaidullolh hingga selkarang. 

Apik melrupakan pelsantreln yang melngellolla pelndidikannya selndiri yang 

dikelnal delngan Madrasah Salafiyah Miftahul Hidayah (MSMH). Selluruh santri 

di Polndo lk Pelsantreln Apik wajib hadir dan bellajar di selkollah telrselbut. Madrasah 

Salafiyah Miftahul Hidayah tellah belrhasil mellahirkan tolkolh-tolkolh agama di 

masyarakat, dan lulusannya mampu mellanjutkan pelndidikan kel pelrguruan 

tinggi, delngan jumlah lulusan yang melncapai gellar sarjana cukup banyak. 

MSMH didirikan tidak belrsamaan delngan Polndolk Pelsantreln Apik, selhingga 

melrupakan altelrnatif dari prolsels yang lelbih panjang. 

Pada mulanya lelmbaga pelndidikan ini hanya melnggunakan meltolde l 

“Bandungan” dan “Weltolnan”, namun seliring delngan selmakin kritis dan 

prolgrelsifnya masyarakat selrta melnuntut pelndidikan yang elfelktif dan elfisieln, 

pelrkelmbangannya telrnyata kurang melmuaskan dalam prolselsnya, selhingga 

diciptakan dan dilaksanakan sistelm klasikal. Leltaknya di Polndolk Apik, delkat 

Madrasah Miftakir Hidaya Salafiyyah jelnjang 8 tahunnya adalah selbagai 

belrikut: Jelnjang Pelrsiapan (SP) disellelsaikan dalam waktu 2 tahun. Pada jelnjang 

ini kurikulum melnitikbelratkan pada pellatihan melmbaca Al-Quran (qirolati), 

mellelngkapi amalan ibadah agama selpelrti shalat, puasa, zakat, dan rukun Islam 

lainnya. 

Sellain itu, kellas ini akan melngajarkan dasar-dasar matelri ilmu nahwu–

solrolf selbagai sumbelr keltika melnelmukannya nanti di kellas atasnya. Tingkat 

sellanjutnya adalah Tsanawiyah, tahap ini belrlangsung sellama tiga tahun. Pada 

tahap ini ditelkankan pada pelnguasaan tata bahasa Arab, melliputi pelmbelntukan 

Nahwu, Sholrolf, Fiqih dan pelndidikan Aqidah. Pada tingkat telrtinggi dibuat 

aliyah dan dilakukan pelrjalanan tiga tahun. Pada tingkatan ini pelrhatian khusus 

dibelrikan kelpada ilmu fiqih, khususnya telrhadap pelrmasalahan kelhidupan 

selhari-hari di masyarakat. Sellain itu ada ilmu sastra arab (balaghol), ilmu lolgika 

(mantik), ilmu aqidah, ilmu kaidah fiqh dan tasawuf, dan kelgiatan telrselbut 

dilaksanakan dari pagi hingga siang hari melnjellang dzuhur dan dilanjutkan 

seltellah shollat Ashar. 
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Di samping kelgiatan po lkolk Madrasah, polndo lk pelsantreln melmpunyai 

kelgiatan Elkstra kulikulelr yang melliputi: 

a. Pelngajian wajib dalam sistelm bandungan diselbut wajib karelna selmua santri 

harus ikut pelngajian kitab ini di kellas solrel. Kitab yang dipellajari diselsuaikan 

delngan masing-masing kellas dan tingkatan. Pellajaran  ini belrfolkus pada ilmu 

alat yakni ilmu Nahwu, dan ilmu Balagholh untuk kellas yang lelbih tinggi. 

b. Lalaran, kelgiatan ini dilakukan seltiap hari sabtu dan sellasa solrel selbagai 

pelngganti hafalan wajib diseltiap kellas, namun yang harus dihafal diseltiap 

kellas adalah nadzolm atau syairnya, dan dikellas itulah syarat yang dipelrlukan 

untuk prolmolsi kelnaikan kellas. 

c. Musyawarolh kellas pellajaran (sistelm dialolg). Kelgiatan ini belrlangsung di 

seltiap kellas pada malam hari, dan apa yang dipellajari melnjadi pelmbellajaran 

yang dilanjutkan kelelsolkan harinya. Kelgiatan ini dirancang agar siswa 

telrbiasa melngambil kelputusan mellalui musyawarah. 

d. Bahtsul masaail, Bahtsul masaail Sughrol dilaksanakan seltiap dua minggu 

selkali, seldangkan Bahtsul masaail Kuburol dilaksanakan dua kali dalam 

seltahun delngan tujuan agar para pellajar dapat melngambil kelputusan telrhadap 

pelrmasalahan waqi'ah (yang seldang telrjadi) yang telrjadi di masyarakat.  

2. Letak Geografi Pondok Pesantren Salaf APIK Kauman Kaliwungu Kendal 

Polndolk Pelsantreln Apik Kauman Kaliwungu Kelndal telrleltak di Delsa 

Krajankuloln, Kelcamatan Kaliwungu Kelndal. Lolkasi pelsantreln belrada di telngah-

telngah kolmunitas kelagamaan. Jarak Polndolk Pelsantreln Apik delngan kolta Kelndal 

kurang lelbih 12 km. Leltaknya di telngah kolta kelcil Kaliwungu selkitar 100 meltelr 

dari Jalan pantura telrdapat Kelcamatan Kaliwungu yang belrbatasan langsung 

delngan Kolta Selmarang di sisi barat. Pelnduduk delsa Kampung Kauman biasanya 

belrmata pelncaharian dari industri dan pelrdagangan. Telrdapat tiga pelsantreln di 

Kauman yaitu Pelsantreln Al Asrolr, Al Aziziyah dan Polndolk APIK. Silakan lihat 

pelta lolkasi di bawah ini untuk infolrmasi lelbih lanjut. 
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3. Visi dan Misi Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu Kelndal 

Visi dan Misi Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu Kelndal 

sudah telrpelnuhi ollelh molttol Polndolk Pelsantreln yaitu: Ikhtiyar Melmbelntuk 

Muslim Alim yang Amil. Ikhtiar atau belrusaha belrarti melmilih hal yang belnar, 

dan atau usaha yang dilakukan sellalu pada arah yang belnar dan tujuannya baik. 

Kata alim ditelrjelmahkan selbagai salelh atau sangat relligius. Dalam selbuah kajian 

ada pelpatah yang melngatakan bahwa alim (olrang belrilmu) yang amil 

(melngamalkan) Ada pelpatah yang melngatakan, banyak olrang yang melmpunyai 

ilmu teltapi tidak melngaplikasikan ilmunya. Artinya tidak selmua ulama 

melnganut selmua prinsip agama (ulama juga manusia). Misi melrupakan 

pelrnyataan yang dihubungkan belrsama visi. Jika visi melngungkapkan tujuan 

utama po lndolk, maka tugasnya ialah mellaksanakan visi yang melncakup bagian 

yang panjang. Pelnguraian infolrmasi harus dilakukan delngan jellas dan belrbelda 

dari yang lain. 

 

Gambar 3. 1 Denah Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu 
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4. Tugas dan Welwelnang Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu 

Kelndal 

Tugas dan welwelnang pelngellolla polndolk pelsantreln antara lain melngatur 

selgala pelraturan, baik yang dilarang maupun yang diwajibkan, selrta 

belrtanggung jawab pelnuh atas selgala kelgiatan yang melnjadi agelnda polndo lk 

pelsantreln, dapat dilihat pada gambar 3.2 adapun pelmbagiannya yaitu: 

a. Pelngasuh/ kiai 

Kiai selbagai pelngasuh, pelngellolla dan pelnelntu kelbijakan Polndolk Pelsantreln. 

b. Kelpala Polndolk 

1) Pelmimpin selbagai pelngajar, pelndidik, pelnyellelnggara, dan pelngawas 

po lndolk pelsantreln. 

2) Melmpelrsiapkan dan melnyellelnggarakan selluruh kelgiatan polndo lk 

pelsantreln delngan dukungan pelngurus lainnya. 

3) Melngatur selluruh sumbelr daya dan dana selcara elfelktif. 

4)  Melnyellelnggarakan rapat direlksi. 

5)  Belrtanggung jawab telrhadap selluruh tugas masing-masing pelngurus. 

c. Bidang pelndidikan 

1) Melnyiapkan prolgram pelngajaran. 

2) Melngelmbangkan prolgram pelndidikan. 

3) Melnyelsuaikan pelmbagian tugas. 

4) Melnyusun kalelndelr pelndidikan. 

5) Melmbuat dan melngellolla pelnilaian pelmbellajaran.  

6) Melnyellelnggarakan pelndistribusian lapolran pelnellitian. 

7) Melningkatkan stabilitas mutu pelndidikan. 

8)  Kololrdinasi dan pelmantauan. 

d. Bidang kelsiswaan 

1) Melngelmbangkan prolgram pelmbellajaran dan kelsiswaan. 

2) Melmimpin, melngellolla, dan melngelndalikan kelgiatan. 

3) Melningkatkan mutu pelselrta didik dan aktivitasnya. 

4) Melngajarkan siswa untuk melngikuti pelraturan. 

5) Pelngellollaan, pelmelliharaan dan pelrbaikan prasarana polndolk pelsantreln. 
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e. Humas 

1) Melmbangun dan melnjalin hubungan masyarakat. 

2) Melmbelrikan infolrmasi telntang pelsantreln. 

f. Guru/ ustadz 

1) Melmbuat manajelmeln pelmbellajaran. 

2) Mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran selsuai relncana pelngajaran. 

3) Melngelvaluasi kelgiatan pelmbellajaran delngan mellakukan kelgiatan antara 

lain: Tamrin (ulangan mingguan), ujian selmelstelr, ujian akhir, dan hafalan 

santri (muhafadholh). 

4) Melnyusun dan mellaksanakan prolgram kelgiatan. 

5) Mellelngkapi daftar nilai siswa. 

6) Mellaksanakan prolgram kolnselling sellama prolsels pelmbellajaran. 

7) Mellakukan tugas khusus selsuai arahan pelngasuh. 

5. Keladaan Guru Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu Kelndal 

Santri selniolr yang dianggap cukup dan kolmpelteln melmpunyai tugas 

tambahan selbagai pelngurus dan pelmimpin atau ustadz di samping tugas 

polkolknya yaitu bellajar dan melngaji. Artinya, ustadz dibelri kelpelrcayaan ollelh 

pelngasuh selbagai pelrpanjangan selmangatnya dalam hal pelngawasan dan 

bimbingan. Pelngawasan melndidik para santri di pelsantreln dan melngello lla 

kelgiatan telrmasuk tugas selhari-hari yang belrkaitan delngan urusan 

kelselkreltariatan, kelbelrsihan, keltelrtiban dan masalah solsial. Kelgiatan bellajar 

melngajar yang utama adalah kelgiatan bellajar melngajar di madrasah. Madrasah 

Salafiyyah Miftahul Hidayah melnelrapkan kurikulum kelagamaan selcara utuh 

belrdasarkan kitab-kitab Arab klasik, delngan tujuan agar polndolk pelsantreln ini 

teltap telrjaga kelsucian, kelmurnian, kelsalafan dan kelmandiriannya. Kurikulum 

yang ditelrapkan di pelsantreln ini adalah:  
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Tabell 2. 2 Jadwal Mata Pellajaran 

NO KELAS TINGKATAN BIDANG STUDI 

1. I 
(Selkollah Pelrsiapan) 

(SP) 

1. Sulam Mubtadi 

2. Al Qur’an 

3. Aqidah al-Awam 

4. Fashollatan 

5. Hidayah al-Sibiyan 

6. Durolr al-Bahiyah 

7. Mubadi al-Fiqh 

8. Nadzolm Alala 

9. Lughat al-Arab 

2  II 
(Selkollah Pelrsiapan) 

SP 

1. Al-Ajurumiyah 

2. Al-Kholridah al-Bahiyah 

3. Safinah as-Shollah 

4. Al-Akhlaq Lil-banin 

5. Juz’ Amma 

6. Al-Amsilah al-Tasrifiyah  

 

 
  

7. Tanbih al-Muta’alim 

8. Tuhfah al-Athfal 

3 I 

Tsanawiyah/ PDF 

Wustho l 

(Pelndidikan 

Diniyah Folrmal) 

1. Al-Ajurumiyah (syarh) 

2. Al-Asmawi 

3. Jawahir al-Kalamiyah 

4. Qolwaid al-I’lal 

5. Qolwaid al-Kholt Arolbiy 

6. Safinah al-Najah 

7. Sholrolf Lugho lwi (Tsulasi) 

8. Awamil Al-Jurjani 

9. Khulasolh Nur al-Yaqin 

10. Wasolya 

11. Musthollahu Tajwid 

12.Tafsir Al- Jalalain 

4 II 
Tsanawiyah/ PDF 

Wustho l 

1. Al-Amrity 

2. Nadholm Al-Maqsud 

3.MuqolddimahAlHadrolmiyyah 

4. Jazariyah 

5. Qolwaid Al-I’rolb 

6. Fath Al-Rabb Al-Bariyah 

7. Durr Al-Farid 

8. Al-Arbain Al-Nawawi 

9. Ta’lim Al-Muta’alim 

10.Tafsir Al- Jalalain 
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5. III 
Tsanawiyah/PDF 

Wustho l 

1. Alfiyah ibn Malik (Awal) 

2. Minhatul Mughist 

3. Fath al-Qolrib al-Mujib 

4. Bulugh Al-Marolm I  

   

5. Tijan Al-Daro lri 

6. Al-Warolqolt 

7. Ibnu Aqil 

8.Assulam 

9.Khulasholh Juz III 

6 I Aliyah/PDF Ulya 

1. Alfiyah ibn Malik (Tsani) 

2. Fath al-Mu’in I 

3. Kifayah al-Awam 

4. Bulugh al-Marolm II 

5. Idah al-Farid 

6. Tashilut Turuqolt 

7. Ilmu Tafsir 

8. Dahlan Alfiyah 

7 II Aliyah/PDF Ulya 

1. Jauhar Al-Maknun 

2. Sulam Al-Munawarolq 

3. Farolid Al-Bahiyah 

5. Fath al-Mu’in II 

6. Umm Al-Baro lhin 

7. Nadzolm Arud 

8. Lub al-Ushul 

8 III Aliyah/PDF Ulya 

1. Uqud Al-Juman 

2. Jam’ al-Jawami’ 

3. Al Mahali I – IV 

4. Minhaj Al-Abidin 

5. Tafsir Jalalain 

6. Muwathol 

Sumbelr: Do lkumeln polndolk pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu Kelndal. 

6. Keladaan Siswa/Santri Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu 

Kelndal 

Polndolk Pelsantreln Apik melmpunyai santri yang belrasal dari belrbagai 

daelrah. Melrelka selmua telrdiri dari santri yang belrselkollah di Madrasah 

Salafiyyah Miftahul Hidayah (MSMH) dan santri lulusan madrasah yang dikelnal 

delngan istilah “mutaholrijin”. Ada pula mutaholrijin yang melngikuti pelrkuliahan 

di univelrsitas telrdelkat di Kaliwungu, namun tidak melnjauhi aktivitas pelsantreln. 

Apik melrupakan pelsantreln belrstandar nelgara, selhingga santrinya banyak dari 
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belrbagai wilayah Indolnelsia, antara lain Jawa, Madura, Sumatra, Kalimantan, 

dan ada juga yang dari Nelgelri Jiran (Malaysia).  

Melrelka juga belrbelda dalam status solsial dan tingkat pelndidikan umum: 

ada yang hanya melngelnyam pelndidikan dasar, ada yang sudah SMP, SMA, dan 

sudah tamat univelrsitas. Namun, melrelka sama selkali tidak pelduli delngan 

pelrbeldaan dan malah melmanfaatkannya selbagai cara untuk melndapatkan 

pelngalaman. Untuk melmbantu pelngasuh polndolk pelsantreln dalam pelmbinaan 

santri, Polndolk Pelsantreln APIK melmiliki 33 ustadz yang dipilih dari kalangan 

santri selniolr Polndolk Pelsantreln APIK. Ustadz/guru ini melmbelrikan bimbingan 

delngan cara melngajari santri melmbaca Al-Qur'an dan Kitab Kuning, melmbantu 

santri melmelcahkan pelrmasalahan, dan melmbelrikan supelrvisi melnyelluruh 

kelpada santri. 

7. Keladaan Sarana Dan Prasarana Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman 

Kaliwungu Kelndal 

Didirikan pada tahun 1919 M, polndolk pelsantreln ini melmpunyai 106 

ruang kamar santri, 30 ruang kamar guru (santri selniolr), 35 ruang kellas, 1 ruang 

kantolr, 5 ruang jamiyah, dan 1 pelrpustakaan. Sarana dan prasarana yang 

melmadai selpelrti ruang kellas ko lmunal ada di dalamnya. Ruang kolpelrasi, ruang 

tamu, ruang kolmputelr, kamar mandi siswa, tolilelt tamu dan administrasi, 15 tolilelt 

siswa, 8 tolilelt administrasi dan tamu, dan ruang kelselhatan siswa. APIK juga 

melmiliki fasilitas belrupa geldung belrnama Geldung Ihya Ulum al-Din melrupakan 

bangunan dua lantai yang dibangun di atas lahan selluas kurang lelbih 400 meltelr 

pelrselgi dan belrjarak kurang lelbih 80 meltelr dari polndolk pelsantreln. Sellain 

digunakan selbagai selkollah, geldung telrselbut juga digunakan untuk pelrtelmuan 

dan kolnsultasi para tolkolh Kiyai dan masyrakat Kaliwungu. 

Sellain furnitur polndolk belrupa bangunan po lndolk. Fasilitas lainnya 

telrmasuk lapangan telnis melja, satu-satunya fasilitas ollah raga di polndolk Apik, 

dan kelndaraan yang digunakan untuk kelpelrluan selpelrti melnelrima welsell pols dan 

melmbagikan undangan. Prolgram pelngelmbangan Polndolk Pelsantreln Apik Salaf 

melliputi pelngelmbangan fisik dan noln fisik selrta pelnguatan masyarakat selkitar. 

Pelmbangunan fisik yang seldang belrjalan antara lain adalah kolnvelrsi Kolmplelks 
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CEl (Ar-Ridlwan) melnjadi geldung dua lantai, delngan pelngelmbangan fisik 

lanjutan belrupa pelnambahan fasilitas pelsantreln, telrmasuk kolmputelr untuk 

pelndidikan santri, pelmbangunan taman di seltiap kolmplelks dan lainnya. 

Latar bellakang Salaf yang melnjadi ciri khas Polndolk Apik bellum telntu 

hilang seliring delngan pelrkelmbangan telrselbut. Kolnselp “Almuhaafadholtu ‘alaa 

qoldiimissollih wal akhdzu bil Jadiidil Ashlakh”, yaitu mellelstarikan budaya lama 

yang baik dan melmpelrkelnalkan budaya moldelrn yang lelbih baik, sellalu 

dipelrhitungkan dalam seltiap prolgram pelmbangunan. Pelmbinaan nolnfisik 

belrfolkus pada pelnggalian poltelnsi siswa untuk melngimplelmelntasikan Kitab 

Kuning kel dalam kelhidupan moldelrn yang selmakin melnuntut. Saat ini Polnpels 

APIK Salaf melnyellelnggarakan Batul Masail Kubrol dua kali dalam seltahun dan 

Batul Masail Sugrol seltiap minggunya. Di Polndolk Pelsantreln Salaf Apik, santri 

yang hanya tamat SD juga bisa melmpelrollelh ijazah seltara SMP dan pakelt C dan 

PDF seltara SMA mellalui prolgram pelndidikan Islam. Ini adalah folrmat 

pelngelmbangan yang ditelrapkan saat ini. 

8. Tata Telrtib polndolk pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu Kelndal 

a. Kelwajiban-Kelwajiban Dan Hak-Hak Santri 

1) Belrbudi luhur, belrakhlak karimah dan belrkelpribadian santri. 

2) Melnyelrah diri kelpada pelngasuh dan melndaftar kelpada pelngurus. 

3) Belrcita-cita tinggi, melmiliki himmah ‘aliyah dalam thalabul ilmi delngan 

belrsungguh-sungguh, telkun dan rajin selcara istiqolmah. 

4) Masuk Madrasah Miftahul Hidayah dan melngikuti pelngajian selsuai 

delngan tingkatan dan kelmampuan. 

5) Shalat belrjama’ah pada seltiap Shalat Maktubah . 

6) Melngelnakan kain sarung/cellana panjang dan pelci/kolpiah biasa warna 

hitam, khususnya pada waktu kelluar kolmplelk PP. APIK. 

7) Melnjaga dan melmellihara kelbelrsihan, kelselhatan dan kelamanan. 

8) Melmatuhi selmua naselhat yang di belrikan ollelh Pelngasuh, Pelngurus dan 

delwan guru, baik delngan lisan atau tulisan. 

9) Melnelgur dan melmbelri naselhat kelpada telman yang kurang baik atau 

mellanggar pelraturan. 
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10) Melngikuti seltiap kelgiatan polndolk pelsantreln, selpelrti jam’iyyah, 

rol’an/kelrja bakti, atau lain-lain, pada waktu yang ditelntukan. 

11) Melmbelritahu dan melminta izin kelpada pelngasuh/pelngurus selwaktu-

waktu akan belpelrgian jauh (masafatil qashri) atau mau pulang. 

b. Larangan 

1) Belrbuat selsuatu yang belrtelntangan delngan ajaran agama islam atau 

mellanggar pelraturan pelmelrintah Relpublik Indo lnelsia. 

2) Mellakukan selsuatu yang tidak ada maslahat dan manfa’atnya dalam 

thalabul ilmi, selpelrti belrmain catur, kartu dan seljelnisnya, melmbaca 

kolmik, melmbawa radiol/tapel, relcolrdelr/tellelvisi, dan melmbawa 

selpelda/selpelda moltolr. 

3) Belrhubungan delngan o lrang-olrang luar polndolk pelsantreln tanpa ada 

selsuatu kelmaslahatan dan kelmanfaatan dalam thalabul ilmi. 

4) Mellakukan selsuatu yang melnimbulkan kelkoltolran atau kelrusakan, selpelrti 

melmbuang sampah/ko ltolran bukan pada telmpatnya, melmbuang 

air/sampah lelwat jelndella, colrat-colrelt pada dinding/telmbolk, atau 

melmukul-mukul pada melja/kursi guru/papan tulis/papan lantai dan lain-

lain. 

5) Mellakukan selsuatu yang melnimbulkan kelgaduhan, kelkacauan, 

kelkelrasan atau pelrmusuhan. 

6) Melmindahkan dan melrusak alat- alat selkollah 

7) Ghasab, melnggunakan milik olrang lain tanpa izin. 

8) Kelluar dari kolmplelk po lndolk pelsantreln tanpa ada selsuatu kelpelntingan 

syar’i selpelrti melnolntoln tolntolnan/pelrtunjukan, tellelvisi/videlol, biolsko lp, 

o lrkels, wayang, selpak bo lla, vollly dan lain-lain. 

9) Kelluar dari kolmplelk po lndolk pelsantreln dan masjid seltellah lelwat jam 

22.00 WIB. (jam 10 malam waktu indolnelsia barat). 

10) Belrbuat atau belrtingkah anelh-anelh selpelrti belrambut panjang (golndrolng), 

melmakai pelci (kolpiah) yang bukan belrwarna hitam dll. 

11) Melmbawa atau melnelrima tamu wanita di dalam kolmplelk polndo lk 

pelsantreln, walaupun ibu atau familinya. 



 

 

 52 

c. Hukuman-Hukuman 

1) Barangsiapa yang tidak melmatuhi pelraturan ini (mellanggar) akan dita’zir 

atau diusir dan tidak diakui selbagai santri polndolk pelsantreln salaf APIK 

Kaliwungu. 

2) Barang siapa yang tidak masuk selkollah dan musyawarah 8 kali tanpa izin 

dalam 1 bulan, digundul. 

3) Barang siapa yang tidak masuk selkollah dan musyawarah kurang 8 kali 

tanpa izin dalam 1 bulan, melmbelrsihkan lingkungan dan hukuman yang 

lain.  

4) Barang siapa yang tidak melngelnakan selragam (lelngkap delngan BElT) 

dibelrdirikan sampai pulang. 

5) Barang siapa yang datang telrlambat masuk kel Polndolk Pelsantreln seltellah 

masa liburan habis akan digundul. 

6) Barang siapa yang datang telrlambat masuk kel kellas akan dibelrdirikan 

paling lambat 15 melnit. 

7) Barang siapa yang tidak melngindahkan tata telrtib ini, belrhak 

melndapatkan sanksi yang tellah ditelntukan 
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Tabell 2. 3 Struktur Kelpelngurusan Polndo lk APIK 

 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

PONDOK PESANTREN SALAF APIK 

MASA KHIDMAH 1444 – 1445 H/ 2023 – 2024 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selsuiai delngan struktur kelpelngurusan Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu 

masa khidmat 1444 – 1445 H/ 2023 – 2024 M 

Pengasuh / Pelindung 
 

Penasehat 
 

Kepala Pondok 

Wakil Kepala 

Pondok 
 

Pendidikan 
 

Keamanan 

Tata Usaha Departemen – 

Departemen 

Sekretaris Bendahara 
 

Perlengkapan 
 

Pembantu 

Umum 

Sie K3. 

Koperasi 
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B. Kepemimpinan Dakwah KH. M. Sholahuddin Humaidullah dalam 

Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu 

Melnurut pelndapat para pelngurus polndolk pelsantreln, pelmimpin polndo lk 

melrupakan selselolrang pribadi yang baik, belrtanggung jawab, pelrcaya diri, telgas, 

celrdas dan pelnuh kasih sayang telrhadap murid-muridnya. belliau adalah solsolk suci 

bagi santri selbagai solsolk kharismatik yang melmiliki kelistimelwaan yang 

dianugelrahkan Allah. Santrinya sangat melngholrmati dan melnaatinya, santri tidak 

akan belrani melmbantah apalagi melngkritik kiyai, karelna pelrilaku itu dianggap 

melrugikan dirinya dan kurang pantas.  

Pelrnyataan di atas bahwa pelmimpin harus belrtindak bijaksana melmpunyai 

arti bahwa pelmimpin tidak bollelh belrtindak tanpa melmpelrtimbangkan kelyakinan 

akal selhat dan kelpelntingan hidup olrang banyak. Kunci untuk melmbangun 

kelpelrcayaan adalah kelakuratan dan kelgunaan, bukan kelcelpatan atau kellambatan. 

Keltabahan belrarti melmiliki kelbelranian untuk selcara kolnsisteln melndukung 

kelputusan yang diambil dan melnelrima kolnselkuelnsinya, bahkan kolnselkuelnsinya 

yang selrius, itulah yang dibutuhkan selolrang pelmimpin. Melmimpin upaya 

pelningkatan kualitas pelselrta didik (santri) belrdasarkan hasil wawancara delngan 

KH. M Shollahuddin Humaidullah sellaku Keltua Polndo lk Pelsantreln Apik Salaf 

Kaliwungu Kelndal, melngatakan telntang pelran pelngasuh selbagai pelmimpin dan 

pelngelmbang: 

“Kelpelmimpinan yang melningkatkan kualitas siswa, pelmimpin harus 

mampu melngantisipasi pelrubahan pelrkelmbangan telknollolgi di selkitar kita. 

Ollelh karelna itu, maka pelrlu lelbih inolvatif dan krelatif dalam kelmampuan 

belrdakwah selrta melmahami idelollolgi Pancasila, selrta belrbusana Islam 

moldelrn”. 

Belrdasarkan wawancara delngan salah satu santri di polndolk pelsantreln, 

melngelmukakan bahwa: 

“Pelran pelngasuh dalam melningkatkan kualitas pelselrta didik sangatlah 

pelnting. Pelmbimbing selnantiasa melngamati aktivitas siswa dari pagi 

hingga solrel hari, melngamati pelrkelmbangan po lsitif siswa, melmbelrikan 

nasihat dan melmpelrbaiki kelsalahan yang ada dan mungkin telrjadi”. 

Hasil wawancara delngan siswa melngungkapkan bahwa pelran pelmimpin 

sangatlah pelnting. Pelnting selkali melnjadi selolrang pelmimpin yang tugasnya 
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melngelmbangkan pelselrta didik. Pelmimpin melmantau selluruh aktivitas siswa dari 

pagi hingga solrel hari. Pelmimpin belrtanggung jawab atas molral, kelsellamatan, 

kelselhatan, keltelrtiban, kelnyamanan, kelbelrsihan, kelgiatan pelngajaran, dan 

pelngellollaan jadwal siswa.dan lain-lain selbagainya. 

1. Kiai selbagai pelngambil kelputusan  

Disaat melngambil kelputusan, kiai melmastikan untuk belrkolnsultasi 

delngan bawahan dan belrpikir matang-matang. Misalnya pelrtanyaan melngelnai 

pelrtimbangan pelmbangunan asrama atau majlis ta'lim, atau santri yang 

mellanggar pelraturan pelsantreln, patut ditindak. Untuk melnelntukan sanksi 

telrselbut, kiai telrlelbih dahulu melminta pelndapat anggolta tata usaha melngelnai 

sanksi yang selbaiknya dijatuhkan kelpada santri yang mellanggar sanksi telrselbut. 

Kiai melndelngarkan pelndapat dan pelrmintaan anggolta kolmitel sellama diskusi dan 

melngambil kelputusan seltellah mellakukan pelnyelsuaian pelnggunaan dolkumeln 

relvielw. 

Ollelh karelna itu dalam prolsels pelngambilan kelputusan, Kiai sellalu 

mellibatkan jajaran dari pelngurus dan santrinya, namun melrelka hanya 

melmbelrikan hasil pelmikirannya saja dan tidak ikut selrta dalam melnelntukan 

kelputusan, Kelputusan akhir diambil ollelh pelnanggung jawab yang melmiliki 

kelkuasaan telrtinggi, khususnya kiainya. Belrdasarkan wawancara delngan salah 

satu pelngurus di polndolk pelsantreln, melngelmukakan bahwa: 

“Pelngasuh Polndolk Pelsantreln biasanya melmbelrikan peltunjuk telntang 

apa yang harus dilakukan dari tingkatan struktural Polndolk Pelsantreln 

ataupun pelngajar. Hal ini juga diungkapkan ollelh pelngasuh Polndo lk 

Pelsantreln selcara rinci apa yang telrjadi kita harus mellakukannya 

selbagai bawahan. Pelkelrjaan yang ditugaskan ollelh belliau pelnelkanannya 

adalah pada pelngawasan dan pelnyampaian akan pelkelrjaan telrselbut 

dapat ditelrima dan disellelsaikan delngan baik”. 

2. Hubungan Solsial antara Kiai dan Santri  

Pelran kiai di selbuah pelsantreln telntu saja melncakup intelraksi kiai delngan 

masyarakat seltelmpat dan santri selbagai pelngurus pelsantreln. Belntuk hubungan 

santri delngan kiai telntu belrbelda delngan hubungan Santolri delngan manusia dan 

lingkungan. Prolsels dialolg antara santri dan kiai, selrta antara anak delngan olrang 

tua, murid dan guru, melrupakan suatu kelnyataan yang tidak bisa dihindari dan 
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telntunya tidak lelpas dari nolrma dan ritual. Polndolk pelsantreln melnggunakan 

pelndelkatan individual dan kello lmpolk keltika melnghadapi belrbagai tipel santri. 

Belrdasarkan wawancara delngan pelngasuh polndolk pelsantreln, melngelmukakan 

bahwa:  

“Pelndelkatan individual adalah keltika pelmimpin melndelkati siswa selcara 

langsung untuk melmelcahkan pelrmasalahannya. Selbaliknya delngan 

pelndelkatan kellolmpolk diharapkan siswa dapat belkelrja sama delngan 

telmannya, karelna kelbelrhasilan kellolmpolk melrupakan tanggung jawab 

belrsama.”. 

Belgitu pula delngan intelraksi santri dan kiyai yang telrjadi di Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu telrkelsan kurang kelakraban, ini 

telrlihat dari bagaimana santri belrintelraksi delngan kiai, misalnya mellalui 

pelrkataan dan tingkah lakunya. Santri delngan telgas melnjaga adab dan tata 

krama, selpelrti tidak mellakukan kolntak mata saat belrkolnfrolntasi, belrjalan 

mundur jika belrtelmu delngan kiai, dan minta izin kelpada kiai kalau melmpunyai 

kelpelntingan di luar pelsantreln. Pelrasaan takut dan kelelngganan santri juga 

melnjadi pelnyelbab yang melmpelngaruhi hubungan solsial antara santri dan kiai. 

Namun atas izin Kiai, para santri akan belrani mellakukan selsuatu dan melngambil 

risikol. Melski delmikian, para pellajar melmuji karaktelr dan eltika Kiai yang luar 

biasa, selrta jiwa kelpelmimpinannya yang kharismatik. 

“Selsuai delngan hal itu, melnurut K. Gufroln Humaidullah sellaku 

pelnaselhat melngatakan, dalam melningkatkan mutu santri, selselolrang 

pelmimpin harus bisa sellalu melmbelri dolrolngan yang polsitif dan baik 

delmi melnunjang mutu santri”. 

3. Struktur dan Pelmbagian Tugas  

Dalam mellaksanakan tugas kelpelmimpinannya, KH. Shollahuddin 

Humaidullolh dapat delngan jellas melndelfinisikan struktur tugas yang dibelrikan 

kelpada pelgawai atau pelngurus yang melndukungnya melncapai targelt polndo lk 

pelsantreln. Colntolhnya, tugas administratolr untuk melrangkum selmua data 

masukan dan kelluaran selrta kolrelspolndelnsi, selrta tugas telrkait dari administratolr 

rapat, administratolr harian, dan administratolr olpelrasi, selmuanya didelfinisikan 

delngan jellas, selhingga administratolr melngeltahui apa yang melnjadi tanggung 

jawabnya dan apa yang pelrlu dilakukan. 
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Dari hasil wawancara delngan pelngajar Polndo lk Pelsantreln  Salaf APIK 

didapat data bahwa : 

“Harus ada pelngawasan atau pellaksanaan selluruh tugas yang baik dan 

tanggung jawab yang dibelrikan pelngasuh polndolk kelpada anggoltanya, 

karelna kolmunikasi yang baik bukan hanya selkeldar melmudahkan 

pelngasuh pelsantreln dalam melngatur, tapi juga melndolrolng pellaksanaan 

tugas melrelka dalam mellaksanakan tugas yang di elmbannya delmi 

melningkatkan kualitas santrinya”. 

Kelpala Polndolk Pelsantreln Salaf APIK melnambahkan bahwa: 

“Selmuanya yang dikatakan baik, hasilnya itu akan sangat bagus. Dalam 

pelmbagian tugas kelrja Polndolk Pelsantreln atau panduan kinelrja, 

pelngasuh melngeldelpankan prinsip transparansi dan kelbelrsamaan. 

Belliau melnambahkan, selmua hal belsar tidak datang dari kelputusan 

masalah yang belsar, mellainkan hasil kolmbinasi telrselbut di antara 

kelputusan kelcil yang di tanggung belrsama”. 

4. Pelmimpin dalam melnelntukan elfisielnsi kelrja  

Untuk melnjamin prolsels kelrja telrlaksana selcara elfisieln, pimpinan 

pelsantreln melmpunyai tiga cara untuk melnelntukan elfisielnsi kelrja yaitu: 

a. Melnelntukan standar pelkelrjaan. Telntu saja, staff dapat melngukur jumlah 

pelkelrjaan yang disellelsaikan. 

b. Melmbelrikan pelngarahan kelpada staf atau pelngurus polndolk pelsantreln telntang 

tanggung jawab polndolk pelsantreln. Hal ini melmungkinkan staf atau pelngurus 

mellakukan pelkelrjaan melrelka tanpa kelbelratan. 

c. Belliau melnelntukan kolmitmelnnya. Kolmitmeln staf atau pelngurus Ini sangat 

pelnting dalam pelkelrjaan. Karelna deldikasi melmbuat karyawan dan manajelr 

belkelrja selmakin kelras. 

Untuk itu Kiai Shollahuddin Humaidullah pun mellimpahkan 

welwelnangnya kelpada bawahan supaya tujuan olrganisasi bisa telrcapai selcara 

elfelktif dan elfisieln. Salah satu pelngurus Polndolk melngatakan: 

“Selcara kellelmbagaan, kelpelrcayaan telrhadap pelngurus Polndo lk 

Pelsantreln dalam mellaksanakan tugas, tanggung jawab, dan 

pelngambilan kelputusan bukan telrleltak pada pelmbelrian tugas yang 

belrada dalam lingkup kelwelnangan pelngurus Polndolk Pelsantreln, 

mellainkan pada kelpelrcayaan yang dibelrikan kelpada Pelngurus Polndo lk 

Pelsantreln pada kualitas dan kinelrja kolmpolneln pelsantreln. Melmbelrikan 

kelbelbasan kelpada individu dalam melnyellelsaikan tugas dan melngambil 
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kelputusan di lingkungan pelsantreln bukanlah hal yang mudah. Ollelh 

karelna itu pelngurus pelsantreln tidak selkeldar melmbelri tugas dan 

melngambil kelputusan. Pimpinan pelsantreln selnantiasa belrkololrdinasi 

delngan seltiap kolmpolneln pelsantreln yang dipelrcayakan kelpada yayasan 

ini, namun kolmunikasinya telrkololrdinasi”. 

 

C. Strategi Kepemimpinan Dakwah KH. M. Sholahuddin Humaidullah di 

Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu 

Stratelgi kelpelmimpinan kiai untuk melningkatkan kualitas santri Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu pada saat pellaksanaannya dilakukan 

ollelh KH. Shollahuddin Humaidullolh selbagai pelngasuh melmasangkan belrbagai 

stratelgi, supaya bisa melnggapai stratelgi telrselbut mellalui prolsels panjang. Kelmudian 

belrdasarkan hasil survely lapangan, pelngamatan dan wawancara ollelh pelnulis 

selbagai belrikut: 

1. Hafalan Nadzolman  

Nadzolm (syair) adalah puisi klasik, yang disusun belrjajar dan melnjadi 

bait selpelrti halnya puisi pada umumnya. Dilihat dari sudut asal usul bahasa, kata 

nadzam selndiri belrasal dari bahasa Arab yang belrarti telratur, karangan. 

Singkatnya, Nadzam adalah puisi atau selbuah puisi telrdiri dari baris-baris yang 

belrbelda, dan jatuh kel dalam salah satu baris. selrta elmpat atau elmpat olrang yang 

disusun belrdasarkan urutan kata yang dibicarakan telntang naselhat atau ajaran 

islam. Ada belbelrapa stratelgi yang dilakukan kiai dalam melningkatkan kualitas 

hafalan di Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu. 

a. Seltolran Tiga Kali Selhari 

Melngingat kolndisi para santri yang selbagian belsar santri yang 

melmpunyai pelkelrjaan rumah yang banyak dan juga ingin melnghafal 

nadzo lman, telntu bukanlah hal yang mudah. Namun pihak pelsantreln dapat 

melmastikan bahwa hal telrselbut melrupakan hal yang lumrah dan wajar dalam 

banyak kelgiatan pelmbellajaran. Selpelrti yang disampaikan ollelh kelpala polndo lk 

bahwa:  

“Dalam prolgram hafalan disini khusus 3 kali selhari dilakukan saat 

mau melmasuki jam pelrtama untuk seltolran lama (lalaran), seltellah 

Ashar untuk seltolran murolja'ah dan seltellah Musyawarah untuk 

seltolran baru”. 
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Pelrnyataan di atas juga didukung ollelh olbselrvasi yang dilakukan, 

belrdasarkan olbselrvasi yang dilakukan pelnelliti di lapangan pada hari Sabtu. 

Melnelmukan adanya seltolran hafalan tiga kali selhari, dan siswa mellakukan 

seltolran hafalan pada saat helndak melmulai pellajaran pelrtamanya, seltellah 

Ashar, dan seltellah Isya’. Seltiap saat mau melmasuki jam pelrtama untuk 

seltolran lama (lalaran) selmua santri baik ziyadah bin-nadzri ataupun bil-

gholib diwajibkan untuk lalaran. Namun untuk seltellah Ashar murolja'ah 

belrsama seltiap hari sabtu dan sellasa dan ba’da musyawarah untuk seltolran 

baru yang dilakukan masing-masing tingkatan dan diseltolrkan ke l 

mustahiqnya. Belrdasarkan hasil wawancara dan surveli di Polndolk Pelsantreln 

APIK Kawman Kaliung Salaf, pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa seltolran 

tiga kali selhari bisa melningkatkan kualitas hafalan di kalangan santri. 

b. Ujian Muhafadholh Suhgro 

Muhafadholh selcara melkanis ialah melnghafal selsuatu yang tidak 

melnghiraukan arti. Atau selpelrti yang kita keltahui, melnghafalkan apa yang 

selpatutnya di hafalkan lalu melnyeltolrkan kelpada mustahiq selcara runtun. 

pelnellitian belrsama kelpala madrasah, dalam wawancara belliau melnyelbutkan 

stratelgi kelpelmimpinan Kiai untuk melningkatkan kualitas santri, belliau 

melnyatakan: 

“Melnghafal nadzolman melrupakan prolgram unggulan dari Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu. Sellain itu ada belbelrapa 

stratelgi yang dapat dilakukan guna untuk melnjaga kualitas hafalan, 

khususnya mellalui kelgiatan yang melngharuskan santri untuk 

melnjaga hafalannya selpelrti Muhafadholh suhgrol seltiap akhir bulan, 

pada saat pellaksanaan saya melngarahkan kelgiatan delngan tujuan 

untuk melmastikan kelgiatan belrjalan lancar telrus melnelrus.Sellain itu 

pelmimpin juga melmbimbing, melngajar dan melngarahkan santri 

telrutama apabila telrdapat kelsalahan dalam prolsels melnghafal”. 

Hal selnasa juga pelnelliti tanyakan delngan salah satu santri, dalam 

pelrnyataannya: 

“Seltiap akhir bulan ba'da Isya ada Muhafadholh suhgrol yang kami 

laksanakan belrsama para asatidz, kami dibimbing dan diawasi. Bagi 

saya, kelgiatan ini melrupakan hal yang baik karelna di bawah 

pelngawasan langsung belliau hafalan Muhafadholh suhgrol para santri 

ini teltap telrjaga”. 
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Pelrnyataan di atas juga didukung ollelh hasil pelngamatan pelnelliti pada 

hari Minggu, yang melnunjukkan bahwa stratelgi yang dilakukan pelngasuh 

Polndo lk Pelsantreln untuk melningkatkan kelmampuan melnghafal nadzolman 

adalah mellalui muhafadholh suhgrol. Kelgiatan ini dilaksanakan seltiap akhir 

bulan ba'da Isya, dimana para santri-santri belrkumpul dalam suatu majellis 

yang pellaksanaannya dipimpin langsung ollelh pelmimpin polndolk yang 

melngarahkan kelgiatan dan melmbimbing selrta melngarahkan santri supaya 

teltap melnjaga kelmampuan melngingat yakni delngan mellaksanakan murolja'ah 

belrsama-sama dan melndolrolng santri lainnya untuk lelbih hafal. 

Belrdasarkan hasil wawancara dan olbselrvasi lapangan melnunjukkan 

bahwa untuk melningkatkan pelningkatan kualitas hafalan santri, digunakan 

stratelgi kiai khususnya mellalui prolgram muhafadholh suhgrol. Hal ini 

belrtujuan untuk melmbantu santri melmpelrtahankan daya ingatnya dan teltap 

melmpelrtahankan daya ingatnya dalam kelhidupan selhari-hari, walaupun ada 

selbagian santri yang masih melngelrjakan karelna telrpaksa, delngan 

muhafadholh suhgrol, santri teltap belrusaha untuk melnguasai dan 

melnghafalnya selrta melmoltivasi santri lainnya. 

c. Ujian Muhafadholh Kubro 

Kelbelrhasilan seltiap prolgram hafalan telrlihat dari kelgiatan ujian 

muhafadholh Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu. 

Melnyellelnggarakan ujian muhafadholh satu kali dalam seltahun delngan 

masing-masing ujian nadzolman. Ujian ini adalah belntuk pelnilaian sellama 

satu tahun untuk prolgram hafalan. Tujuannya antara lain:  

1) Melmpelrollelh hasil daya ingat santri  

2) Melngeltahui kelelfelktifan prolsels pelmbellajaran 

3) Melnelntukan tingkat hasil bellajar delngan prelselntasel sangat baik, baik, 

kurang, sangat kurang dan kurang melmuaskan. 

Selhubungan delngan wawancara delngan salah satu pelngurus polndo lk 

pelsantreln telntang stratelgi kelpelmimpinan kiai untuk melningkatkan kualitas 

hafalan santri: 
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“Khususnya ujian muhafadholh, juga melrupakan belntuk dari stratelgi 

belliau untuk melnjaga kelmampuan melngingat santri. Seltiap tahunnya 

ada kelgiatan hafalan muhafadholh yang dilaksanakan satu kali dalam 

seltahun, muhafadholh belrupa uji kelmampuan melnghafal nadzolman, 

Delngan adanya harapan ini, santri akan sellalu melnjaga 

kelmampuannya dalam melnghafal delngan lancar”. 

Dari pelrnyataan di atas, pelnelliti bisa melnyimpulkan bahwa stratelgi 

kelpelmimpinan Kiai dalam melningkatkan kualitas hafalan santri di pelsantreln 

adalah tels muhafadholh. Apabila diambil satu kali seltahun, untuk bisa 

melngikuti ujian muhafadholh, siswa harus hafal nadzolman yang diwajibkan 

dan jika ada siswa yang tidak melncapainya, maka bisa melnjadi pelnyelbab 

santri tidak naik kellas. Tels ini belrtujuan untuk melningkatkan daya ingat dan 

kelmampuan melmpelrtahankan ingatan siswa. 

2. Keldisiplinan santri 

Melnelrapkan stratelgi kelpelmimpinan Kiai untuk melningkatkan 

keldisiplinan santri yang tinggal di pelsantreln telrselbut, melmpelrollelh dukungan 

dan bimbingan Kiai dan pelngurus polndolk pelsantreln sellama 24 jam selhari dan 

melndapat pelmbellajaran kolmprelhelnsif untuk melngurangi pelngaruh nelgatif dari 

luar. Karaktelr diajarkan selcara telrus melnelrus ollelh para kiai, ustadz-ustadz dan 

para pelngurus yang tujuannya melmbelntuk kelpribadian santri supaya lelbih baik. 

Polndolk pelsantreln bukan hanya melnjadi telmpat tinggal para santri, namun juga 

melnjadi telmpat telrbelntuknya molralitas mellalui pelmbellajaran dalam kelhidupan 

selhari-hari. Hal ini karelna para santri yang melnginap dapat bellajar tambahan 

yang dapat belrmanfaat bagi para santri dalam hal pelngeltahuan eltika. Ollelh karelna 

itu, belbelrapa relncana tellah dilaksanakan ollelh pelmimpin untuk melningkatkan 

keldisiplinan santri di Polndolk Pelsantreln 

a. Tata Telrtib  

Di bawah ini akan disajikan hasil wawancara yang melnunjukkan dan 

melndolkumelntasikan stratelgi kelpelmimpinan kiai dalam melningkatkan 

keldisiplinan santri di Polndo lk Pelsantreln yang telrdiri dari kiai, ustadz dan 

pelngurus, melnurut pelnjaga Polndolk Pelsantreln: 

“Belrbicara telntang keldisiplinan melrupakan pelrilaku yang harus 

dimiliki seltiap individual khususnya pellajar. Adanya disiplin ini 
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melnunjukkan bahwa selselolrang belrsungguh-sungguh dalam 

mellaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam melncapai selsuatu. 

Selpelrti halnya jamaah, keltika para santri melngeltahui dan melnyadari 

bahwa dirinya bahkan dibutuhkan di jamaah delngan selndirinya, ia 

akan melmimpin jelmaah delngan riang, antusias dan telpat waktu”. 

Belliau juga melnambahkan:  

“Ini yang sangat saya harapkan dari anak-anak yang tidak harus 

dimarahi tanpa disuruh-suruh, dan atas kelrja kelras para santri ini 

sadar delngan kelbutuhannya Ingatlah bahwa ini bukan hal yang 

mudah, kita harus melnjalaninya selcara pelrlahan karelna selmuanya 

masih dalam prolsels pelmbellajaran. Kami tellah melneltapkan pelraturan 

yang dapat dijadikan peldolman bagi siswa dalam kelhidupan selhari-

hari sellama belrada dipelsantreln dan ada juga stratelgi lain telrutama 

mellalui kelbiasaan – kelbiasaan baik yang hakikatnya baik, selpelrti 

naselhat dan arahan selrta dolrolngan telrus melnelrus yang akan 

belrujung pada melningkatnya karaktelr keldisiplinan santri”. 

Olbselrvasi pelnelliti dilapangan melnunjukkan bahwa dalam 

pelningkatan disiplin santri, pelraturan diteltapkan ollelh bawahan delngan 

kelteltapan pelngasuh dan dilaksanakan ollelh pelngurus dan santri. Tidak ada 

pelrbeldaan antara santri yang melnjadi pelngurus delngan santri biasa, 

selmuanya diwajibkan melngikuti aturan yang diteltapkan belrsama, karelna 

pelraturan dan tata telrtib pelsantreln dibelrlakukan untuk melngellolla pelsantreln 

dan para santri agar teltap belrada pada jalur yang belnar. Adanya tata telrtib 

adalah guna melmbelntuk kelpribadian santri supaya sellalu disiplin, melnjaga 

keltelrtiban, mellatih tanggung jawab dan melmbatasi tingkah laku santri agar 

tidak kelluar dari kelrangka dan melmatuhi standar pelsantreln yang belrlaku. 

Karelna untuk melnggali ilmu di pelsantreln dipelrlukan yang namanya tirakat, 

istiqolmah, dan keltelkunan supaya ilmu itu melnjadi kelbelrkahan dan 

belrmanfaat. Nah di sinilah pelran pelraturan pelrundang-undangan sangat 

pelnting dalam melnata dan melnjaga santri supaya teltap pada jalurnya. 

b. Nasihat 

Naselhat telrselbut belrtujuan untuk melngingatkan, melngolrelksi dan 

melminimalisir kelmungkinan telrjadinya kelsalahan dan kelbiasaan buruk yang 

dilakukan santri supaya tidak diulang kelmbali dikelmudian hari, naselhat yang 

baik bisa melndatangkan kelkuatan polsitif bagi santri dan lelbih belrselmangat 
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dalam tingkah laku selsuai delngan pelraturan yang belrlaku dalam agama dan 

yang belrlaku di polndolk pelsantreln.  

Belrdasarkan olbselrvasi pelnelliti di lapangan, melningkatkan 

keldisiplinan santri juga mellibatkan pelmbelrian naselhat. Keltika pelnelliti 

melnelmukan belbelrapa kelgiatan yang dilaksanakan pelngurus pada jam 

selbellum waktu Jam'ah, masing-masing pelngurus mellakukan molnitolring 

kelruangan masing-masing santri untuk melmastikan bahwa selmua santri tellah 

siap untuk belrangkat kel Masjid. Namun masih ada saja santri yang telrlambat 

atau suka melnunda-nunda dan melnganggap relmelh.Namun selmua itu bisa 

diatasi selcara belrtahap, pelrlu ada prolsels, melmahami selcara pelrlahan agar 

tidak melnyinggung pelrasaan santri. Dalam pellaksanaannya, pelngurus 

dibelrikan kelwelnangan dan tanggung jawabnya untuk melndukung kiai 

melncapai tujuan pelnelgakan disiplinnya. Melmang dalam pellaksanaannya 

tidak selseldelrhana yang kita bayangkan, namun pelngurus akan belrusaha 

melmbelrikan selmangat dan melngingatkan santri telntang pelntingnya 

keldisiplinan apapun pelrilaku/ kolndisinya telrutama dalam kelhidupan selhari-

harinya di pelsantreln. 
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BAB VI 

ANALISIS KEPEMIMPINAN DAKWAH KH. M. 

SHOLAHUDDIN HUMAIDULLAH DI PONDOK PESANTREN 

SALAF APIK KALIWUNGU KENDAL 
 

A. Kepemimpinan Dakwah KH. M. Sholahuddin Humaidullah di Pondok 

Pesantren Salaf Apik Kaliwungu Kendal 

1. Kelpelmimpinan KH. M. Shollahuddin Humaidullah 

Selolrang pelmimpin fo lrmal maupun noln-folrmal harus melmpunyai 

kelpelmimpinan khusus guna melmimpin pelgawainya. Kelbelrhasilan selolrang 

pelmimpin sangat belrgantung pada kualitas kelpelmimpinannya, kelmampuannya 

dalam melmpelngaruhi dan belkelrjasama delngan tugas lain atau tugas bawahannya 

untuk melncapai tujuan. Hal ini melnunjukkan bahwa hal telrselbut harus 

dilaksanakan ollelh selluruh anggolta yang belrpartisipasi, dalam hal ini melrelka 

yang tinggal di pelsantreln. Pimpinan pelsantreln sellaku pelmimpin harus bisa 

melmbelri bimbingan dan pelngawasan, melningkatkan kelmampuan, melmbuka 

kolmunikasi dan melndellelgasikan tugas. 

Kelpelmimpinan melrupakan pelrilaku individu dalam mellaksanakan 

kelgiatan yang melngarahkan suatu kellolmpolk melnuju telrcapainya tujuan 

telrtelntu.  Dalam hal ini, pelmimpin melngeltahui keldua sisi pelrilaku yakni struktur 

inisiatif dan pelrhatian. Struktur inisiatifnya melrupakan selmacam hubungan 

masyarakat antara dirinya delngan olrang yang dipimpinnya, upayanya untuk 

melnciptakan moldell olrganisasi, saluran kolmunikasi, dan prolsels kelrja yang jellas. 

Caring Belhaviolr (Struktur kelpeldulian) melnggambarkan pelrilaku kelpelmimpinan 

yang melngelksprelsikan kelseltiaan, pelrsahabatan, rasa saling pelrcaya, dan 

kelhangatan dalam hubungan ko llabolratif antara pelmimpin dan anggolta tim. 

Pelngurusan Kiai Pelsantreln Salaf APIK juga melmpunyai dua aspelk yang 

sangat mirip yaitu pelrilaku po lsitif dan pelrilaku pelduli. Hubungan kelrja kiai 

Shollahuddin delngan pelngurus pelsantreln sangat kuat dan telrjalin suasana hangat, 

dan melnjadi bagian dari pelsantreln telrcelrmin dari cara melrelka melngambil 

kelputusan. Kiai Shollahuddin sellalu melnyellelksi selcara celrmat dan melmiliki staf 

selrta santri yang melmpunyai kelpelrcayaan, welwelnang dan tanggung jawab untuk 
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melmbantu melnjalankan selbuah pelsantreln. Misalnya dalam melngambil 

kelputusan melngelnai pelmbangunan sarana dan prasarana, kiai Shollahuddin 

Humaidullah belrkolnsultasi delngan santrinya selbellum melngambil kelputusan. 

Bukan hanya dari selgi pelmbangunan sarana dan prasarana pelsantreln 

saja, dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan santri yang tidak melmatuhi aturan 

pelsantreln sudah melnjadi tanggung jawabnya, Kiai Shollahuddin tidak 

melmbelrikan hukuman langsung kelpada santri yang mellakukan keljahatan, 

namun ia melnyikapinya telrlelbih dahulu delngan melmpelrtimbangkan apakah 

tindakan yang dilakukan adalah pellanggaran belrat, misalnya pelncurian, mabuk-

mabukan, pelrjudian dan pelrzinahan.  Jika pellanggarannya ringan sampai seldang 

Kiai Sho llahuddin tidak ikut melmbelrikan sanksi, hanya mellimpahkan pelrkaranya 

kelpada santri yang dibelri kelwelnangan melmbelrikan hukuman yang seltimpal bagi 

santri yang mellakukan pellanggaran. 

Delngan delmikian telrlihat jellas pelrilaku inisiatif pimpinan Polndo lk 

Pelsantreln, hubungan pimpinan delngan bawahannya diungkapkan mellalui 

kolmunikasi velrtikal dalam melmbuat moldell olrganisasi untuk melnggelrakkan 

Polndolk Pelsantreln dalam suatu arah yang  prolgrelsif dan belrelvollusi delngan gaya 

kelpelmimpinan yang lain. Ciri khas Kiai Shollahuddin adalah gaya 

kelpelmimpinannya yang kharismatik. Sellain itu, mellihat delngan jellas bahwa 

dalam pellaksanaan tata cara kelrja, melmpunyai kelyakinan yang sangat tinggi 

antara kiai dan murid-muridnya. Mellalui kelpelmimpinannya, belliau bisa 

melmpelngaruhi olrang untuk mellakukan selsuatu yang melnjadi polkolk tujuan 

Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu. 

Dari apa yang pelnelliti lihat, pelmimpin polndo lk dalam kelpelmimpinnya 

sellalu belrusaha melmahami olrang-olrang yang belrada dibawahnya dan kadang-

kadang telrkelsan melmaksa, namun adanya telrkelsan melmaksa itu untuk kelbaikan 

belrsama dan kolndisi telrtelntu. Dan untuk melnyellelsaikan selmua pelrmasalahan 

telrselbut, pelmimpin polndolk tidak dapat mellakukannya selndiri, ia melmbutuhkan 

naselhat dari para bawahannya. Dalam hal ini, olbselrvasi adalah jawabannya. 

Delngan cara ini pelmimpin polndolk akan melmpelrollelh kumpulan pelndapat yang 
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belrbelda-belda, dan untuk melndukungnya pelrlu dipilih jawaban dari pelndapat-

pelndapat yang belrbelda telrselbut. 

Kelpelmimpinan adalah kualifikasi yang harus dimiliki ollelh tiap-tiap 

pimpinan dalam melngarahkan selbuah grup, baik yang telrstruktur maupun yang 

tidak. Melngingat pelmimpin melrupakan figur selntral dalam kellolmpolk, maka 

fungsinya sangatlah pelnting. Diangkatnya selolrang pelmimpin yang belrtanggung 

jawab telrhadap pelngelmbangan prolfelsiolnal dan pelncapaian tujuan ditunjuk 

melnurut prolseldur dan pelrsyaratan telrtelntu. Pelmimpin prolfelsiolnal melmikirkan 

cara mellakukan pelrubahan dan belrhelnti melmikirkan selpelrti apa pelrubahan itu 

nantinya selsuai delngan apa adanya selhingga tidak telrtindas ollelh pelrubahan 

telrselbut. 

Kelsimpulan yang didapat  bahwa kelbelrhasilan selbuah olrganisasi untuk 

melncapai tujuan olrganisasi sangat belrgantung pada solso lk pelmimpin, prolsels, dan 

gaya kelpelmimpinan. Hal ini elrat kaitannya delngan aktivitas yang dilakukan ollelh 

selmua anggolta olrganisasi dalam belkelrja sama untuk melncapai tujuan olrganisasi. 

Kelpelmimpinan yang elfelktif untuk melningkatkan kualitas pelselrta didik harus 

mampu melngantisipasi poltelnsi pelrubahan dalam pelrelncanaan. Ollelh karelna itu, 

pelmimpin harus melmpunyai keltelrampilan khusus untuk krelatif dan inolvatif 

dalam dakwahnya. Sellain itu, gaya belrpakaian yang mo ldelrn dan kelkinian sangat 

pelnting pada saat belrdakwah agar pelsan dapat telrsampaikan delngan suksels. 

2. Pelranan Kelpelmimpinan KH. M. Shollahuddin Humaidullah 

Helnry Mintzbelrg melnjellaskan bahwa selmua pelmimpin, apapun polsisi 

hielrarkinya, melmpunyai tiga pelran utama. Salah satunya adalah pelran pelrtama 

dalam hubungan intelrpelrsolnal, yaitu pelran pelmimpin utama yang belrtindak atas 

nama olrganisasi. Seltiap kali melmimpin, sellalu ada pelluang dan pelrmasalahan 

yang muncul selcara tiba-tiba, selpelrti melnghadiri upacara pelmbukaan, upacara 

pelngukuhan, pelmoltolngan pita, pelrtunjukan dan kelgiatan-kelgiatan lain yang 

melngatasnamakan olrganisasi yang dipimpinnya. Pelran keldua adalah selbagai 

pelmimpin. Dalam pelran ini, pelmimpin utama belrtindak selbagai pelmimpin, 

melnjaga hubungan intelrpelrso lnal delngan olrang yang dipimpinnya, dan 

melnjalankan fungsi-fungsi utama selpelrti melngarahkan, melmoltivasi, melngasuh, 
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dan melngelndalikan. Keltiga, pelran pelmimpin di sini selbagai peljabat tingkat 

melnelngah adalah belrintelraksi dan melmpelrollelh info lrmasi dari relkan kelrja, 

karyawan, dan olrang lain di luar olrganisasi. Ollelh karelna itu, olrganisasi yang 

dipimpin ollelh pelmimpin tidak belrsifat oltolnolm dan melmelrlukan pelmimpin 

untuk belrintelraksi delngan olrang atau kellolmpolk telrtelntu di luar olrganisasi. 

Pelran adalah selrangkaian pelrilaku yang diharapkan olrang lain dari 

selselolrang belrdasarkan polsisinya dalam sistelm. Pelran dipelngaruhi ollelh kolndisi 

solsial intelrnal dan elkstelrnal dan belrsifat stabil. Pelran adalah jelnis pelrilaku yang 

diharapkan dari selselolrang dalam situasi solsial telrtelntu. Pelran-pelran ini 

melmbelrikan colntolh sikap, nilai-nilai, dan tujuan yang diharapkan dari selselolrang 

belrdasarkan polsisinya dalam masyarakat. Pelran Kiai Shollahuddin Humaidullah 

di Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu tidak hanya selbagai 

pelmimpin bagi santrinya, namun juga selbagai pelmimpin bagi masyarakat. 

Kiai selringkali dipandang selbagai panutan atau colntolh pelmimpin yang 

baik. Sellain itu, Kiai juga melnjadi wadah bagi masyarakat awam yang bellum 

melmiliki pelmahaman melndalam telntang ilmu agama untuk belrtanya telntang 

ajaran Islam , karelna kiai juga belrtanggung jawab untuk kelmajuan masyarakat, 

hal inilah yang melnyelbabkan kiai melnjadi selolrang melntolr dan pelmimpin rakyat. 

Agar kiai dapat elksis dalam amanah dan fungsinya, dipelrlukan kelarifan, 

wawasan, kelahlian dan keltelrampilan untuk melmajukan ilmu pelngeltahuan Islam, 

selrta kelmampuan melnyampaikan sikap dan pandangan belrdasarkan syariat 

Islam. 

Pelmimpin melmantau selluruh aktivitas para santri dari pagi hingga solrel 

hari. Pelmimpin belrtanggung jawab atas molral, kelsellamatan, kelselhatan, 

keltelrtiban, kelnyamanan, kelbelrsihan, kelgiatan pelngajaran, dan pelngellollaan 

jadwal santri. Sellain itu, dalam melnjalankan kelpelmimpinan, harus bisa 

melmahami tanggung jawabnya selbagai selolrang pelmimpin, yang tidak kalah 

pelntingnya adalah para pelmimpin puncak melngeltahui dan melmahami pelrannya. 

Pelran selolrang pelmimpin dalam mellaksanakan tugas kelpelmimpinannya adalah: 

a. Pelranan hubungan intelrpelrso lnal  

b. Pelranan infolrmasi  
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c. Selbagai pelngambil kelputusan  

Ollelh karelna itu, pelmimpin adalah olrang yang harus mampu 

melngelrahkan selluruh sumbelr daya yang ada di polndolk pelsantreln agar dapat 

melnghasilkan eltols kelrja dan prolduktivitas yang tinggi untuk melncapai tujuan. 

Pelmimpin harus mampu melngantisipasi pelrubahan melndadak, melngatasi 

kellelmahan, dan melnggelrakkan olrganisasi melnuju tujuannya dalam jangka 

waktu yang ditelntukan. Ollelh karelna itu, kita dapat melngatakan bahwa 

kelpelmimpinan adalah kunci kelbelrhasilan olrganisasi. Sellain itu, kollabolrasi 

melngharuskan para pelmimpin untuk melnjadikan elfisieln di seltiap langkah 

aktivitas. 

Pelranan selolrang kiai juga dapat dilakukan delngan cara mellalui 

pelndelkatan dan pelngelmbangan yang harus bisa dijalankan delngan baik: 

a. Pelndelkatan 

Pelndelkatan ini dapat diartikan selbagai cara pandang atau pelrspelktif 

telrhadap prolsels pelmbellajaran. Pelndelkatan ini melnitik belratkan pada 

pelnggunaan stratelgi pelmbellajaran langsung. Pelndelkatan ini juga dapat diartikan 

selbagai pelndelkatan dalam melnghadapi belrbagai tipel santri di pelsantreln. Polndo lk 

pelsantreln melnggunakan pelndelkatan individual dan kellolmpolk keltika 

melnghadapi belrbagai tipel santri. Hal ini dilakukan untuk melmudahkan 

pelnyampaian matelri pelmbellajaran, melnghelmat waktu, melmpelrollelh pelmahaman 

lelbih melndalam telntang kelpribadian santri, dan melmudahkan pelnilaian hasil 

bellajar. 

b. Pelngelmbangan Kelpada Santri 

Pelngelmbangan melrupakan suatu usaha dan kelgiatan yang dilakukan 

selcara elfelktif untuk melncapai hasil yang baik. Pelrkelmbangan melmbelrikan arah 

pelnting bagi pelrkelmbangan pelselrta didik, khususnya pelrkelmbangan sikap dan 

pelrilaku. Selcara ringkas dapat kita simpulkan bahwa meltoldel pelngelmbangan 

adalah meltoldel mellatih dan melmbimbing pelselrta didik. 

Ada belbelrapa altelrnatif yang bisa dilakukan pemimpin Pondok 

Pelsantreln untuk melningkatkan kualitas santrinya, antara lain: 
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a. Melnelrapkan manajelmeln mo ldelrn 

b. Melngatur dan melngellolla selcara hati-hati, 

c. Sistelm pelndidikan dan pelngajaran 

d. Kurikulum di pelsantreln 

e. Melmbelrikan belrbagai keltelrampilan kelpada siswa. 

3. Moldell Kelpelmimpinan KH. M. Shollahuddin Humaidullah 

Seljarah melngajarkan bahwa moldell kelpelmimpinan Nabi melmang 

mampu melngubah wajah seljarah dari primitif (jahiliah) melnjadi belradab. 

Kelbelrhasilan moldell kelpelmimpinan yang dikelmbangkan Nabi pada hakikatnya 

adalah kolmitmeln molral yang telguh. Nabi belnar-belnar melnggambarkan dirinya 

selbagai pelmimpin umat dan masyarakat, melmiliki akhlak mulia dan patut ditiru 

dalam selgala hal. Rasulullah melmang tidak banyak melmbelrikan pelrintah dan 

larangan, namun belliau melmbelrikan gambaran yang baik. Rasulullah tidak akan 

melmelrintahkan olrang lain selbellum melmelrintahkan diri selndiri, dan Rasulullah 

tidak akan mellarang selbellum dirinya mellarang dirinya selndiri. 

Kelpelmimpinan Rasulullah bukan hanya melnggunakan akal dan jasmani, 

mellainkan melmimpin umat delngan hati, rasa aman, dan kelbahagiaan. 

Selbagaimana dikeltahui, elra kelpelmimpinan Rasulullah dikaitkan delngan 

kelpelmimpinan Polndolk Pelsantreln Salaf APIK ada kelmiripan dalam 

kelpelmimpinannya. Ollelh karelna itu, kelpelmimpinan Rasulluh dapat 

diidelntifikasikan selbagai belrikut: 

a. Moldell Kelpelmimpinan Oltolritelr 

Rasulullah SAW adalah pelmimpin yang kelras untuk melnghukum 

olrang kafir, selrta melngikuti peltunjuk dan tuntutan Allah SWT.  Hukuman 

tidak murah hati selbagai imbalan bagi melrelka yang tidak melnaati, atau tidak 

pelrcaya kelpada pelnciptanya dan melngkhianatinya delmikian pula katelgo lri 

amal shalelhnya teltap sama katelgolrinya. Moldell o ltolritelr juga belrlaku di 

Polndo lk Pelsantreln Salaf APIK yang melnjadi salah satu belntuk pelnelkanan 

pelngurus. Salah satunya adalah waktu salat fardhu siang dan malam lima 

waktu yang telpat dan tidak dapat diubah. 
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Pelmimpin polndolk juga melnghimbau kelpada para pelngurus untuk 

melnaati pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku, dan jika Pelmimpin 

tidak melnaati pelraturan telrselbut, Pelmimpin polndolk dapat melmbelrikan sanksi 

kelpada bawahannya atas pellanggaran yang dilakukan. Ollelh karelna itu, 

kelpelmimpinan Nabi dan Pelmimpin Polndolk Pelsantreln APIK melrupakan 

belntuk spelsifik dari kelpelmimpinan oltolritelr, selhingga oltolritelrismel yang 

telrjadi pada masa kelpelmimpinan Nabi dan Pelmimpin Polndolk Pelsantreln 

APIK Salaf melrupakan arahan yang jellas. Pelrmintaan saran, pelndapat, 

inisiatif, krelasi, dll ditutup selpelnuhnya. 

b. Moldell Kelpelmimpinan Delmolkrasi 

Kelpelmimpinan delmolkratis Nabi Muhammad telrlihat jellas dalam 

kelhidupan selhari-harinya. Selbagai selolrang pelmimpin belsar, ia tidak selkadar 

duduk di istana gelmelrlap atau melngasingkan diri delmi melnelgakkan dan 

melmpelrtahankan kelwibawaannya selbaliknya, kelwibawaannya yang belsar 

belrarti ia mampu belkelrja sama delngan umatnya. Suka duka, seldih dan 

gelmbira, selnang dan susah dirasakan belrsama. Kelpelmimpinan yang 

dilakukan ollelh pelmimpin Polndolk Pelsantreln Salaf APIK, selrupa delngan 

kelpelmimpinan Nabi yang juga belrsifat delmolkratis karelna pelmimpin Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK melnjalin hubungan yang baik delngan bawahannya dan 

selnantiasa melmbelri moltivasi dan bimbingan agar dapat mellakukan tugasnya 

delngan baik.  

Telrlelbih lagi, pelmimpin Polndolk Pelsantreln APIK sellalu melmbelrikan 

kelpelrcayaan kelpada bawahannya untuk melnciptakan selsuatu yang baru yang 

seljalan delngan kelmajuan olrganisasi dan selkaligus tidak belrtelntangan delngan 

pelraturan yang ada. Belrdasarkan pelmaparan di atas, maka moldell 

kelpelmimpinan kelpelmimpinan Polndolk Pelsantreln Salaf APIK dan Rasulullah 

pada dasarnya belrsifat situasiolnal dan dilaksanakan delngan sistelm nilai yang 

baku dalam belntuk pelmelrintahan. 

c. Moldell Kelpelmimpinan Karaktelristik 

Nabi Muhammad melmiliki akhlak dan kualitas yang sangat mulia 

dalam melnjalankan kelpelmimpinannya dan kita pelrlu melmpellajari kualitas-
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kualitas ini keltika melmimpin olrganisasi. Nabi Muhammad SAW melmpunyai 

banyak sifat helbat, namun selcara umum Nabi Muhammad SAW melmpunyai 

elmpat sifat kelpelmimpinan: 

1) Shiddiq (Belnar) 

Pelmimpin Polndolk Pelsantreln Salaf APIK belrusaha jujur, selpelrti 

yang dilakukan Nabi Muhammad SAW selbagai selolrang pelmimpin. Kiai 

Shollahuddin Humaidullah melngamalkan sifat-sifat kelpelmimpinan 

Rasulullah delngan karaktelr intelgritas yang patut dimiliki ollelh pimpinan 

dan staf pelngurus Polndolk Pelsantreln Salaf APIK.  

2) Amanah (Dapat Dipelrcaya) 

Selbagai selolrang pelmimpin, Nabi Muhammad SAW sangat 

melmpelrhatikan kelbutuhan masyarakat dan melndelngarkan kelinginan selrta 

kelluh kelsah melrelka. Selpelrti halnya kelpelmimpinan Rasulullah, pelmimpin 

Po lndolk Pelsantreln Salaf APIK melngikuti sifat Rasulullah delngan 

melnelrapkan selcara prolfelsiolnal pelraturan yang ada di Polndolk Pelsantreln 

Salaf APIK. Artinya belkelrja selcara disiplin, ko lmpelteln dan telpat waktu 

selrta melmbelrikan hasil yang baik. 

3) Tabligh (Melnyampaikan) 

Dalam seljarah kelpelmimpinan Nabi Muhammad, kita selmua 

melngeltahui bahwa salah satu sifat utama Nabi Muhammad adalah 

melnyampaikan firman Allah kelpada selluruh umat manusia mellalui 

dakwah . Delmikian pula pelmimpin Polndolk Pelsantreln Salaf APIK harus 

melnaati aturan yang belrlaku dalam olrganisasi, yaitu keltelladanan dan 

tanggung jawab atas tanggungannya, melnjadi telladan yang baik kelpada 

pelgawai, dan telliti dalam melncapai tujuan kelrja. Belrtindak olbyelktif dan 

ko lnselptual untuk melmpelrbaiki sistelm. 

4) Fatholnah (Celrdas) 

Fatholnah artinya celrdas, Rasulullah adalah pelmimpin yang celrdas 

dalam melnyampaikan firman Allah agar selluruh umat dapat melngikuti 

ajaran-Nya. Delmikian pula kelpelmimpinan yang dibelrikan kelpada 

pelmimpin Polndolk Pelsantreln Salaf APIK sudah selsuai delngan aturan yang 
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belrlaku, yaitu melngharuskan adanya pelnyelmpurnaan telrhadap hal-hal 

yang sudah ada dan melnciptakan hal-hal baru guna melningkatkan kinelrja 

olrganisasi. 

d. Moldell Kelpelmimpinan Kharismatik 

Moldell kelpelmimpinan selpelrti ini bisa diselbut selbagai moldell 

kelpelmimpinan karismatik, apalagi Kiai Sho llahuddin Humaidullah 

melmpunyai daya tarik telrselndiri yang melmbuat para santri, ustadz dan 

masyarakat sangat melngholrmatinya. Keltakutan yang dirasakan santrinya 

telrhadap kiai Shollahuddin Humaidullah melmbuat melrelka sangat 

melngholrmatinya. Kelpelmimpinan ini juga telrkait delngan moldell 

kelpelmimpinan kolntijelnsi yang dikelmukakan ollelh Fieldlelr, kiai Shollahuddin 

Humaidullah melmpunyai kelmampuan melnciptakan situasi nyaman dalam 

hubungannya delngan santri dan masyarakat. Kelpelmimpinan dan kelbijakan 

Polndo lk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu dapat ditelrima ollelh santri 

dan pelngurusnya. 

4. Fungsi Kelpelmimpinan KH. M. Shollahuddin Humaidullah 

Fungsi kelpelmimpinan akan telrwujud apabila kinelrjanya sellalu 

belrlangsung dalam intelraksi antar individu dalam lingkungan olrganisasinya. 

Supaya fungsi kelpelmimpinan bisa dilaksanakan selcara elfelktif dan elfisieln, 

pelmimpin harus melmpunyai kelmampuan melngarahkan, melngelndalikan, 

melmantau, dan melmbantu delngan belrpartisipasi belrsama anggolta dalam 

melnyellelsaikan tugas utama kelgiatan olrganisasi. Pelmimpin juga harus mampu 

melmpelngaruhi olrang yang dipimpinnya untuk melnyellelsaikan tugas dan 

tanggung jawab di bidangnya masing-masing selsuai delngan tujuan utama 

olrganisasi. 

Pelrilaku kelpelmimpinan kellolmpolk selcara kelselluruhan belrbelda delngan 

pelrilaku kelpelmimpinan individu anggolta kello lmpolk, dan pelrilaku 

kelpelmimpinan individu juga belrbelda-belda telrgantung pada tingkat 

kelmatangannya. Masing-masing melmpunyai tingkat kelmatangan yang belrbelda-

belda, kelputusan yang diambil telrgantung pada kelmatangan bawahan, artinya 

kelbelrhasilan selolrang pelmimpin telrgantung pada kelmampuannya dalam 
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melnjadikan fungsi kelpelmimpinannya belrgantung pada tingkat kolmpeltelnsi 

bawahannya. Tingkat kolmpeltelnsi bawahan dibagi melnjadi elmpat katelgolri, 

yaitu: intruksi, kolnsultasi, partisipasi, dellelgasi. 

a. Intruksi 

Kelpelmimpinan Intruksi belrupaya melnghubungkan kelpelmimpinan 

delngan situasi dan kolndisi. Dalam fungsi kelpelmimpinan, pelngarahan 

melmiliki tiga karaktelristik umum. jumlah dan arahan yang dibelrikan 

pelmimpin, tingkat elmolsi yang dibelrikan pelmimpin, selrta tingkat kelmatangan 

dan kelsiapan pelngikut dalam mellaksanakan tugas atau tujuan telrtelntu. 

Intruksi adalah pelngikut delngan kelmatangan relndah yaitu selselolrang yang 

tidak mampu melngambil tanggung jawab untuk melncapai selsuatu, teltapi 

tidak mau melngambil tanggung jawab untuk itu. Fungsi ini dijalankan ollelh 

kiai Shollahuddin Humaidullah dalam keldudukannya selbagai pimpinan 

pelsantreln yang melngelluarkan peltunjuk atau pelrintah. Kiai Shollahuddin 

Humaidullah melnggunakan kolmunikasi satu arah dalam melndistribusikan 

pelrintah kelrja kelpada selluruh pelngurusnya. 

b. Kolnsultasi 

Didalam hal sifat manusia selolrang pelmimpin melmbelri arahan dan 

melncolba belrgelrak mellalui kolmunikasi dua arah melngharuskan bawahan 

untuk belrpartisipasi dan ikut dalam praktelk apa yang diinginkan pelmimpin. 

Dalam moldell ini, pelrilaku telrkait pelkelrjaan tinggi dan pelrilaku solsial tinggi. 

Kolsultasi atau kolnselling melrupakan tingkat kelmatangan relndah kel seldang, 

delngan karaktelristik melrelka yang tidak bisa dan ingin belkelrja melnjawab 

selmua tanggungannya. Pelmimpin delngan moldell ini melnunjukkan pelrilaku 

yang banyak melmbelrikan bimbingan dan dukungan. Kiai Shollahuddin 

Humaidullah juga melnjalankan fungsi telrselbut dalam pelran 

kelpelmimpinannya, telrutama selbellum melngambil kelputusan pelnting dan 

stratelgis sellalu belrkolnsultasi delngan pelgawainya dan melmpelrollelh belrbagai 

infolrmasi, data, dan pelndapat dari bawahannya. 
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c. Partisipan 

Fungsi partisipatif melrupakan wujud dari habluminannaas dan juga 

melrupakan belntuk kolmunikasi dua arah, baik selcara velrtikal ataupun 

holrizo lntal. Pelmimpin harus belrusaha untuk melnginspirasi anggolta olrganisasi 

untuk belrkolmunikasi. Partisipasi ini dapat belrbelntuk diskusi yang sangat 

pelnting dalam ajaran Islam. Biasanya kiai Shollahuddin Humaidullah belrsama 

para pelngurus olrganisasinya melngadakan pelrtelmuan untuk melmbahas selgala 

pelrmasalahan telrutama masalah pelrelncanaan melngelnai pelrkelmbangan dan 

kelmajuan polndolk pelsantreln yang dikellollanya. 

Di satu sisi, pelngasuh Polndolk Pelsantreln melmbimbing bawahan dan 

telrhubung langsung delngan selsuatu, kapan dan apa pelkelrjaan harus di 

sellelsaikan, selbaliknya pimpinan Polndolk Pelsantreln mellimpahkan atau 

melmpelrcayakan selluruh tugas dan kelwajiban kelpada relkan-relkannya. Tapi 

ini bukan hal baru saat pelmbagian pelkelrjaan, melngambil kelputusan, dan 

pelmelcahan masalah pelngasuh Polndolk Pelsantreln melnimpa selluruh 

stelakholldelr polndolk hingga hal telrkelcil. Hal ini telrcelrmin dalam kelputusan 

telrselbut apa yang diambil tidak dilakukan hanya satu pihak, selhingga keltika 

melnyangkut timbal balik pro lsels pelngambilan kelputusan dilakukan belrsama 

ollelh selmua olrang. 

Situasi yang baik tidak dapat telrjadi belgitu saja tanpa kolmunikasi dan 

partisipasi belrbagai kolmpolneln. Ollelh karelna itu pelmimpin Polndolk Pelsantreln 

melngutamakan kolmunikasi yang baik delngan selmua ellelmeln pelsantreln dan 

mellibatkan selmua pelmangku kelpelntingan Polndolk Pelsantreln Salaf APIK 

Kauman Kaliwungu dalam belrbagai aspelk. Melskipun tellah diselbutkan 

delngan jellas bahwa ada hal-hal telrtelntu yang mungkin dibatasi delngan 

masuknya kolmpolneln Polndolk Pelsantreln, karelna hal telrselbut diatur ollelh 

tingkat kelpelntingan dan kelpelntingan yang harus dibelrikan keltika telrmasuk 

melngambil kelputusan melngelnai kelbijakan pelsantreln. 

d. Dellelgasi  

Kelpelmimpinan telrakhir adalah melndellelgasikan, pelrilaku 

kelpelmimpinan ini hanya melmbelrikan seldikit arahan dan seldikit selkali 
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dukungan. Ini bukan telntang delngan selngaja melmbelrikan kelbelbasan kelpada 

bawahan untuk melnyellelsaikan tugas dan melngambil kelputusan, teltapi 

telntang melmbelri melrelka kelbelranian untuk melngambil kelputusan. Di Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu, moldell kelpelmimpinan ini sangat 

selring ditelrapkan ollelh pelmimpin pelsantreln dalam melnyellelsaikan tugas dan 

melngambil kelputusan. Pelmimpin tidak dapat melnyellelsaikan tugas-tugas 

yang belrkaitan delngan kelpelntingan olrganisasi tanpa bantuan olrang lain, jadi 

belrdayakan dan pelrcayai olrang lain untuk melmbantu melnyellelsaikan tugas-

tugas utama olrganisasi. Untuk itu Kiai Shollahuddin Humaidullah pun 

mellimpahkan welwelnangnya kelpada bawahannya agar tujuan olrganisasi 

dapat telrcapai selcara elfelktif dan elfisieln.  

B. Strategi Kepemimpinan Dakwah KH. M. Sholahuddin Humaidullah Dalam 

Meningkatkan Kualitas Santri di Pondok Pesantren Salaf APIK Kaliwungu 

Seliring belrjalannya waktu, telrdapat banyak selkali polndolk pelsantreln 

khususnya di Kaliwungu, dan seltiap polndolk pelsantreln melmpunyai visi, misi, dan 

tujuan yang ingin dicapai belrbelda-belda. Telntu saja, pelncapaian tujuan melmelrlukan 

inolvasi dalam melmahami dan melnyiapkan belrbagai jelnis stratelgi yang harus 

dimiliki para pelmimpin. Delngan melngingat hal ini, inilah arti selolrang pelmimpin 

yang dipelrtimbangkan apa artinya melnjadi pelmimpin yang elfelktif. Stratelgi 

kelpelmimpinan melrupakan selbuah tindakan yang sangat dipelrlukan guna 

mellaksanakan selluruh fungsi Polndolk Pelsantreln, karelna melnyangkut pelningkatan 

kualitas santri, yakni pelmimpin selbagai panutan. 

1. Stratelgi Kelpelmimpinan 

Kiai Shollahuddin Humaidullah melnelrapkan stratelgi kelpelmimpinan 

dakwah mellalui pelrilaku, sikap, dan pelmahaman kelagamaan kelpada santri 

sellama belliau melnjadi pelmimpin Polndolk Pelsantreln selbagai belrikut: 

a. Keltelladanan dan Pelmbiasaan (Bil Hal) 

Pelrilaku yang baik adalah pelrilaku yang dilakukan delngan selngaja 

atau tidak, hal ini dimaksudkan melmbelrikan colntolh untuk melrelka yang 

melngeltahuinya. Belrdasarkan data yang ditelmukan pelnelliti di Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu melnelrapkan keltelladanan ini 
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delngan melmbelri colntolh bil hal. Hal ini dilaksanakan ollelh tolkolh kiai, ustadz 

dan pelngurus yang melmpunyai kelwelnangan untuk melndisiplinkan santrinya. 

Kiai dalam pellatihan tindakan melndisiplinkan santri ini didasarkan pada 

tingkah lakunya selhari-hari dan mellakukan hal-hal yang melngarah pada 

pelniruan pelrilaku yang baik.  

Tidak hanya para pelngurus saja yang melmpunyai kelmampuan untuk 

melmbantu Kiai melncapai cita-citanya, namun juga banyak ustadz, khususnya 

yang telrlibat dalam pelkelrjaan bellajar melngajar. Pelngurus pelsantreln harus 

mampu melnjadi rollel moldell atau panutan yang baik bagi para santri di dalam 

pelsantreln maupun di luar pelsantreln, selbagai pelmimpin dalam belrpelrilaku, 

belrpakaian, pelrgaulan, dan lain-lain. Hal ini dapat melnjadi relfelrelnsi atau 

colnto lh bagi santri. Mellalui pelmbiasaan, santri dididik, dan dibimbing untuk 

melmpelrollelh sikap dan pelrilaku yang rellelvan delngan lingkungan di pelsantreln 

dan masyarakat. Pelmbiasaan yang dilakukan ollelh pelmimpin adalah delngan 

melngajarkan keldisiplinan dalam melngikuti aktivitas selhari-hari di pelsantreln, 

selpelrti salat belrjamaah dan melngaji. 

b. Pelmbelrian Moltivasi dan Pellatihan Khitobah(Bil Lisan) 

Moltivasi dijellaskan kelmampuan pelmimpin untuk melnyajikan 

aktivitas dan pelmahaman yang melmungkinkan santri mellakukan yang 

telrbaik. Delngan kata lain, moltivasi belrarti melmelnuhi kelbutuhan dan 

kelinginan santri, melmbelri pelnghargaan, dan melndolrolng melrelka untuk 

melncapai tujuan belrsama. Moltivasi dibelrikan ollelh pelngasuh Polndo lk 

Pelsantreln kelpada para santri karelna belliau melmpunyai pelrhatian, minat dan 

kelseldiaan untuk belrpartisipasi dalam kelgiatan atau infolrmasi. Colntolh yang 

mana disaat santrinya sangat susah dalam bellajar atau melnghafal, belliau 

sellalu melnelkankan bahwa santri itu pasti bisa apa saja asalkan ada kelniatan 

yang selrius dalam dirinya, belliau juga pelrnah melnyampaikan dalam 

belrso lsialisasi tidak ada kelbaikan jika didalamnya tidak melngandung 

kelbaikan atau melnollolng selsama manusia. Delngan mellaksanakan prolgram di 

pelsantreln, santri melndapat pellatihan untuk melngelmbangkan poltelnsi dirinya 

selcara maksimal.  
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Prolgram yang ditelrapkan kelpada para santri adalah seltiap malam 

Jum'at, pelrwakilan dari seltiap kellas belrtelmu untuk mellakukan pellatihan 

dakwah. Seltiap kali prolgram dilaksanakan di polndolk pelsantreln, para santri 

belrtujuan untuk melningkatkan keltelrampilannya mellalui latihan. santri akan 

melngkaji panduan buku Kholtbah untuk mellatih diri melrelka dan 

melnggunakannya selbagai alat untuk melnyiapkan matelri dakwah. Tiap malam 

jumat dibelrikan tugas untuk melnyampaikan kholtbah, delngan melnggunakan 

meltoldel melnunjukkan, nah yang melndapat giliran diwajibkan untuk 

melnyampaikan satu matelri kholtbah.  

Dalam telknik ini, pelmimpin melngkolmunikasikan isi matelri mellalui 

pelnjellasan lisan yang dicatat ollelh santri yang belrintelraksi langsung delngan 

santri. Pelndelkatan celramah sangat belrhasil dalam melnyampaikan isi matelri. 

Santri diajari untuk dapat belrbicara di delpan publik delngan melnyajikan isi 

matelri yang melnarik yang melmbuat pelndelngar atau pelnolntoln telrtarik untuk 

melndelngarkan celramahnya. 

2. Kolmpolneln Stratelgi Kelpelmimpinan dan Analisis SWOlT 

Belrbagai fakta olbselrvasi dan wawancara, pelnelliti melnelmukan dalam arti 

stratelgi kelpelmimpinan kiai untuk melningkatkan kualitas santri di Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu melmiliki tiga kolmpolneln stratelgi 

kelpelmimpinan, yang belrisi:  

a. Tinjauan relncana (analysis stratelgic)  

b. Melnelntukan arah dan tujuan (seltting stratelgi direlctioln)  

c. Relncana aksi (actioln planning)  

1) Tinjauan Relncana (Analysis Stratelgic) 

Pelrtama, melninjau relncana kelpelmimpinan adalah selbuah tugas 

melngkaji lingkungan pelsantreln baik di dalam maupun di luar. Di dalam 

melnganalisis lingkungan intelrnal dan elkstelrnal Polndolk Pelsantreln, pelnelliti 

melnggunakan pelnellitian SWOlT yang melrupakan singkatan dari Strelngths 

(Kelkuatan), Welaknelssels (Kellelmahan), Olppolrtunitiels (Pelluang) dan 

Threlats (Ancaman). Hal ini dapat digambarkan selbagai kelkuatan dan 
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kellelmahan ada dalam kelpelmimpinan, ruang dan keltakutan Relsiko l 

(ancaman) belrada di luar diri seltiap pelmimpin. 

 

Gambar 3. 2 Intelrnal dan Elkstelrnal SWOlT 

 

 

Pelnjellasan rinci telntang pelntingnya seltiap arela SWOlT dalam 

ko lntelks relncana stratelgi kelpelmimpinan Kiai untuk ditingkatkan dari selgi 

telntang kualitas santri di Pelsantreln selbagai belrikut:  

a) Strelngths (Kelkuatan)  

Sumbelr daya dalam diri ini melncakup kelmampuan, kelcelrdasan, 

pelngeltahuan, nilai kellelbihan yang melnjadi moldal utama dalam 

melngelmbangkan aselt kolmpeltitif. Stratelgi kelpelmimpinan dalam 

melningkatkan kualitas santri sudah ditelrapkan, dan belliu dapat 

melmahami kelkuasaan dan manfaat yang dimilikinya untuk 

melngelmbangkan, dan jelnis pelkelrjaan selkaligus selbagai belntuk 

pelngabdian selbagai co lntolh Kiai melnelrapkan ilmunya kelpada murid-

muridnya.  

 

Tabell 2. 4 Strengths (Kelkuatan) 

 

No Strengths (Kekuatan) 

1 

Pelsantreln dan Prolgram- Pro lgram belrkelmbang dibelbelrapa lolkasi misalnya 

HIMMAKU (Himpunan Alumni), karelna kuatnya pelngaruh pelnolkolhan 

yang melnginisiasi pelnyellelnggaraan belbelrapa prolgram yang ada. 

2 

Lulusan Pelsantreln yang belrkualitas delngan pelngalaman melngabdi 1 tahun 

di masyarakat dan ijazah MA/PDF selhingga lulusan tidak pelrlu melngambil 

pakelt C 

• Strengths

•Weaknesses
Internal

• Opportunities

• Threats
Eksternal
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3 

Pada Prolgram pelmbellajaran bukan hanya selkeldar pelndidikan folrmal dan 

infolrmal, tapi juga melngajarkan pelndidikan karaktelr selrta melnjadi suatu 

prolgram dakwah 

 

 

Belrdasarkan ko lnsistelnsi dan selmangat dakwah para pelndiri, 

prolgram ini lahir dan mulai belrkelmbang mellalui belrbagai dukungan 

dari masyarakat. Mellalui pelngellollaan yang telpat, prolgram ini akan 

telrus belrkelmbang dan seljalan delngan kreldibilitas pelngellollaan 

prolgram, minat masyarakat telrhadap prolgram ini akan melningkat dan 

diyakini bahwa aksels pelndidikan bagi santri akan belnar-belnar 

melningkat. 

b) Welaknelssels (Kellelmahan)  

Kita bisa melnjellaskan kurangnya kelpelmimpinan (pelngawas). 

tumbuh selbagai pelngasuh pada saat yang sama selkaligus melnjadi 

pelmimpin pelsantreln belliau melnyadari bahwa ia masih melmiliki banyak 

kellelmahan pada dirinya, namun ia teltap selmangat dan istiqolmah untuk 

belrkelmbang karelna kelmajuan belrgelrak kel arah yang lelbih baik adalah 

hal baik untuk melncapai hasil yang lelbih tinggi dan pelngalaman 

melnjadi pelnting, melmungkinkan selmangat untuk melngkolmpelnsasi 

kelkurangan selselolrang keltika melrelncanakan kelpelmimpinan stratelgis. 

 

 

Tabel 2. 5 Weaknesses (Kelemahan) 

 

 

No Weaknesses (kelemahan) 

1 
Belbelrapa prolgram melmiliki kelndala yaitu kurangnya kelmampuan dan 

keltelrbatasan santri dalam melngaksels infolrmasi dan telknollolgi dari luar 

2 
Masih telrdapat kelkurangan fasilitas sarana prasana pelndukung 

pelmbellajaran dan pelngelmbangan bakat santri lainnya selpelrti elstrakurikulelr 

3 
Telrdapat kelkurangan sumbelr daya untuk pelngajar atau pelmbimbing dalam 

olpelrasiolnal Prolgram pelsantreln. 
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Keltelrjangkauan pelnggunaan aksels telknollolgi yang tidak sellalu 

dapat digunakan ollelh santri untuk melmaksimalkan folkus prolgram yang 

ada. Kelmudian pelngajar yang mumpuni dalam bidang telknollolgi dan 

infolrmasi yang masih kurang. Kelmudian pelran pelngajar dalam 

prolgram yang melmiliki pelran dalam melngambil kelputusan dan 

pellaksanaannya selhingga dibutuhkan lelbih banyak sumbelr daya. 

Kelmudian juga dipelrlukan pelningkatan belkal ajar bagi pelmbimbing 

baik dari selgi solft maupun hard skill. 

c) Olppolrtunitiels (Pelluang) 

 Hal-hal yang datangnya dari luar diri seltiap pelmimpin. Pada 

kasus ini dalam pellaksanaannya banyak telrdapat pelluang elkstelrnal, 

karelna Dia tahu bagaimana melnggunakan kharisma dan 

kelpelmimpinannya untuk melmanfaatkan pelluang yang telrseldia. Olrang-

olrang asing belrkumpul untuk melngelmbangkan pelsantreln. 

 

 

Tabel 2. 6 Oppurtunities (peluang) 

 

No Opportunities (peluang) 

1 

Belrpelluang melmbangun hubungan kelrjasama antara Prolgram pelsantreln 

delngan lelmbaga lain, selpelrti Kelmelnag maupun lelmbaga telrkait lainnya 

untuk melngelmbangkan pro lgram 

2 

Belrkelmbangnya kelsadaran atau keltelrtarikan masyarakat telrhadap 

pelndidikan di pelsantreln yang mampu melnjadi pelluang daya tarik untuk 

melmbantu pelrkelmbangan prolgram dalam sisi sumbelr daya manusia 

maupun moldal 

3 
Prolgram pelsantreln mampu melnjadi telmpat belrkelmbang para santri untuk 

melnjadi belkal pelrbaikan taraf kelhidupannya kellak 
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Tingkat keldelrmawanan yang tinggi ini melmbelrikan pelluang 

belsar untuk melndukung pelngelmbangan prolgram. Delngan data jumlah 

kolmunitas muslim dan tingginya tingkat keldelrmawanan masyarakat 

Indolnelsia, maka ini bisa melnjadi pelnyelmangat yang baik bagi lelmbaga 

untuk lelbih melngelmbangkan prolgram yang ada. Belrbagai belntuk 

kelrjasama kini sudah sangat lumrah antar lelmbaga yang ada, baik 

kelrjasama kelgiatan, prolgram, pelndanaan, dan lain-lain. Kollabolrasi 

dibelntuk untuk melnjadikan selgala selsuatunya lelbih elfisieln dan elfelktif, 

dan keltika kita mellakukan selsuatu belrsama-sama, dampaknya akan 

lelbih belsar. 

d) Threlat (Ancaman)  

Selsuatu belrasal dari luar kiai yang bisa melmpelrsulit 

pelrkelmbangannya, bahkan melnghambatnya. Seldangkan relalitas 

relncana stratelgi kelpelmimpinan kiai untuk ditingkatkan dalam hal ini 

yakni tingkat kualitas melnghadirkan banyak hambatan, rintangan dan 

hadangan. Dari relncana kelpelmimpinan kiai yaitu KH. Shollahuddin 

Humaidullah sellalu belrusaha untuk dapat melminimalisir kelsulitan-

kelsulitan telrselbut agar dapat melmpelrkelcilnya delngan baik dan 

maksimal. 

 

 

Tabel 2. 7 Threat (Ancaman) 

 

No Threat (ancaman) 

1 

Lelmbaga dan prolgram yang belrgantung pada pelno lkolhan akan belrdampak 

telrhadap pelngelmbangan prolgram yang diinisiasinya, bila telrjadi selsuatu 

pada tolkolhnya 

2 

Pelrilaku tidak baik dari masyarakat selkitar pelsantreln dan rumah keltika 

santri pulang akan belrdampak buruk telrhadap pelrilaku dan kualitas santri  

3 

Pelngellollaan lelmbaga dan prolgram yang kurang baik dan prolfelsiolnal dapat 

belrdampak nelgatif pada kellangsungan prolgram dan pelrkelmbangan santri 
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Karaktelrisasi atau pelnolkolhan juga dapat belrdampak nelgatif jika 

telrjadi selsuatu yang melmpelngaruhi prolgram yang sudah ada dan 

melngganggu prolsels kelgiatan prolgram, selpelrti misalnya: kelmatian 

selolrang tolkolh, masalah kelpribadian, dll. seldangkan kolndisi di luar 

lingkungan pelsantreln tidak sellalu bisa diawasi dan diatur. Banyak 

selkali cara-cara nelgatif yang dapat melmpelngaruhi santri, telrutama 

dampak nelgatif dari lingkungan yang buruk selpelrti pelrgaulan belbas, 

olbat-olbatan telrlarang, atau dampak nelgatif yang seldelrhana selpelrti 

melnghilangkan kelbiasaan baik hingga dampak dari lingkungan main 

santri dapat melngurangi folkusnya pada tujuan yang ada. Pelngellollaan 

prolgram melmburuk karelna belrbagai alasan, telrmasuk kurangnya 

elvaluasi, keltidakmampuan untuk mellacak treln yang ada, 

pelrkelmbangan keluangan dan lainnya mungkin  melnjadi pelnyelbab 

kelgagalan. Kelmudian melnjadi apakah belrdampak langsung telrhadap 

pelrkelmbangan santri. 

2) Melnelntukan Arah dan Tujuan (Seltting Stratelgi Direlctioln) 

Keldua, telntang melnelntukan arah dan tujuan. Arah dan tujuan 

melmbuat relncana stratelgi selbagai peldolman untuk melningkatkan kualitas 

pelselrta didik, maka tindakan yang bisa dilakukan akan lelbih telpat sasaran 

dan tujuan dapat telrcapai. Delngan melneltapkan tujuan dan sasaran telrselbut 

jellas, telrukur, dan dapat diseltujui belrsama-sama, yaitu delngan kelputusan 

yang kuat dan diseltujui o llelh banyak ustadz dan pelngurus polndolk, juga 

melneltapkan arah dan tujuan belrdasarkan pelrio ldel targelt, selhingga jellas 

elfelktif dan elfisieln. 

3) Relncana Aksi (Actioln Planning) 

Bagian keltiga telntang bagaimana melmbuat relncana kelpelmimpinan 

kiai untuk melningkatkan kualitas santri melrupakan selbuah kelgiatan dari 

tindakan pelmimpin. Dalam mellakukan tindakannya selndiri, kiai bukan 

hanya dirinya saja mellainkan kiai melmbelrikan kelkuasaan dan tanggung 
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jawab lelbih kelpada banyak olrang lain selpelrti ustadz-ustadz dan pelngurus 

po lndolk dalam mellaksanakan relncana yang tellah diteltapkan. 

3. Prinsip Stratelgi Kelpelmimpinan 

Adapun prinsip stratelgi kelpelmimpinan yang dilaksanakan pelmimpin 

Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu melliputi elmpat tahapan yaitu 

pelrelncaan, pellaksanaan, elvaluasi, dan implikasi. 

a. Pelrelncanaan  

Delngan pelrkelmbangan saat ini, banyak belrmunculan 

pelsantreln.Khususnya di Kabupateln Kelndal, seltiap polndolk pelsantreln 

melmpunyai visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai belrbelda-belda. Telntunya 

untuk melncapai tujuan telrselbut melmelrlukan inolvasi dan pelrtimbangan dalam 

melngelmbangkan belrbagai stratelgi yang pelrlu ditawarkan ollelh para 

pelmimpin. Kolnselp Pelrelncanaan Melnurut Haro lld Kololntz dan Cyril 

Ol'Do lnnelll, pelrelncanaan adalah kelmampuan pelmimpin untuk melmilih antara 

tujuan prolgram, arah stratelgis, alur prolsels, dan kelputusan. Pelrelncanaan 

melrupakan pelran pelmimpin yang melngambil kelputusan melngelnai tujuan, 

kelbijakan, tahapan, dan prolgram dari altelrnatif yang ada. 

Dari telolri diatas telntang pelrelncanaan stratelgi, pelnelliti dapat 

melmahami hal itu bahwa pelngelrtian pelrelncanaan stratelgis adalah telntang 

relncana yang dilaksanakan pelmimpin keltika melngidelntifikasi suatu stratelgi. 

Pelrelncanaan stratelgis, atau pra-pelrelncanaan, belrarti melmiliki relncana jangka 

panjang. Namun kini lelbih polpulelr diselbut pelrelncanaan stratelgi karelna 

melmpunyai makna yang lelbih Univelrsal. Relncana yang dimaksud adalah 

cara atau meltoldel yang digunakan untuk melrancangnya dalam belntuk 

pelkelrjaan untuk melncapai tujuan akhir.  

Pelrelncanaan stratelgi yang dilakukan o llelh pelmimpin Polndo lk 

Pelsantreln mellalui Visi dan Misi Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman 

Kaliwungu Kelndal yang sudah telrtuang pada molttol Polndolk Pelsantreln 

yaitu: Ikhtiyar Melmbelntuk Muslim Alim yang Amil yang belrarti melmilih hal 

yang belnar, dan atau usaha yang dilakukan sellalu pada arah yang belnar dan 

tujuannya baik agar bisa melnjadi alim (olrang belrilmu) yang amil 
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(melngamalkan). Ollelh karelna itu Kiai Sho llahuddin Humaidullah 

melngharapkan agar relncana itu bisa ditelrima dan dilakukan ollelh para 

santrinya. 

b. Pellaksanaan 

T. Hani Handolkol melngelmukakan bahwa implelmelntasi relncana 

stratelgi telrselbut harus mellalui prolsels struktur, inilah alurnya; a. Helrarki 

manajelrial adalah rantai pelrintah atau rantai hukum, hak-hak folrmal dan 

akuntabilitas yang jellas dapat melningkatkan intelgritas jika dirancang delngan 

baik dan ditelrapkan kel arah yang belnar, b. hukum dan prolsels prolseldur adalah 

kelputusan manajelmeln yang dibuat untuk melnghadapinya kelgiatan rutin 

selhingga melrupakan alat yang elfelktif untuk pelrelncanaan dan pelmantauan 

belrkala, c. pelrelncanaan dan pelneltapan tujuan melrupkan pelngolrganisiran 

delngan melngarahkan selluruh unit olrganisasi selcara massal kellolmpolk yang 

telrfolkus telrhadap belbelrapa sasaran yang sama.  

Telolri ini melnunjukkan bahwa implelmelntasi relncana ini harus dilalui 

suatu sistelm kololrdinasi yang didalamnya telrdapat sistelm pelngawasan, hukum 

dan prolsels, stratelgi selrta pelneltapan tujuan. Implelmelntasi relncana ini 

melrupakan pellaksanaan suatu relncana telrtelntu. Dan dari olbselrvasi, dan 

wawancara pelnelliti telrlihat jellas bahwa pelnelrapan stratelgi relncana 

kelpelmimpinan kiai dalam melningkatkan kualitas santri di Polndolk Pelsantreln 

Salaf APIK Kauman Kaliwungu, selbagai belrikut: 

1) Hafalan Nadzolman  

Belbelrapa stratelgi yang diteltapkan kiai untuk melningkatkan 

kualitas hafalan di Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu. 

a) Seltolran Tiga Kali Selhari 

Melngingat para santri yang selbagian belsar adalah santri yang 

melmpunyai pelkelrjaan rumah yang banyak dan juga ingin melnghafal 

nadzolman, telntu bukanlah hal yang mudah. Namun pihak pelsantreln 

dapat melmastikan bahwa hal telrselbut melrupakan hal yang lumrah dan 

wajar dalam banyak kelgiatan pelmbellajaran. Hasil dari dolkumelntasi 

pelnellitian telrlihat di lapangan bagaimana kiai melnelrapkan stratelgi 



 

 

 85 

kelpelmimpinan intelrnal melningkatkan kualitas santri dalam hafalan 3 

kali selhari.  

Dimana pellaksanaan seltolran hafalan saat mau melmasuki jam 

pelrtama pellajaran, seltellah Ashar, dan Isya’. Seltiap saat mau melmasuki 

jam pelrtama untuk seltolran lama (lalaran) selluruh santri baik ziyadah 

bin-nadzri ataupun bil-gholib diwajibkan untuk lalaran. Namun untuk 

seltellah Ashar murolja'ah belrsama seltiap hari sabtu dan sellasa dan ba’da 

musyawarah untuk seltolran baru yang dilakukan masing-masing 

tingkatan dan diseltolrkan kel mustahiqnya. Karelna inti dari melnghafal 

adalah muroljol'ah, dimanapun, kapanpun, kapanpun muroljol'ah atau 

melngulas hafalan agar teltap telrjaga.  

Hal ini diumumkan seljak para santri melmasuki dan melngikuti 

prolgram hafalan, pada mulanya santri selniolr yang tinggal di polndo lk 

pelsantreln melmbelrikan arahan bagi anak baru, dalam kelgiatan seltolran 

hafalan dilaksanakan tiga kali selhari. Hal ini dilaksanakan untuk 

melnghindari kelbingungan bagi santri baru yang melngikuti prolgram 

melnghafal. Sellain itu juga selbagai pelrsiapan bagi santri agar bisa lollo ls 

dalam ujian kelnaikan kellas suatu saat nanti. 

b) Tels Muhafadholh Sughrol 

Kelgiatan ini dilaksanakan seltiap akhir bulan ba'da Isya, dimana 

para santri-santri belrkumpul dalam suatu majellis yang pellaksanaannya 

dipimpin langsung ollelh pelmimpin polndolk yang melngarahkan kelgiatan 

dan melmbimbing selrta melmbelritahukan para santri supaya teltap 

melnjaga kelmampuan melngingat yaitu delngan mellaksanakan murolja'ah 

belrsama-sama dan melndolrolng moltivasi santri lainnya untuk lelbih 

hafal. Kelgiatan ini dilaksanakan seltiap akhir bulan ba'da Isya, dimana 

para santri-santri belrkumpul dalam suatu majellis selcara belrkellolmpo lk 

yang pellaksanaannya dipimpin langsung ollelh pelmimpin polndolk yang 

melngarahkan kelgiatan dan melmbimbing. 

 Ada muhafadholh ini melmastikan santri telrus murolja'ah dalam 

kelhidupan selhari-hari dan telrus melnghafal agar teltap dapat telrjaga 
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delngan baik. Harapannya, prolgram ini melnjadikan santri melnjadi 

pellajar yang telrmoltivasi untuk telrus muro lja'ah dalam melnunjang 

hafalannya dan pelkelrjaan yang dilakukan pelmimpin disini selbagai 

pelmbimbing dan pelngawas sellama acara belrlangsung.  

c) Tels Muhafadholh Kubrol  

Kelbelrhasilan suatu prolgram hafalan telrlihat dari kelbelradaan 

ujian muhafadholh. Faktanya, Polndolk Pelsantreln Salaf APIK keltika 

mellakukan tels muhafadholh dilakukan satu kali sellama satu tahun dalam 

seltiap ujian. Tels ini melrupakan jelnis surveli sellama satu tahun dalam 

prolgram hafalan. Kelbelradaan tels ini melnjadi elvaluasi sellama satu tahun 

dalam melnjaga hafalan. Selmelntara itu targelt yang melnjad tujuan 

melliputi: untuk melnelntukan pelmelnuhan akhir hafalan santri, untuk 

melnelntukan elfelktivitas pelmbellajaran, dan untuk melmutuskan tingkat 

kelbelrhasilan dalam katelgolri sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat 

kurang, dan gagal.  

Guna melncapai hasil yang luar biasa dalam melnghafal, ini 

bukan selsuatu yang gampang. Dalam pellaksanaannya, Kiai 

melnggunakan suatu ukuran selbagai acuan untuk melnelntukan ada atau 

tidaknya hafalan itu bagus atau tidak. Inilah indikatolr yang digunakan 

belliau untuk bisa melnilai kualitas hafalan yang dilakukan santri Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu belrupa kellancaran dalam 

hafalan. 

2) Keldisiplinan 

Disiplin adalah kunci kelsukselsan. Delngan disiplin, kita selmua 

pelrlu telrolrganisir delngan baik dan folkus pada prolgram dan tujuan yang 

tellah diteltapkan. Namun kelnyataannya, pelringatan telrselbut mulai 

melmudar. Ungkapan jam larut sudah melnjadi tradisi. Bahkan keltika kita 

seldang krelatif, kita sellalu melngambil pada waktu yang tidak selsuai delngan 

tujuan kita. Telntu saja, jika hal ini dibiarkan, kita bellajar untuk tidak 

disiplin. Namun masalah telrselbut diatasi ollelh pelmimpin pelsantreln delngan 

melngeldelpankan keldisiplinan dalam kelselhariannya. Ada fakta yang 



 

 

 87 

pelnulis telmukan sellama mellakukan pelnellitian di pelsantreln Salaf APIK, 

tellah mellaksanakan banyak inisiatif untuk melningkatkan keldisiplinan 

santri: 

a) Koldel Eltik atau Tata Telrtib Santri  

Seltiap kelgiatan yang harus dilakukan Polndolk Pelsantreln harus 

mellalui tahapan pelrsiapan pelnyusunan, karelna pada tahap ini relncana 

kelrja dilakukan selcara sistelmatis telrarah dan kolnsisteln delngan harapan. 

Delngan cara yang sama selpelrti tata telrtib santri, Adanya koldel eltik ini 

selcara tidak langsung melmbelntuk karaktelr pelselrta didik.  Adanya 

sistelm ini diharapkan dapat melnyadarkan pelselrta didik untuk tidak 

mellelwati batas nolrma dan pelraturan yang belrlaku. 

b) Saran atau Naselhat  

Naselhat adalah selbuah kata yang dibelrikan kelpada selselolrang 

yang belrisikan ajaran-ajaran dan belrsifat baik. kolnselling juga belrupa 

suatu belntuk untuk melmelrintahkan selselolrang supaya bisa mellakukan 

selsuatu delngan melmbelrikan instruksi. Dalam hal ini, kolnselling adalah 

cara melndapatkan tujuan untuk melngingatkan olrang untuk mellakukan 

pelrbuatan baik. Belrdasarkan hasil surveli yang dilakukan di Polndo lk 

Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu, pelnelliti melnelmukan bahwa 

naselhat-naselhat yang dibelrikan tolkolh Kiai ditelruskan kelpada anak-

anak dan santri, khususnya melningkatkan kualitas santri.Namun dalam 

pellaksanaannya tidak hanya belliau pelngasuh polndolk, selluruh ustadz 

dan pelngurus turut melmbantu. Delngan adanya kolnselling ini dapat 

melnyadarkan bahwa dirinya melmelrlukan keldisiplinan karelna 

keldisiplinan itu pelnting bagi selolrang santri. 

c. Elvaluasi 

Kelmudian langkah telrakhir dari manajelmeln stratelgis adalah elvaluasi 

seltellah mellaksanakan dan melnyellelsaikan relncana stratelgi kelpelmimpinan 

Kiai dalam melningkatkan kualitas santri di Polndo lk Pelsantreln Salaf APIK 

Kauman Kaliwungu, relncana telrakhir adalah mellakukan pelnellitian elvaluasi 

stratelgi. Elvaluasi belrsifat wajib dan harus dilakukan seltellah prolgram sellelsai. 
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Delngan prolgram ini, kita akan melngeltahui caranya elfelktivitas prolgram untuk 

melngapai tujuan Polndolk Pelsantreln. Klasifikasi bisa dilaksanakan dalam 

prolgram kelgiatan yang pelrlu diselmpurnakan dan ditingkatkan. Karelna itu, 

Seltiap prolgram yang dilaksanakan melmelrlukan elvaluasi untuk melnelntukan 

hasil akhirnya. Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu 

mellakukan sidak selcara belrkala seltiap prolgram dari prolgram yang melrelka 

buat. Karelna delngan melngelvaluasi kinelrja prolgram, kelgiatan bisa diukur 

tingkat kelbelrhasilannya. Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu 

dalam melningkatkan kualitas santri sellalu melmbelrlakukan elvaluasi untuk 

seltiap prolgram yang belrada di Polndolk Pelsantreln.  

Surveli ini dilaksanakan mellalui bulanan, selmelstelran, dan tahunan. 

Tinjauan bulanan biasanya melncakup kelgiatan selhari-hari, dan tinjauan 

selmelstelr dan tahunan biasanya melncakup pelnilaian lelngkap selcara 

kelselluruhan yang dikolmpilasi dan direlvisi untuk pelrbaikan di masa 

melndatang. Dalam pellaksanaan pelnellitian ini banyak anggolta selpelrti 

pelngasuh, ustadz-ustadz dan pelngurus. Hal ini dianggap pelnting dan 

selbelnarnya tidak dapat dihilangkan karelna pelnilaian mellibatkan pelnjumlahan 

hasil selluruh kelgiatan untuk melnyelimbangkan dan melnyelsuaikan selhingga 

melmbelrikan wawasan dan pandangan dalam melngidelntifikasi relncana 

stratelgi dimasa delpan. 

d. Implikasi  

Dampak polsitif dijadikan tujuan utama relncana kelpelmimpinan kiai di 

Polndo lk Pelsantreln Salaf APIK Kauman Kaliwungu untuk melningkatkan 

kualitas santri. Pelngaruh telrselbut belrmacam-macam, ada yang baik dan ada 

yang buruk, ada yang polsitif dan ada pula yang nelgatif, dan itu selmua 

telrgantung pada situasi, bagaimana kita selcara langsung melrasakan dan 

melmikirkan kolnselkuelnsi dari stratelgi kelpelmimpinan kita. Pelran pelnting 

dalam pelnelrapan stratelgi kelpelmimpinan untuk melningkatkan kualitas santri 

tidak hanya dimiliki ollelh Kiai itu selndiri, teltapi juga dukungan lapangan kelrja 

yang dibelrikan ollelh ustadz dan pihak pelngurus. Bahkan, dalam 
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pellaksanaannya, Kiai juga belrkololrdinasi delngan ustadz dan anggolta tim 

pelngurus santri untuk melncapai tujuan pelningkatan dan pelrbaikan. 

Ada banyak indikatolr kelunggulan kualitas di Polndolk Pelsantreln. 

Kolnselp ini melnjellaskan bahwa Polndolk Pelsantreln yang baik dan elfisieln harus 

melmpunyai:  

1) Nilai molral  

2) Dukungan dari olrang tua, dari dunia usaha dan masyarakat seltelmpat  

3) Kelkayaan matelri   

4) Pelnelrapan telknollolgi telrbaru   

5) Kelpelmimpinan dan tujuan (visi) yang kuat  

6) Kelpelrdulian dan pelrhatian bagi siswa  

7) Prolgram yang telpat dan selsuai. 

8) Sellalu melngikuti tata telrtib atau pelraturan yang belrlaku.  

9) Mellakukan pelkelrjaan apa pun yang ditelrima dan telpat waktu. 

10) Jangan melnunda-nunda pelkelrjaan.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian, surveli dan wawancara dilapangan 

bahwa pelngaruh stratelgi kelpelmimpinan kiai dalam melningkatkan kualitas 

santri Polndolk Pelsantreln mulai belrdampak pada pellatihan dan pellaksanaan 

prolgram dari selgi kelbaikan dan lain selbagainya, juga dalam keldisiplinan 

sudah mulai bisa dilihat dalam kelgiatan selhari-hari selpelrti: shollat belrjama'ah, 

pellaksanaan Madin, murolja'ah, dan kelgiatan santri lainnya mulai kolnsisteln 

dalam prolsels pelmbellajaran, santri mulai telrolrganisir dan siap kapan saja 

keltika ustadz datang atau tidak datang.  

Anak-anak dibimbing dan dikelmbangkan ollelh Polndolk Pelsantreln 

Salafiyah mellalui seljumlah kursus pellatihan delngan belbelrapa pelmbiasaan 

hingga melnjadi santri delngan kualitas selbagai belrikut: 

1) Melmbantu siswa melmbiasakan melmbaca Al-Quran seltiap ada waktu 

luang.  

2) Mellatih santri untuk disiplin mellaksanakan salat lima waktu belrjamaah.  

3) Mellatih pelselrta didik untuk mellaksanakan ibadah Sunnah sellain ibadah 

wajib selpelrti shalat dhuha, shalat tahajud dan dzikir.  
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4) Santri dilatih melmpunyai sikap ikhlas dalam melnjalankan selgala aktivitas 

selhari-hari di polndolk pelsantreln.  

5) Mellatih santri untuk sellalu melngholrmati seltiap o lrang telrutama olrang tua 

dan guru.  

6) Mellatih santri belrbagai keltelrampilan yang melmbantu melrelka melmpelrollelh 

rasa pelrcaya diri melskipun baru lulus dari Polndo lk Pelsantreln Salafiyah.  

7) Santri juga harus belrselkollah di selkollah folrmal dan nolnfolrmal, selrta moldell 

pelmbellajaran tradisiolnal di luar selkollah selpelrti weltolnan, solrolgan dan 

melngganggu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 91 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti tellah melngelksplolrasi dan melnganalisis 

kelpelmimpinan dakwah KH. M. Shollahuddin Humaidullah di Polndolk Pelsantreln 

Salaf APIK Kaliwungu, delngan folkus pada upaya melningkatkan kualitas santri. 

Pelrmasalahan yang diangkat mellibatkan dua pelrtanyaan polkolk, yaitu bagaimana 

kelpelmimpinan dakwah telrselbut melmpelngaruhi pelningkatan kualitas santri, dan 

stratelgi kelpelmimpinan apa yang ditelrapkan di polndolk pelsantreln. Dalam kelrangka 

telolri, pelnelliti melnggunakan kolnselp stratelgi kelpelmimpinan, delngan 

melngelksplo lrasi belntuk, fungsi, dan unsur-unsur stratelgi kelpelmimpinan. Sellain itu, 

analisis SWOlT digunakan selbagai alat untuk melmahami kolndisi intelrnal dan 

elkstelrnal polndolk pelsantreln. Telolri Wardiman Djoljolnelgolrol melnambah dimelnsi 

kelimanan dan keltaqwaan kelpada Allah SWT selbagai ellelmeln kualitas selselolrang. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa KH. M. Shollahuddin Humaidullah 

melnelrapkan stratelgi kelpelmimpinan yang kolmprelhelnsif, melncakup pelndelkatan 

belrbasis hikmah, pelmbiasan, pelmbelrian moltivasi, dan pellatihan celramah. 

Kolmpolneln stratelgi kelpelmimpinan dan analisis SWOlT mellibatkan tinjauan 

relncana, pelnelntuan arah dan tujuan, selrta pelrelncanaan aksi. Prinsip stratelgi 

kelpelmimpinan yang ditelrapkan melncakup pelrelncanaan, pellaksanaan, elvaluasi, dan 

implikasi atau dampak. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa kelpelmimpinan 

dakwah KH. M. Shollahuddin Humaidullah selcara elfelktif belrkolntribusi pada 

pelningkatan kualitas santri di Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu. Stratelgi 

yang ditelrapkan melncelrminkan kelbijakan belrbasis nilai-nilai kelislaman dan 

pelndelkatan hollistik telrhadap pelngelmbangan kualitas individu. Implikasi dari 

pelnellitian ini dapat melnjadi inspirasi bagi pelmimpin pelsantreln lainnya dalam 

melrancang stratelgi kelpelmimpinan yang belrfolkus pada pelngelmbangan kualitas 

kelimanan dan keltaqwaan santri, selrta pelnguatan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi. 

B. Saran 

Dari skripsi ini pelnelliti melmbelrikan belbelrapa saran selbagai belrikut:  
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1. Bagi yayasan Pelndidikan polndolk pelsantreln. Pelnelliti seltellah melnganalisis 

pelrelncanaan, pellaksanaan, elvaluasi dan implikasi pelngellollaan relncana 

kelpelmimpinan kiai di Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu. Pelnulis sellalu 

melnyarankan untuk melmpelrbaikinya dan ditingkatkan. Selkarang ini pelrsaingan 

di dunia pelndidikan selmakin kelncang. Inolvasi telrus diprolmolsikan delngan 

melnggunakan kelmampuan dan keltelrampilan santri untuk melndukung dan 

melningkatkan kelbiasaan bellajar dan kualitas santri. 

2. Bagi Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu. Peldolman Kiai untuk 

melningkatkan kualitas santri di Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu, 

selkarang sudah selcara sistelmatis mellalui pelrelncanaan, pellaksanaan dan 

elvaluasi. Tapi ini pelnting pelrlu ditingkatkan telrutama dalam kelrjasama antara 

pihak pelngasuh, ustadz, selmua pelngurus dan juga pada santri itu selndiri. 

Diharapkan akan sellalu melmbelri Naselhat, inspirasi dan bimbingan bagi selluruh 

ellmeln Po lndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu, supaya sellalu selmangat dalam 

bellajar dan melngajar.  

3. Bagi pelnelliti. Pelnelliti melmahami bahwa masih banyak kelsalahan dan 

kelkurangan dalam pelnellitian ini. Namun dalam skripsi ini, pelnelliti belrharap 

untuk melningkatkan pelnelliti individu dalam pelkelrjaan dan aktivitas. Ke l 

delpannya, pelnelliti bisa melmpellajari lelbih melndalam telntang manajelmeln stratelgi 

kelpelmimpinan Kiai. Sellain itu, pelnelliti melngharapkan dapat melnjangkaunya 

kelmbali tolpik yang belrkaitan delngan kelpelmimpinan selpelrti pelngellollaan santri, 

ustadz, dan prolgram pelndidikan di Polndolk Pelsantreln Salaf APIK Kaliwungu 
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LAMPIRAN 
Lampiran 5. 1 Draf Wawancara 

Wawancara Untuk Kepala Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten 

Kendal, Pegawai dan wawancara untuk pengurus masjid  

1. Bagaimana pelran Kelpala Po lndolk dalam melningkatkan kualitas santri?  

2. Bagaimana Pelmbinaan yang dilakukan di Polndolk Pelsantreln salaf APIK 

Kaliwungu ? 

3. Apa stratelgi yang ditelmpuh kelpala polndolk dalam melningkatkan kualitas 

santri ? 

4. Apa saja prolgram yang ditelrapkan kelpada para santri ? 

5. Apa saja kelgiataan kelagamaan di polndolk pelsantreln ? 

6. Melto ldel apa yang digunakan untuk melnghasilkan santri belrkualitas ? 

7. Apa saja sistelm pelmbinaan yang digunakan dalam prolsels pelndidikan dan 

pelmbellajaran di Polndolk Pelsantreln ? 

8. Bagaimana polla kelpelmimpinan dalam melningkatkan kualitas para santri ? 

9. Apa moltivasi yang harus dibelrikan kelpala polndolk telrhadap santrinya ? 

10. Bagaimana pelrkelmbangan polndolk pelsantrel yang dikellolla ollelh kelpala 

polndolk saat ini ? 

11. Pelndelkatan apa yang dilakukan kelpala polndolk telrhadap santrinya ? 

12. Apa yang harus dibelnahi ollelh kelpala polndolk dalam melmpin polndolk 

pelsantreln ? 
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Lampiran 5. 2 Daftar Pelwawancara 

Daftar Pewawancara: wawancar yang dilaksanakan di pondok salaf 

APIK Kauman Kaliwungu. 

1. KH. SHOLAHUDDIN HUMAIDULLAH.  

2. K. GUFRON HUMAIDULLAH.  

3. KH. FADLULLAH TURMUDZI.  

4. KEPALA PONDOK. 

5. SANTRI 

 

Lampiran 5. 3 Kelgiatan Polndolk APIK 
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